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CLEOPATRA

Ratu jang terelok dari Mesir. Suatu tjerita pantasi dramatis roman

jang mengemparkan peristiwa? gandjil dahsjat-seram dan gaib

disekitar pengalamannja seorang avonturier di Garun Sahara. ~
Terhias dengan gambar. Komplit dua djilid tebal 212
halaman dan sampul tertjetak 2 warna. Harga Rp. 15.—.

Ongkos kirim Rp. 1,50.

DOCTOR SATAN

Tjerita gaib jang sangat menarik dan hebat. Polisi jang pandai
contra pendjahat luar biasa.

Tammat dalam 4 djilid dan saban djilid termuat dua babakan dan
saban babak muat tjerita tammat.

Harga 1 djilid Rp. 6,50 atau complit Rp. 26.—

HATI BATARA SIWA

Tjerita ini melukiskan peristiwa® jang mentjemaskan hati — pem-
bunuhan kedjam jang dilakukan setjara gaib dan mengandung
rahasia dendam jang dilakukan oleh penganut Dewa Siwa terhadap
pemain sandiwara wanita dari bangsal Opera Issatako Ballet Russe.
Berikut DUA tjerita lainnja, jaitu:
ANGGREK HITAM. Suatu tjerita gaib dari Madagascar.
VAMPIR DARI KUBURAN TUA.

Tiga tjerita tersebut termuat dalam satu buku terisi
100 halaman dan terhias dengan gambar, sampul ter-
tjetak 2 warna. Harga Rp. 7,50.

Ongkos kirim tambah Rp. 1,25

PENGANTIN BATARA WISHNU

Satu gadis jang dinikahkan pada Batara Wishnu telah didjual
kepada satu bangsawan akan dimasukin dalam harem, bisa me-
larikan diri ke America. Batja bagaimana orang sudah berdaja
akan kembalikan nona itu dengan gunakan Ilmu Hitam dan lair?
tipu-daja jang litjin dan kedjam.

Harga Rp. 5.~ franco.

Bisa dapat pada Toko-toko Buku atau pada :

TOKO BUKU & PENERBIT THUNG LIOE GOAN
Kotakpos 173 — Djakarta.
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"Habis begaimana, soeheng?" tanja See Tjeng.

"sku manti susul den tjari soehoe, " Hemg Tjie
ajawab. "Sekarang keuorahg pergi ikut semua pende-
ta pulang, djagalah pauwhok dan kude,"

Habis kata begitu, Heng Tjie mentjelat ke ateas,
akan segera susul angin tadi. Sesampainja ia di
udara, ia depat tjium bau amis pada angin, maka ia
terus ikuti angin itu, jang berkesiur ke arah ti-
nur-utara, Haka di lain sa'at, berbareng sama si-
rapnje angin, ia tampak sebuah gumng besar, indah
pemandangan a&llamnja tapi berbahaja keada 'annia.

Heng Tjia TDberhenti di puntjak, ia memandang ke
sekitarnje, sampai ia lihat empat orang asik gi-
ring tiga ekor kambing. Ia mengawasi, hingga ia ke
nali, mereka sebemarnja eda empat malaikat kong-
tjo. Ta segere lontjat turun, ekan pegat empat ma-
laiket itu, jang lagi menjamar,

"Rau orang umpatkan diri, ke mane keuorang hen:
dak pergi?" ia tanja,

Empet malsikat itu terperandjat, mereke kenali
si radja monjet, lekas2 mereka usir kambing mereka
untuk segera memberi hormet.

"iaaf, Tay-seng, ma'af," kata mereka berulang
ulang.

"Bagusi" kata Heng Tjis pade mereka itu. "Aku
telah berajal, tepi keuorany kemapa alpa? Ke mana
kauorang pergi? Kemapa keauorang tak lindungi guru
ku? Kenspe dari tadi2nje kauorang tek ketemui aku?

"Djangan gusar, Tay-seng,” kete beberapa malai-
ket itu. "Curumu telah lepas sifat sutjinja, di
Tjoe In Sie, Kimpeng-hoe, ia telah kemaruk seéme ke
raasien,make itu, kepirangan berubeh mend jadi ke
duke'an., Ia sekarang telah dibawe lari eilumen,
megki begitu, Tay-seng djangan kuatir, aaa Hok-
hoat Xa Lam jang lindungi padanja, Kite tahu Tay-
seng hemdek tjeri gurumu itu, kuatir keu terseset
selagi tjari silumen, meke kita datang memapak kau
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"halau begitu, kenapa lauorang main njamer-menje
mar, berpura-purs menggiring kambing?" Heng Tjia
menegur pula.

"Tiga ekor kambing ini dipakei sebagai pelabi
saaja, sebagail maksud baik untuk guruw,” kata sa-
tu kong-tjo. “Gumung ini ada Tjeng Liong San, di
sini ada sebush guha Hian Eng Tong, penghuninja
ada tiga siluman jelah Pek Han Tay-ong, Pek Sie
Tey-ong dan Pek Tim Tay-ong. Mereka sudeh berdiam -
di sini seribu tahun, mereka telah mendjadi silu-
man, kesuka'an mereka ada minjak souwhap jeng wan-
gie MNereke sengudja menjemer djadi Ruddha, untuk
dusteken penduduls Kimpeng-hoe, Mereka pun bisa dus
takan pembesar negeri, hinggs diadakan pesta teng-
loleng. Setiap tahun saban tjhiagwee tjapgouw mere
ka muntjul sebagai Buddha tetiron.  !lereka kenali
siapa adanja gurumu, kebetulan sekali, ketjuali mi
njak, mereke pun seamber gurumu itu. Sekarang silah
kan Tey-seng gunai kepandaianmu, akan tolong guru-
mu, lagi beberapa hari, mereka akan sembelih guru-
mu, buat dugingnje digoreng pakai ninjak souwhap
den didehar....."

feng Tjie usir empat malaikat itu, ia pergi ke
lembah, lewat beberapa lie, iz sampai di sebuah gu
ha batu, jang dua belah pintunje dirapatlan sepe-
run, Ui depan situ ade sepotong tugu batu dengan
empat huruf: "Tjeng Liong San, Eng fian Tong."

hendati ia tahu itu ada guhe siluman, Heng Tjie
tek mau lantjang masuk, dari luar is memanggil
menggil, minta gurunje dikeluarkan.

Sebentar sadja, pintu guha dipentang den mun-
tjullah sekawanan sisuwysuw berkepala kerbau. ileng
Tjia bentak mereka, suru nereka keluarken gurunja,
den di antjam aken serbu orany punja sarang, la
perkenalken diri ketika ia ditanja, siapa adanija
18,

Kewznan siauwyauw itu lari masuk dengan ketaku-
ten, ia wartekan detengnia antjaman bentijana, se-
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dang waktu itu, dalam sarangnja, tige siluman lagi
titehkan orangnja lutjuti pakaiannje Sem Tjhong,
untuk bersihkan tubuhnja, guna segera digoreng!"

"He, ada apa keuorang bikin benjak berisik?" me
reka itu tanja.

"Ada musuh, satu pendeta bermuka berbulu dan be
roman sebagei radja geledek," kasi tahu kewsnan
siauwysuw itu, jang tuturkan hal datengnje murid
dari Sam Tjhong.

“ah, " kate si kepala siluman, "Kita baharu depa

ti dia ini, belum kita tanja terang padanja, su
dah datens kawannja.Neh,pakaiken pula pakeiannja,
untuk alku dengar hal-ichwalnial”

Sem Tjhong jang telah diteland jangi lantas dika
si pakai pula pekaiannja, lalu ia dihadapkan kepa-
da tiga silumen itu., Mereka ini menenja dan mene-
gur kenaps, berhadapan sema "Buddha, dia berani
tak hundjuk hormat, Ia lantes perkenmalkan diri dan
tuturkan maksudnjea pergi ke Barat, Ia pun kasi ta-
hu bahwa ia djusteru mau hormati Buddha maka ia ma
dju ke cepan ketika Buddha itu baharu perlihatlan
diri,

"Dari Timur sampai ke sini ada perdjalanan san-
gat djauh, maka bilanglah, kau datang bersama sia-
pa dan siepa mama kewanZmu itu? Keu mesti omong-
terus-terang, bsharu eku bisa mengasi ampun!”

Sam Tjhong tuturkan iapunja hal-ichwal begitu-

pun tentang ketige muridnje.

Biar bagaimana, tiga silumen itu kaget djuga.

"Anak-anak, ranteileh dan kurungleh dia ini,"
kata si toa-tay-ong. "Wanti sesudah kita bekuk dju
ga tiga muridnja, kita nanti dahar mereke berba-
reng.” '

Remudian ia siapkan barisan siluman kerbau, sa-
pi dan lain2 dan buke pintu guha, aken muntjul di
depannje Heng Tjia, siapa ia lantas tegur,

Lebih dulu dari pade itu, Heng Tjia sudah awasi
tige siluman itu dan rakjatnja, atas itu teguran,

=126~ . ;
ia menghampirken, ia bentak siluman itu.

"Oh, kiranja Soen Gouw Kong mirip dengan ku-
njuki” menghina ketiga siluman, hingga Heng T jia
djadi gusar sekali.

"UDjangan banjak batjot!" lHeng 7jia mendamprat.
"lekas kau kembaliken gurulkul"

Ia madju lebih djauh, untuk menjerang.

Tige silumen itu geraki sendjata mereke masing
masing, akan melawan, lereka ada tangguh dengan
mengepung, mereka berkelahi sempeai seratus lime-pu
luh djurus. Sesudah itu, toa-tay-ong lontjat bersa
me. toje rotannja,akan gojang iapunje bendera, atas
mane, semue rakjat silumennja, madju mengurung
Heng Tjia, :

Menampek demikian, deng Tjia mentjelat ke udara
untuk menjingkir.

Xawanan silumen tak mengedjar, mereka adjak rak
jatnja masuk ke delsam guha, untuk bersantap malanm.
Satu siauwycuw pun diperintah bawakan semangkok ma
kanan peda Sam Tjhong. Katanja pendete ini hendak
didahar sesudah Soen Gouw Khong tertawan,

Yeng Tjia sendiri pulang terus ke Tjoe In Sie,
Ta kasi tahu due sauderanja bahwa ketige Buddhe
ada silumen dari Tjeng Liong San, di gunung mane
guru merekea telah dikurung. 7Ta tjerita djuga hel
ia sudah tjoba tempur kawanan siluman itu,

Selagi tige saudara ini bitjara, setu pendetu
dateng tenjai Heng Tjia bersantap, sebab satu ha-
rian, ie sudah berkelahi, j

"Ruat seharian sadje tak dahar, eku tidek kela-
paran," Heng Tjia bilang. "Aku perna tak dahar la-
manje lima-ratus tahunt"

Pendeta itu dan kawan2nja kira orang ngebrahol,
mereka tertawa, mereka sediak«n barang makanan, ma
lka Heng Tjia dahar djuga.

Hebis dehar, feng Tijie suru kedue saudarenja ti
dur. ‘.
"Besuk aku nanti tolongi soehoe,” ia kata,
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See Tjeng tak setudju, ia kuatir gurunja dibi-
kin tjelaka pada itu malam djuga.

“Maleh beikleh soeheng pergi sekarang, akan bo-~
kong silumen itu, agar soehoe bise ditolong. Kalau
kita berajal, aku kuatirkan bentjena..." ia njata-
kan,

"Soetee benar," kata Pat iay. "Djusteru seka-
rang terang bulan, mari kita pergi bersama-samal"

Heng Tjia anggap benar djuge, make seteleh pe-
san pendeta? Tjoe In Sie untuk tolong tilik pauw-
hok dan kuda mereks, - ia adjak dua saudaranja be-
rangkat ke Tjeng Liong San,

XCIT

Begitu sampai di mulut guha, Pat Key hendak gu-
nai garunja, akan gempur pintu itu.

"Tunggu dulu," Jeng Tjiia nentjegah, "Wanti aku
masuk, akan lihat soehoe masi hidup atau sudah bi-
nasa, kemudian beharu kita tempur mereka."

"Pintunje ditutup, tjers bagaimana soeheng bisa
masuk?" tanja See Tjeng.

"Aku ada punja ekal," sehut Heng Tjia, jang te-
rus mend jampe, ekan salin diri mendjadi kutu "apil
atau kunang-kunang. Ia terbang, akan masuk ke da-
lam, di mana keada'an .ada sunji, karena semua si-
lunen asik tidur. Enteh di mamm tidurnja ketiga ra
dje siluman, Selagi lewati thie dalam, Heng Tjia
dengar tangisan sedih., JIa lantas kenali gurunjsa,
siape ditambat di tihang dari kamar belakeng. Sem-
bari menengis, pendeta ini mengeluh untuk penderi-
ta'annja dan ia mengherap-harap dateng bantuen ja-
lah murid2nja,

Jeng Tjia gireng mendengar pengharapannija guru
itu, ia lantas terbang mendekati, ,

"bunia Baret benar aneh," kata Sem Tjhong, apa-
bila ia lihet kunang? itu."Sekerang ada bulan per-
tama, kenape ada kunang-kunang.....?"

"Soehoe!" kata sang murid, Jjeng terus terbang
sampai deket sekeli pada gurunja. "Sochoe, aku da-
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tang! ™

"Oh, Gouw khong!" berseru ia. "Alu djusteru la-
gi kata, kengpa di bulan pertama ada kunang?2, kire
nja kaul"

deng Tjia lantas perlihetken diri asalnja di
depan gurunja itu. _

"Soehoe, karena kau tak bisa kenali orang, kau
bikin kite abaikan tempo," murid ini menjesalkan.
Kau tidak denger aku, kedjadiannja kau kena ditju-
lik siluman. Sukur aku bisa susul kau sampei di'sei
ni, Empat malaikat kong-tjo pun turut berikan peng
hund jukean kepadaku. Pertama kali aku datang ke me-
ri, sku tempur semua musuh, tapi sekali ini aky da
tung bersame kedua soetee. Aku masul dengan diam?
untuk tjari soehoe,™

Sam Tjhong girang sekali,

"Djadi Pat Kay dan See Tjeng ade di luar?" ia
tanja.

"Benar. Sekarang semua siluman lagi pada tidur
mari kita keluar, iku akean buke pintu,"

Sam Tjhong menurut, ia manggut.

Dengan kesaktiannja, Heng Tjia lologkan tamba-
tan, kemudien ia adjak gurunja bertindak ke depan.
Djusteru itu, mereka dengar suaranja radja giluman
"Eh, anak?, kuntji pintu biar betul, djege epi li-
linl Kenapa tidak ada jang merondeh? Aku tidak den
gar suara kentongan!"

Siluman itu bilang ape jang benar, iepunje rak-
jat alpe karena mereke lelah sesudah bertempur 8-
tu harian, Tapi sekarang, mereke padea bangun puls,
terutama mereka jang berkewadjiben ronda. Make itu
sebelun leng Tjie dan gurunja sampai di luar, mere
ka eudan lantas kepergok.

"Hei, si pendeta terlepas!™ demikian berteriek-
teriak orang ronda.

deng Tjie gusar, ia keluarkan tojenja dan menje
rang, sampai dur siauwyauw mampus dengen segera,
sisahnja jang lain, pade lari kepada tay-ong-nja
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sambil berteriak-teriak, hingge ketiga siluman dja
di kaget.

Tangkap, tangkeap mereka!" iaorang mengasi ti-
tah, sambil isorang sendiri segera bersiap.

Sam Tjhong mendjadi ketekutan, kaki-tangennje
djadi lemas.

eng Tjia 1lihat gelagat tidak baik, make tempo
dari sana-sini datang kawanan siauwyauw, ia ter-
djang mereka, ia lontjat ke luar, akan teriaki ke-
dua saudaranja, jang lagi memantikan, ia kasi tahu
mereka perihal kegagelannja, '

Itu waktu, Sam Tjhong sudah kena ditawen pula
dan terus dirantai lagi. _

"Eh, binateng, tjara bagaimena keu bise lolos-
ken diri?" demikian ia diperiksa. "Dan itu kunjuk,
tjara bagaimana dia bisa masuk ke mari? lekas bi-
tjara, aku nanti kesi ampun, kaleu tidak, kau aku
akan belah duai"

Sam Tjhong ketakutan, ia buka rahasia muridnja,
Soen Gouw Khong, jang ada punja kepandaian menja-
mar tudjuh-puluh due metjam (tjit-tjep-djie-phie).
bahwa muridnja itu tedi masuk sebagai kunang2.

Siluman jeng pertama tertaws,

"Sekarang djagalah pintu baik2!" ie menitah, se
dang Sem Tjhong, ia perinteh untuk ditambat pula
dan didjage dengan keras.

Sementara itu, Heng Tjia berkumpul sama dua sau
daranja di luar guha,

"Mereka diem sedja di dalam, djangan2 mereka la
gl ganggu soehoe!" kata See Tjeng, jang lihat silu
man tek keluar, suaranje pun sepih., "Mari kita o-
rang turun tengan, soehoe perlu lekas ditolong!"

Heng Tjia mufakat. "darilah!" berseru ia,

Atas ini, Pat Kay sudah lantas kerdjeken garu-
nja, akan gempur pintu batu, sembari menjerang, ia
mendemprat, ie teriaki untuk gurunja dimerdekekan.

Kawanan siauwyauw ketakutan, mereka pergi mela-
purken kepada tay-ong mereksa,
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Ketiga siluman djadi sangat gusar,

"Uia kurang adjar sekali!" berseru mereka, jang
terus dandan, kemudian dengan bekal sendjata dan
adjak barisan eiauwyauw, mereka meluruk keluar.

Tatkala itu ada kira2 djam tige dan rembulan
ada terang bagaikan sieng hari,

Begitu berhadapan, kedua pihaek tidak bitjara la
gi. Heng Tjia lajani toa-tay-ong. Pat Kay lawan
djie-tay-ong dan See Tjeng, sam-tay-ong, Ketiga si
luman itu masing? bersendjata kampek, golok dan
toja.

Pertempuran ada seru, mereka pun bertempur lama
Sebab ia lihat pihalnja sukar dapat kemenangan,
toa-tay-ong kemudian teriaki rakjatnja, untuk da-
teng membantu, akan kepung musuh, maka di lain sa-
at, semua siauwyauw lantas turun tangan.

Pat Kay alpe, ia kena digaet rubuh, maka oleh
siluman kerbau, ia digusur.ke dalam di mana ia di-
ringkus. '

See Tjeng keder, ia tinggalken musuhnja, Pek
Tim Tay-ong, tepi ia kena dipegat, ia kena ditawan
djuge, hingga ia kena diringkus sebagai Pat Kay.

Melihat demikian, Henyg Tjia mentjelat ke atas,
untuk loloskan diri,

Kawanan siluman tak meu mengedjar, mereka masuk
ke dalam,

Sam Tjhong menangis kapan ia lihat dua muridnja
pun kena ditawan,

"Kasihan, kau orang pun kena tertawan..,," kata
ia, "iana Gouw Khong?"

"Setelah kite ditawan, soeheng tentu menjingkir
diri." sahut See Tjeng. _

"faleu begitu, dia tentu mkan berdaja untuk to-
long kita," kata sang guru. "danja aku tak tahu,
sempai kapan kita bisa lolos dari bahaja ini....."

Pendeta itu sangat berduka den trerkuatir, demi-
kian djuga kedua muridnja itu.

Ttu waktu, Heng Tjia teleh kembali ke Tjoe In
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Sie di mana sekalian pendeta tanja ia bagaimana
denﬁan izpunje ichtiar akan tolongi gurunja.

- "Suker, suker," Heng Tjia djawab, Dan ia tutur-
kan kegagalannja, "Xawanan siluman itu ade liehay,
sempai kedua saudareku pun kena mereke tawan,"

"Kalau yaya sendiri jang bisa terbang tidak ber
daja, tentu gurumu bakal tjeleka," njatakan seka-
lian pendeta itu,

"lidek, guruku tidak bekel dapet tjelala, ada

bebrapa malaikat jang lindungi dia, "Heng Tjia kasi

tahu. "Sekarang tolong kauorang rawat kudaku dan
simpan pauwhok kita, aku hendak maik ke langit un-
tuk mohon bantuan,"

Kawanan pendete itu heran dan ketakutan.

"Yeya bisa neik ke langit?" tanje mereka.

"langit adalah rumahku jang lema!® kata deng
Tjie sambil tertawa, "Ketike dahulu aku djadi Tjee
Thian Tay-seng, aku telah mengatjau di langit, se-
karang sadje aku terpaksa ikuti Pendeta Tong pergi
ke Say-thie, untuk menebus dosah. Memang sudeh tak
dirnja guruku mesti ngalami banjak kesengsara 'an,
Tentang ini mana keu orang ketahui...."

Rombongen hweeshio itu manggut?2.

"Baiklah," kete mereka achirnje, seraja memberi
hormat,

deng Tjie bertindak keluar, ia berseru den gera
ki tubuhnje, sekedjab sadje, ia sudah lenjap, tje-
pat sekali, ia telah sampai di Say-thian-boen, pin
tu langit jang sebeleh Barat. Di sini ia disambut
oleh Thay Pek Kim-tjhee serta Tjeng Tiang Thian-
ong den empat Leng-kwan In, Tjoe, To dan Khouw,

"Tay-seng mau pergi ke mena?" tanja mereka den-
gen hormat,

"Aku hendak menghadep Giok Tee untuk tjari tahu
asal-ueulnje tiga silumen di Tjeng Liong San," sa-
hut Heng Tjia, jang terus tuturkan kesukerannja di
Binthian-koan Kim-peng-hoe, Ia kesi tahu djuga baeh
wa due saudaranje pun tertawan siluman.
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"Tay-seng telah tempur silumen itu, mustail kau
tek lihat dia orang asalnja apa?” ia tanja.

"Aku tahu, dia oreng asal kerbau, tetapi dia--
prang liehay sekali.

“Diaorang sebenarnja ada siluman badek, " berka-
ta Thay Pek Kim-tjhee. "Uiesorang ada punje bekat
dan telah bertepa, dari itu dieorang djadi ade pu-
nje kepandaian, Diaorang ada resik, dari itu se-
ring dieorang turun ke dunia, untuk mandi. liereka
pun bisa djalan di dalem air. Untuk taklukki mere-
ka, Tay-seng mesti tjari Soe Bok Kim-tjhee.

"Terima kasih," kata Heng Tjie. "Tapi siapa Soe
Bok Khim-tjhee itu?"

Bintang itu ada di luar Goe-tauw-kiong," sahut
Thay Pek Kim-tjhoe sambil tertawa. "Pergilah kau
pada Giok Tee, nanti Yau mengarti.”

Heng Tjia mengutjap terime kasih, terus ia ma-
suk ke dalam, Di ruangan Tong-beng-thian, ia berte
mu sema empat Tay-Thian-soe, Kat, Khoe,Thio dan
Khouw, Mereka ini tanja, ia hendak pergi ke mena,

"Aku hendak menghadap di Leng Siauw Poo-thian,"
sahut fleng Tjia, jang kembeli tuturkan pengeleman-
nja di Kim-peng-hoe.

Empat Thian-sce suka anter ini 'radja monjet
menghadap Giok Tee.

Heng Tjia membori hormet pade Giok Tee, ia tu-
turken kesukaramnja dan mohon bantuan. .

Giok Tee suke menolong, maleh ia lantas perin-
tah siapkan pesukan langit.

"Tetapi," deng Tjie keasi tahu, '"menurut Thay
Pelc Kim-tjhee, silumen itu ade asal badak dan tju-
ma Soe Bok Khim-tjhee jang bisa teklukki,...."

"Baiklah, kau boleh adjak Soe Bok Khim-tjhee,"
Giok Tee kasi idjin. "Khouw Thian-soe nenti anter
keu pade itu bintang,"

Heng Tjia mengutjap torime kasih, habis itu, ia

ikut Khouw Thian-soe pergi ke Goe-tauw-kiong.Keti-

ka iaorang sampei di luar istana, Djie-tjap-pat-
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Sioe sambut mereka,

Khouw Thian-soe segera utarakan maksud kedatang
ennja, buat Soe Bok Khim-tjhee ikut Heng Tjia per-
gl berperang.

lMendengar demikian, empat bintang muntjulkan-
diri, lereka ini edeleh jang dipanggil Soe Bok
Khim-t jhee atau empat bintang hewan golongan Bok,
jalah Kak Bok Kauw, Tauw Bok Hay, Koei Bok Long
dan T jeng Bok Han. Den mereke tanja: "Soen Tay-
aen%, kita hendak diadjak manalukki siluman di me-
na?

"Oh, kiranja keuorang!" berkata Heng Tjia sam-
bil tertawa, "Kenapa Thian Kheng situa-bangka um-
patkan kauvorang, hingge aku tak dapat bade maksud-
nja? Tjoba aku teahu dengan Soe Bok Khim-tjhee diar
tikan kauorang, nistjaja aku tek usah pergi gada
Giok Tee, aku bise datang langsung kemari....."

"Tiang Kheng" ade penggilemnja Heng Tjie untuk
Thay Pek Kim-tjhee.

"Tay-seng tak tehu, kita tak bisa keluar tanpa
firman dari Giok Tee," terangkan itu empat bintang
"iemena sebenarnja kite orang bakal pergi?”

"Ke Kim-peng-hoe, ke gunung Tjeng Liong San,"
sahut Heng Tjia, jang terus tuturkaen pule hel tiga
siluman jang genggu ia.

"Keleu mereka ada eiluman badak, tak usah kita
beramai, Tjeng-sioe sendiri pun tjukup,” kata bin-
teng jang tiga, Tjeng-sioe jalah binteng Tjeng Bok
KEen, Lia bisa naik ke gurung memakan harimau, tu-
run ke air menawan badek,"

"Tetapi mereka ada siluman dan pertapa'annja
hitung ribuan tahun, meka kauorang mesti pergi ber
empat, " Heng Tjie bilung., "harap soe-wie djangan
menampik, mari kita-orang berangkat!"

"Ape sih jang kauorang bitjaraken?" tanja Lhouw
Thian-goe. "Ui sini ace firman, maku kauorang ber-
empat mesti pergi semuve, Nah, lekasleh berangkat,
eku hendak kembali untuk melaporkani"
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Habis berkata begitu, Khouw Thian-goe lantas pa
mitan dan pergi.

"Mari, kite pun pergii" kate Heng Tjia, kepade
empat bintang Bok itu.

Kak Dok Kam berempat menurut, make mereka te-
rangkat sama-sama, ‘iereka +tak ambil ‘tempo lama,
akan sampai di Tjeng Liong dan.

"Sekarang silahkan Tay-seng menantang, kalau
semua siluman itu sudah ksluar, kita jang nanti tu
run tangan, " kata Kek Bok Kauw, sesampainja mereke
di muka guha,

Heng Tjia menmurut, ia lontjat ke pintu guha, di
situ terus ia memantang dengan tijatjiannja, untuk
bilkin silumén pusar.

Pintu guhe jang Pat Kay bikin rusak, suda di
tutup pula, di situ, ada siauwyeauw jang djage, diea
ini terus lari ke dalam, untuk melaporkun dateang-
nja musuh pula,

"Dia sudeh kalash dean kabur, sekarang ia datang
lagi, entah ia pergi ke mana untuk minta bantuan,"
kata Pek Tim,

"Zita tak ueah kuatirkan iapunja bale-bantuent"
kate Pek Han dan Yek 3ie. Mfari kita siapt Lean keu
orang anake, hajo kurung rapat pade musuh, djangen
kesi dia lolos lagil™

ereke lantas bersedia dan terus keluar, akan
ketemui musuh.

$h, kunjuk jang tek takut dihedjar, kau datang
pula?‘ mereka itu menegur.

Heng Tjia paling gusar orang sebut dia "kunjuk"
make itu, dalam murkania, dengan tak kata apa2,
lggi ia menerdjeng,

Ketika siluman bikin perlawenan, rakjatnja di-
perintah mengurung,

Selagi mereka bertempur seruh, tiba2 empat bin-
tang Bok dateng menghampirkan,

"Ljangen kauorang bertempur!" kate mereke dengan

nijaring,
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Ketiks siluman dengar itu suara, mereka menolen
melihet empat bintang itu, mereka kaget bukan kepa
lang.

Tjelake, tjelakal" mereka berseru berulangu-
lang. "hjate dia undang penakluk kitu. En, anak?,
lekas kauorang menjingkir, tolong djiwa kauorang
L R

Semue rakjat siluman pun lihat itu empat bin-
tang, aulam ketakutannja, mereka pada pulang asal,
mend jadi kerbau dun sampi, lantas mereks lari se-
rabuten.,

Tige siluman djuga turut salin rupe pede asal-
nj&, dan, dengan turunkan tangannja ke bawah, tan-
gen mereka itu berupa djadi kaki depen, kemudian,
mereka geraki empat kaki mereka masing2, akan ka -
bur k= aras timur-utara,

Heng 1jia, bersuma-sama empat bintang Bok, su-
dun lantas mengedjar. Tapi Tauw Bok Hay bersama
noei Bok Lung hanja serang kawanan siauwyauw, di
lembe., ai atas gumung, ui solokan, di selat, hing
ga benjak rekjat silumean kerbau den sapi pada binu
s. atau tertangkap hidup, kemudian mereka masuki
guha Hien kng Tong, untuk tolongi Pendeta Tong dan
aua muridnje,

See 1jeng kenali kedue bintang, is memberi hor
mat den mengut jap terima kasih., Ia tanja kenapa me
reke bisa dutang menolongi.

"Kita datang atas titahnja Giok Tee jang meme-
nuhkan permohonan dari Soen Tay-seng,” sahut kedua
bintang itu.

"™iana dia muridku Gouw Khong?" tanja Sam T jhong
dengan scedih.

"Soen Tay-seng dan dua kawan kite lagi kedjar
siluman badek," dus bintang itu kasi keterangan le
bih djauh.

sam 1jhong mendjure, aken haturkan terima kasih

njé. I& pun mendjureh ke arah langit, skan haturken

terima kasih pada Giok Tee .
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Pat hay lantas adjaki gurunja keluar, Ia kata,
sareng itu baik dibikin musne. Ia bilang, baik mere
ka menunggu di kuil.

- "Thian Hong Goanswee benari" kata Koei Bols Long
"Kita pun hendal susul saudera? kita, buat bekuk se
mue silumen, Pergilah bersamu-same Kian Liam Tav
tjiang untuk lindungi gurunja kembali ke geredja.d

'Kalau begitu, persilahkan," kata lat Kay

Seperginja kedus bintang. Pat Kay adjak See

Tjeng dan gurunja, aken periksa guha itu, akan ang -
kut barange jung berharga, batu? permeta, sesudah
mana, merekue bakear itu guha dan tinggdl pergi.

Di lain pihek, Teuw Bok Hay den Koei Bok Long
telah susul Heng Tjie dan dua kewannja, jang telah
sampal di laut besar sebelah barat, di permukean
air, Heng Tjia didapati lagi berseru-seru dengan
bentakamja.

"Tay-seng, mena siluman?" mercka tanja.

"Eh, kauorang berdua pergi k¢ mana? Henapa baha
ru sekarang kauvorang sampai?" Henpg Tjia balik mena
nje.

"Kite pertjaja Tay-seng bertiga akan berhasil
make kita Dberdua pergi labrak rakiat siluman dan
tolongi guru dan due saudaramu," sahut Tauw Bok
Hay. '"Sekarang guru dan dua ssudarzmu itu sudah
kembali ke kuil, sarang musuh sudzh dibabkar habig"

fendengar itu, ieng Tjia glrang, ia mengutjap
terima kasih.

"agus!" ia memudji, "Kauorang telah berdjasat’

”huna itu siluman?” tanja pula kedua binteng.

"Hereka terdjun kedalam laut ini, due saudaramu
lagi kedjar mereka, aku lagi menmunggui di sini. Se
karang djiewie datang, baik kauorang tungpgu di da-
rat, nanti alu susul dua saudarsmu itu.

Dan Heng Tjia talk tunggu djawaban, gkan batja
djampe, membikin air terbelah, hingge ia bisa ma-
suk ke leut karenanja.

Di dalam laut, tiga siluman sedang berperang
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meti-metian melawan kedua bintang, Tjeng Bok Han
den Kak Bok Xauw, maka sambil berseru, Heng 1jia
njerbu, ekan bantui due bintang itu.

Tiga silumen lari pula, dengan tanduknja, mere-
ke buke djalan air. adaleh tanduk mereka, jang lie
hey. Di belakang mereka, leng Tjia dan kecua tin-
tang, mengedjar terus.

Di laut itu ada ronda beburonan, mereka lihat
pertempuran itu dan kenali Soen Heng Tjia, mereka
lentes mengasi laporan pada radja mereka See Hay
Liong~Ong Go Soen.

liendengar itu, Co Soen njataken mereke harus
membentu, dan ie terus siapkan iapunje pasukan air
bersema-sem:e. puteranja, ia madju, eken pegat keti-
ga siluman badek, hingga mereke ini djadi kaget
dan ketakutan, madju tak bisa, di belakang ada mu-
suh, maka achirnja, terpakse mereka berpentjaran,
akan tjari djalan lolos masing2.

Pek Tim telah lantas kens dikurung oleh See Hay
Liong-ong.

"fangimp hidup padanje, tengkep hidup padanje
He#g Tjia berteriak-teriak kapan ia lihat musuh
terkepung. "Djangen bikin dia binasal”

Thaytjoe io (ang madjukan diri, ia berhasil bi-
kin rubuh silumen itu, hidung siapa segera dikalui
kemudian baharulah kakinja diringlkus.

Go Soen sendiri petjah barisannja, akan kepung
dua silumen lainnja,

Theytjoe llo Gang dapat susul Tjeng Bok Han, se-
legi ia ini perlihetkan +tubuh asalnje, andjing u-
tan, selagi ia hendek gigit siluman badak itu, me-
ke lekas? ie teriaki:s "Tjeng-sioe, Tjeng-sioe ,
djengan gigit die sampai binasa! Soen Tay-seng inp-
ginken dia hidup2!"

Akan tetepi, sudah kasep, lehernje badak itu te
lah dibikin putus, meka terpaksa, bangkenja sadje
jeng digotong ke Soei-tjeng-kiong, istana radja
I'I-B-gﬁ-.
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Orang lantas madju lebih djauh, akan susul silu
man jang ketiga,

Rak Bok Kauw telah berhasil menjandak dan membe
kuk Pek Sie, ia dapat disusul oleh Tjeng Bok Han
dan Thaytjoe ko Gang, maka siluman itu lantas diku
rung, bia ketakutan, berulang-ulang dia minta am-
pun.

_ ijeng 3ok ‘jan menghampirkan, ia tarik orung pu-
nja kuping dan rampes gpoloknja.

"Aku tak bunu kau," ia keta. "Aku aken serahkan
kau peda Soen Tay-seng, biar Tay-seng sendiri jang
berikan putusan.

dereke. lantas berangkat pulang ke Soei-tjeng-
kiong.

Heng Tjia liha anglenj ¢ j i
darah.g J t Dbangkenja Pek ian, jang mandi
Eia ton bukannja binase terbatjok?" ia tanja,

Ja, ia binasa tergigit," sahut Thaytjoe Mo
Gang., "Kalau aku tidak tjepat mentjegah, tubuhnja
pun tentu aken habis dimakan oleh Tjeng-sioe.”

. Tjeng~sioce ada bintang Tjeng, jalah Tjeng Bok
Han, ‘

' Karena itu satu siluman sudah mati, Heng Tjia
minta gergadji, buat ambil sepasang tenduknja akan
keset kulitnja, sedang dagingnje badak itu, ia pre
senian pada radje naga dan puteranja, Pek Sie pun
lantes dikalui dengan gaeten besi seperti Pek Tim
masinge diserahkan pada Tjeng Bok Jan dan Kek Bok
Kauw untuk dituntun, dibewa ke Kim-peng-hoe. Orang
pamitén dari redje maga, berlalu dari laut Barat,
vi tengah djalan, mereke bertemu sema dus biateng
lainnja, jang meniusul mereka,

: Di atas kota Kim-peng-hoe, ideng Tjia menundah
di atas awan, lantas ia teriaki tjie-soe dan semusa
Qempesar lainnja, rakjat djuga, untuk perkenalkan
diri sebagai pendeta? dari Timur, kemudian ia min-
FQ orang selandjutnje tak usah bikin sembahjang mi
njek lagi seperti biasa., Ta hundjuk perbuatannja




=159~

tige silumen badak, jang sudeh mein gila dan seka-
vang ketige siluman itu telah dibinasaken dan di-
tengkap.

Selagi Heng Tjia bitjars, Pat Kay don See {jeng
lagi antar gurunja méasuk ke delam pekerangen kuil
mendenger suers soeheng itu, Pat Kay lantes sadja
lontjot naik ke udura, untuk menemui saudaranja
itu., hingge ia depet lihet kedusa silumen, begitu
pun tenduk dan kulitnja siluman jeng ketige.

"Ini dua silumg&n baik kite bawe turun, untuk
pembesar negeri dan rakjat tengok matjamnja,” ia
kate pade iapunje soeheng, "supaja mereka pun ke-
nal kite sebagai orang? sutji dan berilmu. Dan kau
orang, soe-wie sengkhoa, sukalah tjapeken hati-
aken turun bersama-sama," ia tamdbahkan pada empat
bintang Bok.

"Ha, selarang Thian nong Goanswee mengarti atu-
ran!” katz empet bintang itu.

"Setelah beberapa tehun memuntut agama, alu mén
garti djuge sedikit," rat Kay akuh.

Ilantas mereka itu turun, sampai di kantor tie-
noe, hingga tichoe dan semua pembesar lainnja dja-
di sibuk, sedang rakjat jang bersukur, segera pa-
sang hiotoh, untu’: hundjuki hormat dan sukur mere-
ka,

Ui lain pihek See Tjeng, bersama-sama gurunja,
telah dianter oleh pendeta?2 dari Tijoe In Sie, dian
ter sampai di kantor, untuk menemui Heng Tjia dan
enpat bintang dan pembesar negeri djuga.

Sam Tjhong memberi hormat dan menghaturkan teri
ma keasi kepada empat binteng itu,

ideng Tjia tuturkan bagaimena ia telah tempur ke
tiga silumen, bagaimena ia telah minte bantuan da-
ri Giok Tee, sampai empat bintang diperintahn bantu
ia, sedang di laut Barat, radja naga telah bantu
ia.

Jendengar itu, Sam Tjhong memudji.

sementara itu, pembesar neperi pun menzatur hio

‘1i+Lé{"
toh.,

Femudian, Pet Foy ada tidak sabaran, make den-
gen gunei golok Kay-too, ia& tabas batang lenernja
Vel Tin, begitupun Pek Sie, jang tak dikasi ampun.
‘ereka ini punja tandul’ lantas digergadji, untuk
diambil. :

Heng Tjie lantas kasi pikiren, empat bateng tan
duk dikirim pada empat bintang, guna dipersembal -
kan kepada Giok Tee, satu tenduk, ditingpgal pada
pembesar negeri, guna disimpan di kantor, dan jang
satu lagi, ia mau bawa ke Say-thie, guna dihatur-
kan kepada Buddhe,

fmpat bintang setudju, mereka ambil dua pasang
tanduk itu, habis itu, mereka pemitaen dari Heng
Tjia beramai, untuk pulang ke langit, guna lapur-
kan tuges mereka jang telah selesai didjalankan.

Sam Tjhong berempat djuga hendal berangkat akan
tetapi pembesar negeri tijegah mereka, untuk didja-
mu terlebih dahulu. '

Pembesar negeri telah ambil tindakan? terlebih
ajeu, jeitu pertama-tema disiarkan pengumuman, un-
tuk rakjat djangan lagi bikin sembahjang minjak se
perti biasa, ke-dua, kulit siluman badal: dikeset ,
buat dibikin djadi pakaien perang dan dagingnja di
bagi-bagi, untul didahar, ke-tiga telah dibeli se-
bidang tanah kosong, guna bikin geredje pemudja'an
buat empat bintang Bok, dan ke-empat, dibikin kuil
pemudjaan semasa hidup bagi Sam Tjhong berempat,
untuk. balas budi mereka dengén memudja mereka.

Tjhong dan murid2nja hadlirkan perdjamuen
pembesar negeri, habis itu, dengan bergantian, me-
reka tek deapat tolak undangan berbagai penduduk,
hingge dengen tak merasa, satu bulan lamanja mere-
ka punje perdjalanan djadi ketundah, Achirnja, ia
djadi sibuk sendirinja, 1lelu ia beritehukan Gouw
khong, mereka bisa gagal den nenti dapat marah da-
ri Buddha apabila mereka tidalk lekas2 berangkat.

Heng Tjia pun setudju, maka setelah membagi-bea-
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gi berang? permata, jang mereka ambil dari guha si
luman, mercka tetapken besuk pagi2 aken berangkut

Pat fay tak setudju untuk lantas berangkut, ia
sesalkan gurunja, jang kembali bakel bikin ia nan-
ti menderita kelaparen, sedang di situ ade dua ra-
tus empat~-puluh keluarga jeng undeng mereka.

"Barang buruk jeng kotor, djangen ngotjel" Sam
fjhong tegur muridnja ini,"dan kata baharu sebagi-
an ketjil undangan jan$ diterima. Aku nanti suru -
Gouw khong hedjar kaul'

"2h, soehoe, sekarang kau telah berubazh," kata
Gouw keng. '"Biasanja sochoe sajang dan kasiéni
aku, kalau soeheng hadjar aku, soehoe jeng mentje-
gah, kenapa sekarang soechoe djusteru hendak hadjar
akU? n )

"Sebab soehoe sebal melihat kau banjak batjoti"
Heny Tjiz kata, "kau tahu, ajalajalan kita menje-
babkan kegagalan kita., Sekarang lekaslah siapi"

Pat Kay tekut, ia lantas menurut.

See Tjeng sendiri tidak kata apa2, ia menurut
sadja.,

vemikian, pada djam lima pagi, guru dan murid2-
nja ini, berangkat dengan diam2, Yereka keluar da-
ri Tjoe In Sie di mana mereka mondok.

XCIII

fapan di wektu pagl pendeta? dari Tjoe In Sie
bangun tidur, mereka semua mendjadi sibuk, karena
mereka punja tetamu2 jang berilmu, mereke menjesel
tapi pun kata, mereka tak depat menahen iaorang
itu. Tidek lama pun muntjul beberapa hartawen, jg
hendak undang Sam Tjhong berempat.

"fadi malam mereke pergi dengan terbang di uda-
ra," kate pendeta dari Tjoe In Sie.

Karena tak berdaja, semue orang melainkan bisa

hundjuk hormat sambil madep ke udara.

Kapan kepergiannje Sam Tjhong berempat tersiar
di seluruh kote, banjak orang jeng pergi ke kuil-
nja, untuk kehormetan di kuil itu. Merska menjuguh

w2
kan bebuaban dan bunga,

Selapi rekjat wWim-peng~hoe ibuk sama penghormat
an mereka, Sam Tjhong sendiri dan murid2nja asik
landjuti djiarah mereka., Buat setenganh bulan mere-
¥e berdjalan dengan talk kurang suatu apa, pada sus
tu heri sampailah mereka di sebuan purung tinggi,
menampak mana, hatinja sang guru mendjadi keder
dan ia minta murid2nje berati-ati,

"Kite legi mendekati temput sutji dan Juddha,
disini pasti tak ada siluman, keta Heng 7jia sam-
bil tertawa, "Djangen soehoe berkuatir,"

"leski begitu, muridku, menurut keterangan dari
pendeta? dari Tjoe In Sie, perdjalanan ke Thian-
tiok masih ada dua-ribu lie," kata sang guru. "ii--
ta entah masih mesti djalan beraps djeuh pule....m

"Kalau begitu, soehoe lupai adjarennja Ouw Tjsuw
Siansoe, " kata sang murid.

"lenapa begitu? Aku ingat benzr bunjinja Toan-
Dilak To Sim Keny!"

"Kalau soehoe ingat, kens a soshoe berkuetir?
Terang soshoe tak mengarti ma. .dnje do'a itu...."

"Tentu sadja alm ingat den mengartii'Sam Tjhong
berkeras.,

“elinet gurunja sengit, Heng Tjia tutuy mulut.

Pat Kay dan See Tjeng lantas {jampur bitjara
tapi mereke digebrik oleh guru mereka, hingga mere
ka pun bungkem.

Selama itu, mereks sudeh djelan terus, melewati
beberapa tandjakan, sampai merska menghadapi sebuah
kuil besar dan agung nempeknja, Sam Tjhong lantas
tanja muridnja ape namanje kuil itu.

"Kim Sien Sie," sahut Heng Tjia.

"Ja. Pou Kim Sian Sie," Pat Kay pun berkata.

"Djangean2 ini ada perbatasan negeri Sia-wie-kok
kata Sam Tjhong setelah ia berpikir di atas kuda-
nja,

"ineh, sochoei" kata Pat Hey. "Buat banjek ta-
hun alktu ikuti soechoe, aku tak tehu soehoe kenal
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djalanan, kenepa sekarang soehoe tahu ini ada ba=-
tas Sia-wie-kok?"

"Sebab aku batja kitab dan dari itu ketahui itu
terengkan sang guru. "Ade dibilang, Buddha ada di
taman Kee Ko Wan di Sia-wie-kok., Taman itu ada ke-
punja‘an nja Kee Ko Tok-tiang-tjia, jang dapat beli
itu dari putera mahkota, untuk dipakai tempat Bud~-
dha bitjara tentang agam2. Ketika pertame ditanja,
putera mahkota kete& tamannja tak mau didjual, ket ju
ali taman itu disebarken emas sampai penuh seluruh
nja. Mendengar itu, Kee Ko Tok-tiang-tjia lantas
bikin bata emas dan sebar ita di delam taman, make
kedjadianlah teman itu dapat dibeli dan Buadhe bi-
s& diundang ke situ untuk menjebar agema. Haka aku
dugah, Pou Kim Sian Sie ini adalah jang dimaksud-
kan dalam tjerita itu."

Pat Key lantas tertawa,

“Sungguh beruntung!" kata ia. "Kalau begitu ki-
ta bolen embil sepotong batunja untuk dipersembah-
ken kepada orang!”

Uemikian mereka bitjara, sembil tertaws, sampai
Sam Tjhong turun dari kuaanja,akan bertindak masuk
ke dalam kuil itu, Ui pintu pelkerangan kelihatan
orang jang sedang memikul, menggendol, mendorong
kereta, ada jang duduk di ates keretz, ada jang ti
aur, ada jang pasang omong.iiereka itu terperandjat
melihat ini empat orang roman siapa ada jeng tje-
kap, eda jang djelek, ada jang bengis. vereka le-
kas? membuke djalan.

Sam Tjhong kuatir terbit omar, ia peringati mu-
ria2nje akan berlaku sopan., Mereka masuk terus ke-
delam kuil, sesampainja di pendopo {im-kong-thian,
di egitu muntijul satu pendete, jang sumbut mereks.

Kedua pihek lantas saling memberi homeat dan
Sam Tjhong perkenalkan diri seraje beritahuken mak
sud perdjalenamnje dan isorang mempir untulr menum-
pan. bermalam.

"Pentu sadje boleh, apapula tiangloo datany da-
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ri Timur," kats pendeta itu dengan manis-budi.

Sam Tjhong lantas haturkan terima kasih,

Tuan rumah lantes undang tetamunje mesuk ke da-
lam di mane issrang berduduk,lieng Tjie bertige ber
diri di.belakang gurunja. ;

i'lendengar ade tetamu dari Timur, semua pendete,
tua dan muda dan pegawei dari kuil ini pada da-
tang menghormati tetamunje.

¥Mebis minum thee, tuan ruméh undang tetamunja
sersantap. Pat lay ada lapar, ia umbar napsu dahar
nja, hingge See Tjeng, jang merasa djenzah sendiri
nja, kutik soeheng itu seraja bisiki untuk ini sau
diare sedikit tahu adat,

Setelah dahar, Sam Tjhong kembali mengutjap te-
rime kasih,sesudah mana, mereka duduk pasang omong
lagi., Atas pertanja'an tuan rumuh,Sam Tjhon; tutur
kan djelas sebabnja kenapa ia djadi lakuken perdja
lanan sutiji itu. Kemudian ia balik tanja hal ich-
walnja Pou ¥im Sian Sie,

"Asal-mulanja kuil ini dinumekan Kee Ko Tok Wan
Sie atau Kie Wan, karena ‘ee Ko Tok-tiang-tjia un-
dang Buddha detang berchotbeh, untuk mana emes di-
gelar di tenah, lalu pamenja ditukar djadi Pou Kim
Sie," menerangkan tuan rumeh. "Ui sebelah depan sa
noe ada negeri Sia-wie-kok, Ketike itu, Hee So Tok-
tiang-tjia ada bertinggal di negeri itu, dan kuil
kite ade tamannja Tok-tiang-tjia,dari itu, namanje
dipanggil Kie %an.

Sam Tjhong manggutZ. . lLantas ia tenja banjaknje
orang dan kereta jang mampir di kuil itu.

"Gunung kite dipanggil Pek Kak San," sahut si
pendeta, "Biasanje tempa® kite ada amen, entah ke
napa, kemudian muntjul beberapa siluman kelabang,
jong bissa ganggu orang di tengeh djalan, benar
gangguannja tidek sumpai menjebabken kematisn, tete
pi toh orang takut. ODi bawah gunung ada satu tem-
pat jang dinamekan Kee-bengskwin, disitu orting ba-
heru berani lewat sesudah &jam berbunji, make itu
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,orang padus singgah di sini, untuk lewatkan sang mu
lam, gunt tunggu sang pagi."

"alau begitu, kite, pun baik lewat sesudah ajam
berbunji, " kate Sam Tjhong.

Tidak lema, sang malam sampei, bulan ada.terang
Sam Tjhong adjak Henp Tjia djalan2 di pekarungan
kuil,alkan seksian keindahan si Puteri Malam. Ujus
teru itu ada datang satu imem, jang kasi ta:m bah-
we. dia punja guru, loo-soeya, ingin bertemu sam&
orang dari Tionggoen.

Baharu sadje Sem Tjhong mencleh eatau ia lihat
satu pendeta tua, jang tangannje memegang tungkat
mengasi hormat padanja, maka ia lekas2 membalasi,
Xedueanje lantas beladjar kenal,

vitanije umurnja, Sam Tjhong sahuti baharu empat
puluh lima, den ketilm ia balas menanja, pendete
itu bilang usishnja lebih tua setu lahtjie.

"Diikalau begitu, usiamu sgekarang seratus uan
lime tahun," kata Heng 1jia. "Sekarang tjoba bade
berapa usiaku?’

Pendete itu mengawasi tetapi ia kata ia tal: bi-
sa mendugah /

stes pertanja'an Sam Tjhong, di sebelah mana le
tak asalnja ie Wan, jang telah djadi bekas2, pen-
deta tua itu perinteh muridnja membuka sebuah pin-
tu, untuk mengenteri dan menghundjuki tetamunja
itu. Maka mereka bertindek ke belakang kuil di ma-
na ade sebuah pekarangan kosong jang penun batu pu
wing dan kaki tembok. Sam Tjhong naik atés sebush
panggung dan duduk di situ, sampei tibaz ia denyar
tan;isan sangat sedih, sampai ia terharu, lalu ia
tanja, siapa itu jang menangis.

Pendeta itu perintah muridZnja pergi, untuk ma-
stk thee, setelah ia lihat tak ada orang lain, ia
mendjura pada Seam Tjhong, hingge pendeta kita le-
kas pimpin bengun padanja.

Sam Tjhong tanja, kenapa tuan rumfh ini mengasi
hormat padanja,
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Tee-tjoe suduan berusish scratus tahun lebih, se=-
dikitnje teetjoe mengurti tentang pertupe’en," sa- .
hut itu pendeta tuw, "Sering, sclegi bersemedhi,
tee-tjoe lihat pemandengan? jang luer biast, Looya
dan murid2mu pastileh mengerti keada'an ini. Kemu-
dian tectjoec menemui kedjadian jang menjedihkan.
Ttu adalah kedjadian tahun dulu pada ini hari, Se-
lagi teetjoe bersemedhi tibaZ ada menjamber angin
jang membawa dateng tangisan sedih, Teetjoe lan-
tas berbangkit dan bertindak, aken tjeri suara itu
Tepat di pusat Kie tian itu, teetjoe lihat eatu no-
na tjantik, Die mengakuh puteri dari negeri Thian-
tiok, katanja ie dibawa terbang oleh angin, Tee-
tjoe lantes kurung ia di sebusth lmmar kosong, tju-
ma ditingpgeli lobeng kuntji di pintu, peranti ma-
suki makaran dan air., Pada mnurid2ku, aku bilang
dio ada silumin, jang aku tangkap din pend jeralsn,
sebab aku tak tegth bunu padanja, nong itu pun men
garti, koarenms kuatir nanti diganggu sekalian pende
ta, ia berpura-pura gila, kalau siang ia euke nga-
tjo=-belo, hanje kalou malem, ie menangis, kérena
ia ingat ajeh-bundanje., Beberepa kali alu pergi ke
kote, akan tjari tahu halnjs puteri radje, tapi a-
ku tek berhasil, moks alu tetap tahan ia di sini,
Dalam ini hal, looya berangkali bisa menolong."

Peribit jaratan berhenti karens ade dua pendets
jang membawalkan air thee, ketika merelm itu undur-
kan diri, Pat fay dan See Tjeng mengadjaki tidur,
sebab besuk toh mereka mau berungkat pagi2 pada
waktu ojsm berkerujuk.

Sam Tjhong setudjui muridnjoe itu, meka si pende
ta tua lentas undurken diri den mereka pun segera
masul tidur, '

Rasanje merels tidur belum lam: atew Sam Tjhong
telanh mendusi, mendengar suara eijam kerujukan dan
saudagar? den lainnja sudeh masak nesi dan siep un
tuk melakuken perdjalanan, Ia kasi bangun pada Pot
Kay dan See Tjeng, untuk sispken kuda, Heng Tjia
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perintah pasang &pi.

Pendeta tua pun sudah bangun dan sudah siap den
gan air thee dan makanan, ia undang Sam Tjhong ber
empet, make mereka ini duduk minum dan dahar tiam
sim. Terutema Pat Kay, dia ini telah buka perutnja

Tidak lama, mereka sudah siap untuk berangkat
Sam Tjhong haturkan terime kasih pada semua pende-
ta, dan si pendeta +tua pesan deng Tjia akan djan-
gan lupei perkarania si puteri radja.

"Aku nanti ingat itu dan tjeri tehu," Heng Tjia
pastilan sambil tertawa.

Sempei di situ, mereka berpisahan,kaum saudagar
pun sudah mulei berangkat, Pada djam In-cie kirae2,
merelka sudah leweti Kee-bong-kwan, dan pada djam
Sie-sie, mereka sudan mulai lihat tembok kote,

Setelan memasuki kota bashagian timur, di mana
kaum soudegar peda tjari hotel, Sam Tjhong beramai
pergi ke perhentian Hwee Tong foan-ek di mana pen-
gurusnje sambut merekea dengan baik, apapula sesu~
dah merek& perkenalkan diri sebagai pendeta?l dari
Timur, jang hendak ambil kitab sutiji di Say-thie.

Kuesa perhenticn sebenarnja takut melihat romen
nja Pat Kay beramai tapi Sam Tjhong hiburkan pada-
nje.

"sok-soe, keradje'an Tong di'Timur itu di mana
letaknja?” tanja si kuasa.

"Leteknje di lam Tjiam Pou-tjioe di Tiongkok."

"Sed jak kapan Kok-soe berangkat meninggalken ne
garamu?” tanja pula si kuasa.

"Sedjek tahun Tjeng-koen ke tiga-belas dan  .m-
pai sekirang sudeh berdjalan empet belas tahun,
terangkan Sam Tjhong, jeng lentas balik tanja kua-
sa itu. \

"Negeriku adalah negeri Thian-tiok jang besar,”
sahut si kuasa. "Sedjuk Thay-tjouw dan Thay-tjong,
keradja'an kite sudah berdjalan lime-ratus tahun
lebih, Fadja jang sekarang, jang gemar pemandangan
allem, ade kaisar Ie Tjong dan usianja baharu tige
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puluh delapan.

Sam Tjihong manggut?2. 7Ta tanja, epe ia bisa ma-
dep rudja, untuk minte radje bubuhkan tanda-tangan
pada surateénija.

"Tentu sadja bisa," kata si pengurus perhentian
itu, "Sekarang pun radja lagi bergirang, karena pu
terinja legi hendak lempar sioce-lrioce, untul tiari
hoemt.. Puteri baharu berusia dua-pulut tahun dan
panggungnja didirikan di djelan perapatan. Barang-
kuli radja belum undurkan diri, sekerang ade walktu
nje untuk pergi menghadap.™

Sam Tjhong girang ia membilang terima kasih, Ta
pi, sebelumja berangkat, pengurus perhentian le-
bih dahulu djamu mereka,

sehabisnja mereke dehar, waktu sudeh lewat: ten-
geh~hari,

(etika Sam Tjhong muu berangket, Heng Tjie nja-
takan suka ikutm untuk melindungi.

"Alu djuga,”" kata Pat Key.

"Djangen, djieko," See Tjeng mentjegeh., "Romen-
mu nénti bikin orang kaget, biar soeheng jang per-
gi sendiri."

"Gouw Tjeng benur,™ keta San Tjhong.

"Tapi, soehoe, romen kita bertiga tak berdjau-
han, " Pat Kay membelar,

Sam Tjhong tuk gubris murid jang ke-dua itu, ia
dendan, i& adjak Gouw Khong pergi. Tek sukar buat
mereka pergi ke tempat lempar sioe—~kioe, kapan me-
reka kehendakki itu, karena di sepandjang djalan
ade banjak orang, dari pelbagai golongan, jang a-
sik menudju ke sana.

"Roman dan dandaman penduduk sini miri, sama
bangsa kita," kata Sam Tjhong setelah ia perhati-
kan orang banjak. "Aku ingat, mendiang ibuku pun
ketemui djodonja dengen djalan lempar sioe-kioe
siepa tahu, di eini djuga ada itu matjam kebiasa-
an,"

"dari kita pergi saeksikan orang lempar sioekioe
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Heng Tjia mengedjals,
" yjangen, djengen," kata Sum Tjhong. "Pakaisn
kita ukan bikin orong tjuriga.”

"ipa soehoe lupai pesenannja pendete dari Pou
him Sien Sie tentang si puteri radja Thian-tiok?"
Heng Tjie peringati. "Dengan pergi melihat, kita
pun bisa saksikan puteri itu, gune kemali mereka,
Sekarang redia lagi bergembira, aku kira dia tak
punja kesempetan skan terima menghadapnjs kite,"

Sam Yihong anggey muridnje berner.Maka ia lantas
menurut. #eke mereka lalu ikuti orang banjak, menua
aju ka LJf__":l"l\.L)-'_:‘tf.Lﬂ.

kedija Thian-tiok gemari pemendanpen allam den
bungah, maka pada tahun jang basaru berselang, ia
adjuk permaisuri, selir dan puterinja peryi ke ta-
men, akean gadangi si puteri malam. Ujusteru itu
ada . satu siluman, dengan ilmunja sudeh bikin pute-
ri tersampok angin, lalu ia menjamur, menjaru dja-
di gantinja puteri itu, vengan ini djalan, ia in-
gin bisa menikah sema Tong Sam Tjhong, guna tmbil
hawe aseli dari pendeta sutji itu, jang ia tahu pa
da itwv hari, bakal sampai di Thian-tiok. Ia pertja
ja, dengan dapati hawanja Sam Tjhong, ia bulml dja
di dewe.

Ui eatat Sam Tjhong den muridnjs sampai, puteri
tetiron itu lantas mulai bersembahjang, akan mulai
upatjara, Ia dilajani oleh banjak dalang, Hapan ia
melongok dari djendela, ia lihat Sam Tjhong datang
dekat, terus gadja ia lempar sioekioe kepuade. pende
ta Tong itu.

Sam Tjhong kaget ketike iepunja kepale ketimpa
sioekioe, sempai kopianja miring. Iz angkat kedua
tangannjs, akan pegang itu bola teorsulam, spamau,
bole perdjodoan itu menggelinding masuk ke dalam
tangan bad junja!

pui atus ranggon, orang lalu berteriak-teriak
bahwe sioekioe mengurgi sutu pendeta.

Di bawah pun orang libhat siapa jang beruntung,
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ﬁedjumblah orang medju, untuk merampas, tetepi
ileng Tjia segera lindungi gurunja. Ia bikin orgng
kaget dan mundur dengan ia guna ilmuniz membilin
tubuhnija djadi beear dan djangkung Iluar biosa,
tingginja tiga tumbsk lebih, dan romannia bengis,
sampal orang mundur djatuh-banpun dan tei- ada jang
berani datang deket. Ietika orang bujar, ia balik
asal pade romennje asgeli,

Sementarz itu, Sem Tjhong sudah lanmtan disampe -
?i segala theykam, jang memberi hormat menjembut
ia, jeng terus diundang ke istana radjua.

sam Tinong tolong kasi bangun orang2 jang dja-
tuh-bangun, ia sesalkan murdinja. ' ‘

"Dasar kau, kunjuki Keu permeinken slkul....."

Tapi si murid tertawe,

"Sioekioe toh djatuh sendirinje kekepals soe-
hoe dan masuk sendirinja djuge ke dalam tangan ba-
djul" kate murid itu. "Djangen soehoe sesalkan aku
kedjadian itu tak ade sangkuteannja dengan muridmu,"

"abis bagéimena sekareng?" tenjs itu guru.

"Djangen kuatir, goehoe " kata Heng Tiia, "Seka
rang soehoe ikut pergi ke istana, alu nanti kemba-
1i ke perhentian aken mewartakan Pat Kay den See
Tjeng. Umpema puteri radija tampik keu, Y boleh
minte surate kita dibubuhken tanda-tangan, lantes
kite berangkat, tetapi apabila keu diterima baik,
minta pade redje untuk panggil kita bertiga, bi-
lang sadja keu hendak pesan kita bertiga, nanti ki
ta detang. Asal kau dapat lihet tegas psda puteri,
aku akan dapat tahu dia ada tulen atau jang palsu,
kemud'an aku bisa ambil tindakan,

Hendengar bepitu, Sam Tjhong terpaksa turut pi-
liiran muridnja ini, "aka selagi ia di'iring, murid
pulang ke perhentian, Lebih dehulu ia diantar ke~
ranggon, puteri sambut ia, untuk diadjsk naik kere
ta keradja'an buat diadjak pulang ke istana.

Redje telah lantas diwartekan bahwa puteri pu-
lang bersama eatu pendeta, jang bise djadi ada jg
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depatken sioekine, Ta mendjadi tidak puas, ia tadi
nja niat tolak pendeta itu, tetapi kerena ia belum
tahu sikapnje puteri, ia bersabar, Ia persilahkan
puteri dan si pendete masuk.

Puteri masuk bersama Sem Tjhong, bagaikan pa-
sangan suami-isteri, mereka memberi hormat kepeada
radja, siape kemudian idjinkan mereka datang lebih
dekat., Ia terus tanja, pendeta itu datang dari ma-
na dan apa benar ia dapati sioekioe.

Sem Tjhong perkenalkan diri dan tuturkan mesksud
perdjalanannja, bahwe ia kebetulan lewat di djalan
perapatan ketika ia ketimpa sioekioe.

"Pin-tjeng ada orang sutji dan dari lain agama,
tjara bagaimana pintjeng bisa dipasengi dengan pu-
teri agung?"” kata ia, "Pintjeng mohon Sri Baginda
kasi ampun paduks dun sukalah bubuhken tanda-tangan
pada suratZku, agar pintjeng bisa landjuti per-
djalanan pintjeng ke tansh sutji. Kalau pintjeng
bisa sampai di Leng San dan dapati kiteb dari Bud-
dhe dan kemudian kembali, pintjeng akan ingat baik
baik budi sri Baginda," ]

"{au ada pendete dari Timur, deri tempat ribuen
lie, ini benar2 ada djodo!™ kate radja, "Puteriku,
dalam usia dua puluh, masin belum dapat djodo, ma-
ka djuge ini hari ia lempar sioekioe, untuk tjari
pasangannje, siapa tahu, siockioe djatuh atas diri
mu. Sebenarnje kemi ada tidak setudju, tetapi da-
lam hal ini, entan sikapnja puteri.”

Mendengar itu, puteri lanmtas njatekan bahwa ia
setudjui perdjodoannja ini, sedang peda sebelumnja
lepas sioekioe, ia pun sudah djendji kepada langit
den bumi dan sekelian malaiket, behwa ia eaken ni-
keh siapa sadja jang terkena sioekioe. Djadi ia
tek mau langgar djandji, ia bersedia skan menikah
sama pendeta itu...eee.

Radja iringi kehendak puteri, sikap siapa bilin
ie girang, Maka ia lantas perintah achli bintang,
untuk pilih hari baik, guna rajakan pernikehan., Ke
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mudian, di satu pihak dikeluarkan perintah, guna
sediakan pesalin dan lainnja, pengumuman djuga di-
maklumkan,

Sem Tjhong kaget ateas itu putusan, bukannja ia
mengutjap terima kasih, bsrulang-ulang ie mohon di
kasi ampun, supeja ia diperkenanken meland juti per
djalanan,

"Ah, ini pendeta benar tak berbudi}" kata radja
Kami keja mempunjui negera, kasi sudi ambil kau se
bagai baba mantu,  kemape kau tampik? Kenapa kau
tak mau diam di sini, hidup senang, hingge kau tak
usah saban2 ingat aken pergi amt31 kitab? Djikalaun
kau tetap menampik, kami nanti perintah hnkum mati
padamul "

Sam Tjhong takut dan ketekutan, dengan tubuh
menggatar, ia manggut2 untuk kasi tahu bahwa iz se
benarnje rombongan berempat, maka sekarang ia me-
hon murid2nja itu dipanggil menghadap, untuk iz be
rikan pesenan pada mereka, Ja.minta eupaja radje
bubuhkan tarda-tangan pade surat2nja, agar murid?
itu bisa landjuti perdjalanan mereks,

Radja suka terima baik permohonfn ini, make sa-
tu utusan dikirim ke Hwee Tong Koan-ek, akan me-
njempaiken titah kepada Gouw Khong bertiga.

Sementara itu, dari djalan perapatan, ileng Tjia
pulang dengan air muka berseri-seri,di tengah dija-
lan, ia tertewa2, karema ia anggap, lelekon guru-
nja ada lutju. Pat Kay dan See Tjong sempai heran
melihat tingkehnja soeheng ini.

"Bh, kenupa kau tertawa sadja, soeheng? Mana
soehoe?" tanja See Tjensz,

"Seehoe sedang bergirang!" eahut cang soeheng
dengan ringkas, '

"Bhi" kita belum sampai di tempat tudjuen, kita
belum menghadap Buddha dan belum dapati kiteb dan
pulang, apa jang dibuet girang?" tanja Gouw T jeng.

"Sebab soehoe terkena sioekioe dan i di'iring
kepada puteri radja, jang terus adjak dia pulang
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ke istana! Soehoe bakul diangket djadi menantu ra-
dja, &ps itu bukannia kuber jang men.girangken?
kate soeheng ini.

Pat haymendjadi sangat menjesel, hingge ia ban-
ting 2 kaki dan tumbuk? deada.

"Pahu begitu, aku temtu ikut!" kata ia, "Wasar
kau. See Tjeng, tjoba kau tidak tjegah aku, pasti
aku telah pergi ke bawah ranggon dan sioekioe ten-
tu akan menimpe ku! Apakah bukan bagus kalau pute-
ri radja ambil aku sebagai sueminja? Oh, bagaimana
senang! Tentu semua-mua akan turut senangi"

"Tek tahu malul" menegur See Tjeng seraja ia te
kap orang punje muke., "Papgaimerg bagusnja keupunija
tietjongort"

"Orang hitem-legam, kau tuk tahui" Pat Kay mela
wen, Djelek tinggal djelek tetapi aku ada mensrik-

~hatit Kulitku boleh kasar tetapi tulang-tulangku
kuat!......

"Sudah, tolol, .djangan ngatjo-beloi" Heng Tjia
menjentek, "Lekas siap, mari kita berangkat, nanti
sochoe harapZ kital Xite mesti 1lindungi soechoei™

"Kau keliru, koko," kata Pat Kay. "Soehoe teluh
djadi hoema, iu telah menikah sama puteri radja,
aengan begitu ia djadinje buken mesti merajapi gu-
nung atau bertemu sama siluman, buat apa keu lin-
dungi lagi padanja? Dalam iapunja usia ini, musta-
hil soehoe tak tahu apa artinja pernikahan! Buat
apa kau bantu pula padanja?"

feng Tjia mendongkok hingge ia samber orang pu-
nja kuping dean ajun izpunja kepelan,

"Oh, manusia busuk, barang buruk)" ia mendam-
prat, "Kenupa kau mengatjo begini rupa?"

Djusteru itu datengleh kuasa rumah pos itu, un-
tuk beritahukean sampainja utusen redja, jang hen-
dak undang tiga pendeta ini.

"apakah artinja itu undangan?" Pat Ket tenja.

"Wetike tadi tiangloo keluur, ia bertemu puteri
dan terkena lemparan sioekioe, meka itu, ia telah
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diambil sebapai .hoema, " terungkan kuasa perhentian
itu. "Kerema itu, samwie telah diundeng untuk da-
tang ke istana.....”

Mane dia uwtvsan redja itu? Suru diz mesuk, " ka
ta Heng Tjia.

Kuesa itu undurkan diri, aken sebenter kemudian
datang bersama orangnija radja, Ta ini memberi hor-
mat, tapi lantas ia tunduk sadja, 1a gongsi skan
tengok romennja Heng Tjim bertiga, dalam hatinja,
ia menjangka pada iblis, padea radja geledek ateu
siluman,....

"Eh, kengpa keu diem sadja?" Henz Tjia tanja.
ian lagi pikiri apa?"

Utusan itu mendjadi pugup. ;

"Puteri urdang senaknis  untuk bertemu, dan re-
dja pun undang ssnaknja..."kate ia dengan djawaban
nja.

Pat Kay mengarti oreng eda ketakutan.

"Kita di sini tak punjn pesawat hukuman, kita
tak aken hadjar kau," ketu ia, "iau boleh bitjara
dengan pelahan, djangan takut.

TSudahlah, ¥ Heng Tjia kata, "U1“ buksnnja takut
dihed jar, dia tuakut dengan kaupunja tjet jongor! Ha
jo kite pergi ke istamai”

Pat Key menurut, meka bersuma See Tjeng, ia ba-.
wa buntalan dan Puda mereka, akan turut utusan re-
dja itu.

XCIV

Di pintu isteans, sumpainje tigae tetamu itu di
warteken pada radja, setelah radja mengasi 1idjin,
mereka ditiring masuk ke dalam ruengon singgasena,
Vi depan radja mereka berdiri, mereka tak wrnghsi
hormat. Radja lantas sadja tanja noama? mereka da
sebabnja kerape merska pada mas suk agama, untuk me-
nganbil kitab. Heng Tjia med ju untuk membri djawa-
ban,tetapi pengawal radja segera tjegah ia,

",jeangan madjul Kaleu ada bitjara, bitjara ai
situ sadial”

"Buat kite orang? sutji, dapal madju satu tin-
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dek!" sahut Hdepg Tjim sambil tertawa, sedung Pat
EKey dan See Tjeng turut ia madju djuga.

Sam Tjhong kustir murid2nja itu berlaku kurang
aajer, ia lekas berbangkit.

"Wurid2ku, Sri Baginda minte keterangan lkau-
orang, kauoreng boleh bitjara," ia kata, '

Melihat gurunje berdiri, Heng Tjie lantas min-
tain kursi, kemudian, sesudah gurunja berduduk,
baharu ia beriken penjahutannja, dengan terangkan,
iapunja asal-usul, mulai ia terlahir sebagai ansk
batu, sampailah mentjari ilmu mengatjau langit dan
dihukum, sampai achirnju ia ikut den lindungi guru-
nja ini.,

Radja kagum @akan dengar keterangannja orang pu-
nja muria itu, ia berbangkit dari pembaringannje
dan tjekal tangennja Sem Tjhong, untuk utaraken ia
punja kegirangan, Hemudian ia tanja hal-ichwalnja
Pat Kay.

Gouw Leng, seperti soehengnja, tuturken iapunije
riwajut, jang pun tek kureang menariknja,

Radja keget den djerih mendengar Thian Hong
Goanswee telah hidup sebagai siluman,

Melihat kegetnja radja, Pat Kay sengadija geraki
tubuhnja, ia gojang kepals buat main iapunie tje-
tjongor dun kuping, lalu 1a tertawa berkekakan.

"wiam" kete Sem Tjhong pade muridnja. Iz takut,
radje kaget,

Pat Ket menurut, ia berhenti tertawa, ia ber-
diam.

Sempai di situ, radja tunjaken riwajatnja See
Tjeng, siape pun memberikan keterangannja dengun
djelas,

Ui achirnja, meskipun hatinje buat sementara
tak tenteram, radja Thian-tiok girang, Ia telah
peroleh baba mantu seoreng sutji den bersansk same
muric2 jeang berilmu dari baba mantu itul

Djusteru itu datang lapuraanja menteri urusan
ilmu allam, jeng telsh dapet tjauri hari baik, ja-
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lah tahun dan bulan itu djugs, di tanggel dua-be-
lac dan djamnjz djem Diin-Tjss. Itu hari ada tang
gal delepun. djadi masih ada empat kari.

Radja <terime baik piiihen harei ini, terus ia
perintah untuk bikin persiajan. Ranggon di delam
tamen diperinten dibikin boraih, untul tempat ke-
diaman sementera dari Sam Tjhong dan ketiga murid-
nja itu, guna tunggu sempai hari nikei, Kemudian,
oreng lantas bubaran,

Sam Tjhong dan tiga muridnje berdiam di taman,
di walktu soreh, mereke disuguhkan barang hidangan
Pat Fay ada gembira, ia daher dengan bermapsu den-
gan gembul, ia nambah berulang-ulang, sampai perut
nja melendung, beharu ia berhenti, Hetis bersantap
mereke mesuk tidur, lkerena pembaringan sudeh dibe-
nahkan,

Setelah tidak ade pelajan, Sam Tjhong tegor mu-
ridnia.

"Kunjuk, kau bikin alu tjelake!" ia kata dengen
sengit. "Kita mau pergi ke istana, aku tak mau per
gi ke rangpon sioekioe, kenapa kau ajusteru adjak
aku ke sara? Lihat, apa sekarang buken terbit gara
gara? Bagaimana sekaurang?"

Heng Tjia tertawa.

"Aku ada punja makeud, - soehoe," ia menjahut.
"Ape soehoe lupa permohonannja pendeta dari Kee-ko
Pou Kim Sie ? Aku ingin ketahui duduknje hal. Aku
lihet eair mukenja radja ada suram, Aku tek tahu ba
geimana dengan puteri, aku perlu lihet dia djuga.”™

"Habis?"

"Aku ada punje mate Hwee-pgen Kim-tjeng, dengan
melihat sadia reman puteri, aku akan ketahui dia
jang tulen atau jang palsu. Aku pun bisa lihat sia
pa hartawen dan mulia den siapa miskin-sengsers,,"

See Tjeng dan Pat Keay tertawa.

"Sekarang soeheng peladjari ilmupetang-petangan
mereka mengpoda,

"Segala tukeng Khoa-miah adalah anak-tjutjukui”
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deng Tjie bilang.

biam!" menbentak Sam Y jhong, jang lihat orang
bersandau-gurau. "Radja hendak nikehkan aku dengan
puterinja, bagaimanse sekarang?"

"Tunggu sadja sampai tanggal dua-belas, hari
pernikanen," ssahut deng Tjia. "Selagi upatjarz ni-
kah berlangsung, aku nanti pastikan, puteri itu be
nar ade puteri radja stau silumen jeng menjamar,
Umpama puteri bemar, soeho2 boleh djadi hoe-ma, &-
kan itjipi kebahagia'ennja negara!l’

"Kurang adjar, kurjul!" sang guru berseru den-
gen dampratannja.: "Kau benar?2 hendak tjelakai akui
Djangan kau banjek mulut, djangan kurang adjar,
nanti aku batja do'al Aku mau lihat, kau sanggup
pertahanken diri atau tidekl....."

Diuntjam begitu, ieng Tjia ketakutan.

"Djangan batja, soehre, djangen batja," ia mo-
hon sambil ia berlutut. "Kalau puteri benar puteri
selagi upatjara berdjalan, aku nanti bikin katjau,
akan adjak soehoe angkat keki."

Sam Tjhong berdiam.

"Sudeh melem, soehoe, mari kita tiduri” Pat Kay
segera menjelak, "Urusan besok, lihat sadja besoki

Guru itu mendongkol tetepi i& menurut, maka di
lain sa'at mereka semu# sudah tidur pulas, alen -
mendusi begoknja pagi, kapan ajame djago pade ber-
kerujuken, ‘

Di istana, radja suaah lamtas berkumpul sema
semué menterinja, lkong-lok-sie sudeh diperintah un
tuk siap, guna peste nikeh tanggal dua pelas, se-
dang untuk itu heri pesta diadakan di teman, untuk
kehormatannje hoe-ma, Sam Tjhong berempat telah di
undeng, akan tetapi tempat mereka hendak dipisah.

"Djengen pisah kite, sri Baginda, karemna kita
biasanja berkumpul bersama-sama, "Pat Kay minta.
"Biarlah kite tetap berkumpul, sedikitnja buat se-
lama ini dua hari... Kaleu tidak, urusan bisa ga
W PO L

Radjea tidak puas, karena orang punje suars kaku
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dan matjamnja djuga tidak mengasih, akan tetapi ia
djerih untuk tidak meluluskan,

"Baiklah, " kate ia, "sediaken medja perdjamuan
di ranggon Eng-teng Hoa Te Kok untulr kami dan Hoe-
ma, dan satu medja pula di peseban Lioe-tjoen-teng
untuk mereka bertige.”

Pat Kay puas, i& mengutjap terime kasih, kemudi
an ia undurkan diri, Untuk hadlirken pesta, Radje
sendiri jeng undeng Sam Tjhong bersame-sama pergi
ke dalum taman, jang indan, sedang Pat Kay bertiga
ada pembesar jeng ditugaskan untuk melajaninja.

Pesta di Hoa Ie Kok diramaiken dengan tetabuan
tukang menari den menjanji.

Velihat redja begitu bersungguh-sungguh, San
Tjhong terpaksa hundjuk remen girang, sedang hati-
nja berduke bukan main. Sembari minum, ia perhati-
kan empet pendjuru gordijn di mans eda terdapat
sjair, tentu Hoe-ma mengarti itu dengen bLaik, kata
radje, jang lihat oreng punja sikap. Kalau suka,
tjoba kau timpali itu."

Sam Tjhong tek tampik itu peminte'an, maka tem
po radja sudah lentas ' siapkan kertus dan perabot
tulis lainnja, ia lantae karang sjairan,

"Bagusi" berseru radje dengan kegirangan, memba
tia oraing punje sjair itu.

Karens ini, pesta telah ditutup dengan kegembi-
rehan,

Pat Hey bertige pun puss sekali, mereke sampai
mulai sinting.

"Sunggu serang, sunggu senang!” Pat [ay berseru
kapan ia lihat gurunja bersama radje di atas rang-
gonc

See Tjeng tertawaken soeheng ini.

Sementara itu, Sam Tjhong sudah berpisahan dari
radja, ie hempirkan +tiga muridnja. Ta tegur Pat
Hay kepan ia saksikan orazng bikin banjak berisik.

"fauorang djadi binall Tempat ini tempat ape?
ini guru kata, "Kalau radje gusar, apa itu bukan
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aken bikin kauorang tjelaka?"

"Oh, tidak, tidak!" Gouw Leng berseru. "Dia toh
ada tjinkee kita! Kita toh lagi main-maini Apa ig
harus ditekuti?"

"Kurang adjar!” Sam Tjhong membentak. "Hadjar
dia dua puluh rotant"

Heng Tjia turut perkata'an gurunijz, iz tjekal
sang soetee, untuk dibikin rubuh tengkurup, sete
lah mana, San Tjhong ajun iepunje tungkat.

"Hoe-ma yays, ampun, ampun...'Pat Kay lentas me
mohon.

"Ja, Hoe-ma, tolong kesi dia ampun," pembesar
wakilnja radja pun minta.

Pat Kay berbangkit, tetapi dengan mulutnja me-
molmols "Oh, orang agung, Hoe-ma jang baik, upatja
ra. nikah belum dilakukan, sekarang sudah djalanken
undang-undang hukum negart....."

Heng Tjia bekap orang punja batjot.

"Tutup mulut!" soeheng ini peringati, Djangan
ngatjo! lLekas tiduri"

Demikian mereka bermalam di Lioe Tjoen Teng.

Besuknja, pesta dilandjuti, demikian seterusnija
sampai tiga-empat hari, sampai datanglah tanggal
dua-belas, itu hari jang baik. Di itu hari, pagi2
rudja telah terima lapuran dari Kong-kok-eie dan
tiga kementerian lain bahwa segela apa sudah siap
begitupun istana untuk Hoe-ma, jang teluh diper-
lengkapi. Medja makan, katanja telah disadjiken
sampéi lima-ratus buah lebih,

Radja terima lapuran dengan girang, selagi ia
hendak perintoh undeng Hoe-me, tiba2 datang undang
an deri permaisuri, maka ia lantas masuk ke kera-
ton di manu permaisuri bersama sekalian selir te-
lah sambut iz, Bersame mereka ada puteri.

Dengan girang radja berduduk, lantes ia berita-
huken puterinja, bahwa setelah wupatjara lempar
sioekioe, dengan talk terasa, hari nikah telah sam-
pai untuk mana segala persispan sudah selesai, Ia
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minte puteri itu tek lewatkan ketika jang baik ini

Puteri berlutut, untuk haturkan terime kesihnja
tapi, seteleh itu, ia tambahken, bahwa ia denger
Sam Tjhong ada punja tigamurid jang djelek dan-
bengis, ia njatakan takut akean 1lihat mereka, da
ri itu ia mohon mereka disingkirkan ke lusr kota ,
supaje ia tak djedi kaget dan djatuh sakit kearena-
nja.

Djikaleu kau tidak bitjare, eanak, kemi lupakan
itu, " berkata radja, Memang mereke itu ada beroman
djelek dan bengis. Selama ini beberapa hari, mere-
ka diberikan tempat mondok di Lioe Tjoen Teng.=-
Baiklah, ini hari nanti diteken surat2 keterangan
nje dan perintah mereka keluar kote, untuk land ju-
ti perdjalanan mereka, kemudian kita langsunpkan
pernikahan, "

Puteri mengutjey terima kasih.

Sesudah pesan untuk permaisuri dan puterinja
siap, radja lantes pergi ke istana. Ta terus perin
teh undang Sam Tjhong dan tige muridnja datang
menghadap.

Di Lioe Tjoen Teng, Sam Tjong berempat telah
bangun pagi2, merska sudeh lantas berdamai, karena
Sam Tjhong tanjz, bagaimana ia harus berbuat, itu
hari toh tanggal dua~bnlas.

"Aku telah lihat radja, ia ade punja hawa sial
tetapi tak berbahaje,” berkate Heng Tjia. "Tinggel
puteri, jang aku belum bisa lihat tegas., Asal aku
bisa lihat dia itu, baharu aku biea ambil keteta-
pen, Baik soehoe ajangan kuatir, djangan takut um-
pama sebentar radja perintahken kita bertige pergi
keluer kota, untuk Ilandjuti djiara kita. Dengan
semunjikan diri, soehoe, aku nanti kembali, akan
dengan diam2 lindungi kau."

Mereka bitjara baharu sampai di situ, orang su-
ruarmije radja telah sampai, untuk undang mereksa,

"fereks tentu bakal undang kite untuk di-ninte -
beranglat!" kata Heng Tjia sambil tertawa, "Dan
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sochoe bakal tetapkan mesti tinggal disini

"Djikaleu kita diminte pergi, sedikitnja pada
kite mesti disediaken ribuan uang emas dan perak,"
berkate Pat Kay, "Dengan ada punja ueng baharulah
aku bisa pulang ke rumah mertuaku, untuk menemui
eku punja isteri dan amak....."

"Putup mulut, djieko, djangan ngatjo-belol" See
Tjeng menegur. "Sekarang ini kau mesti dengar soe-
heng seorang!™

Pat Key menurut, ia berdiam, meka setelah benah
kan buntalan dan kudaz, mereka iringi guru mereka
pergi ke istana.... Radja lantus sadja minta Heng
Tjia bertige madju sampai dekeat.

Meri serahken kauorung punja surat2, kemi aken
bubuhkan tanda-tengan," berketa redja, "setelah
itu, kami nanti berikan kauorang ongkos untuk keu
orang landjuti djiaramu ke Leng San untuk menghsa-
dep Buddha, untuk memohon kitab sutji. Di waktu
kauorang kembali,kami akan berikan presenan besar
Biarkan Hoe-ma tinggal di sini, keuorang tak usah
buat pikiran,™ '

Heng Tjie tak kata apac, ia melainken mengutjap
terima kasih. Ia perintah See Tjeng buka buntelan,
ekan serahkan surat keteréngan mereka,

Redja batja surat keterangan itu, 1lalu dengan
tak rewel, ia berikan tanda-tangannja. Di waektu is
kembalikan surat itu, ie memberi presen uang emas
sepuluh potong uang perak dua-puluh potong.

Pat Kay masih sadja punjakan heti serakeh, den-
gen tjeput ie sambuti uang itu.

Sampai di situ, Heng Tjia memberi hormet, ia pu
ter tubuhnje, aken adjak dua saudaranja pergi.

slelihat demikian, Sam Tjhong kelabakan, ia djam
bret murid kepalanja.

"{jata kau orang tak ingin aku turut! kata ia
dengan sengit.

Heng Tjia lspaskan tungan gurunja sambil dengan
diam? ia kedipi mata,

"
!
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Senangihati, soehoe, dun tunggui kita di sini
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keta murid ini. "Kalan mnanti kite sudan berhasil

menganbll kitab sutji, kite npanti mempir pula ai
sini untulz tengok kau,"

Sam Tjhong bersangsi, ia tak mau lepesken tun-
gannja,

Semut. pembesar berdiam, mercka angrap itu ada
keada‘an perpisahen jang biasa,

Radja lantas madiu ai tengeh, di setu pihak ia
undang Hoe-ma mesulk ke distana, di lain pihak ia
perinteh menterinje anter lleng Tjia bertiga keluar
kotea,

Seam Tjhong terpsksa menurut, maka itu, teng
Tjia bertige lantas dianter keluar dari istana, ai
pintu gerbeng, mereka berpisahan,

"Apakah kita orang bertnglut benar2?" achirnja
Pat Key tanja, sesudah mereka berada Gi antara se-
turu sendiri. '

Heng Tjia bungkam, terus sempei ci pondokan me-
reka, Di sini mercke disambut olsh penrurus perhen
tian, jang suguhkan mereke thee dan barang mukanan

Sekarang kauorang berdua diam di sini," kata
Heng Tjia kenmudien, sesudeh mereke bersentap, "In-
get, djangan keuorang persl ke mana-mana, Unpama
pengurus perhentian tanje apa2, djawad sadja se-e
eknje, tepi djaga agar dia tidek bitjara same aku
eku hendak pergi melindungi scehoe,"

Pat Kay dan See Tjeng mengarti, mereksa suka me-
nunggu.

Dengan gunai ilmunja, Heng Tjie tjipteken satu
tubuh palsu dari selembar buluanja, buat tubuh pal
su jtu berdium sema2 due sceteenija, is sendiri men
tjelet keudura di mana ia planhde lebik djeuh men-
djedi seekor tawon gula, Ia terus terbang ke ista-
na,

Sem Tjhong duduk di samping kiri radja, ia du-
duk terpekur, romannje masgul, terang hatinja si-
buk dan berkuatir,
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Melihat gurunje itu, Heng Tjia terbang mengham-
pirkan, akan mentjelok di kopianja.

"Soehoe, aku sudah datang," ia memberi tahu,
dengan kisiken, "Soehoe djengan kuatir apa-apa,"

Sam Tjhong benar djadi teguh hati kapan ia den-
gar suara muridnje itu.

. Tidak lams datanglah utusan dari keraton, jang
undang radja dan Hoe-ma, katanju segala apa sudah
siap di dalam keraton di mana puteri dan permaisu-
ri beramai asik menantikan.

Radja djadi sanget girang.

"Marilahi" ie adjak bakal baba mantunja.

CV

Sem Tjhong ikut dengan roman tetap masgul, ia
dengar susra tetabuan ramai, hidungnja dapat tjium
bau hérun semerbak, tetapi ia diam sadja, ia terus
tunduk.

Heng Tjia puas melihet sikap gurunja itu, maka
ia dapat kelelussa'an untuk gunai matenja Hwee-gan
Kim-tjeng, untuk awasi seluru ruangen terutama rom
bongan dari permaisuri, jang muntjul dengan iring-
in puteri, gune sambut radja.

Sem Tjhong bingung melihat rombongen permaisuri
itu,

Heng Tjia sudah lantas dapet lihat hawa djahat
di atasan kepalanje puteri radja, hanja hawa itu
tak terlalu hebat,

"Soehoe, dia ade puteri tetiron," ia kisili gu-
runjt.

"Habis bugimana?" sehut seng guru.

"Aku nanti bekuk padanje,"

"Djangen, djangen, nenti radje kaget...Baik-
tunggu sampai permaisuri undurken diri,"

Heng Tjia tapinja +tak mau bersabar, ia segere
perlihatkan dirinja, ia lompat pada puteri siapa
ia djambak.

"Binatang, keu main gila di sinil" ic membentalk
"Kau telah hidup sereng di sini, kenape itu mesih
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belun tjukup dan sekarang keu hendak bikin t jelaka
djuga gku punja guru? Rupnanja keu hendak puasken
mpsu tjelaka kau, untuk keu Capst kepuasan tapi
ket jelaka'an untuk guruku!" ]

Rad ja kaget, ia sempei terdiri tert jengang. Ta-
Pi permaisuri kaget dan lari djetuh bangun, djuge
sekalian selir den dejang, jang pade umpatkan diri

Sam Tjhong berbangkit, ia pun bingung, tapi ia

tubruk radja.

"Sri Baginda djengen takut," ia mengibur, "Mu-
ridku sedang gumai kepandaiannja akan bongkar raha
sianja puteri tetiron....."

Sementara ltu, puteri telah berontak, hingga ba
djunja djadi petjah, tapi dengan begini, ia bisa
lepaskan diri, dengan periasamnja pada djatth,,ia
lori ke taman, ke kuil si nalaikax tanah, akan am-
bil sebatang toje pendek, dengen itu isa kembali,
eken terdjang si radja monjet.

Heng Tjia memang mengedjar, make dengan gunai
tojanja, ia sambut penjerangannja itu siluman,
hingga mereka djadi bertarung di dalam taman, di
tengah udara,

Semua menteri dan pembesar djadi kaget den ta-
kut, penduduk kota djuga mexdjedi bingung,

"Djangan takut, sri beginda," San Tjhong meng-
hibur pule, Te pun hiburkan permeisuri. "Puteri
itu ada puteri tetiron, ia ade setu siluman, seka-
rang muridku lagi berdaja untulk bekuk padenja, Nen
ti kauorang lihat kepalsuannje puteri itu.,.,."

Hiburan ini tidak berarti vanjak.

Bebecrapa selir punguti puteri punja beberape ru
pe perlusan kepala, jJang dibewe peda permaisuri,
urbuk dihundjuki. lereke ini msu pertjaja, puteri
ada puteri pelsu, sebab puteri itu lagi lawan mu-
ridnja tjelon Hdoe-ma.

Setelah berselang sekian leme, beharu radja den
permaisuri sckalian dapat pulang ketabahan mereka,
lentas mereka dongak ke udara, untuk saksikan per-
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tempuram luar-biasa itu,

Heng 1jie tek subaran sesudéh bertempur tjulkup
lome tetepi ia tuk bisa kalahkan siluman itu, ia
gunai kepandeiamja, akan tjiptakan tojanis mendja
di hitung ratus, hitung ribu, akan kurung musuh,

Baharu sekarang silumen itu bingung, iz tjipte-
kan diri mendjedi angin, aken berkesiur pergi.

Heng Tjia tarik pulang semue toja tjipta'ammja,
ia pun melesat, akan mengedjar.

Siluman itu kabur sampai di Say-thian-boen, pin
tu langit barat., -~

"Tahan itu silumen! ULjangen kasi dia lolos!"
Heng Tjia teriaki malaikat-malaikat pendjaga pintu
,barat itu.

Hok Kok Thian-ong bersama-sama empat taygoan-
swee Beng, lauw, Khouw dan Pit telah dengar itu
teriskan, mereka lantas madju, aken memegat, maka,
sebab djelanannje mogok, siluman itu balik, akun -
tempur pula musuhnja.

Sekarang, sambil bertempur, Heng Tjia perhati-
kan orang punja toje pendek, jang ia dapati bero-
man sebagel alu, pesawat peranti numbuk, Ia djadi
heren,

"Hei, siluman! ia membentek., "kau gunai sendja-
te apa itu? Kenapa kau berani lawan aku? Lekas me
njerah, supaja aku tak usah hadjar remuk batok kepa

lamut "

Tapi siluman itu kertas gigi

"Kau tak tahu sendjateku ini!" Xkata ia dengan
djumewa., "Ini ade asal kumala, jang aku telah dapa
ti ketike dunia baharu ditjiptakan, jang bersama-
sama aku tinggal di dalam Istana Rembulan! Karena
aku ketarik sema dunia, alu telan turun ke negeri
Thian-tiok di mena eku menjamer djadi puteri radja
akan berniat menikeh sema pendeta Tong. Kenapa kau
ganggu perdjodohen kita?Kemupa kau desak &ku begini
rupa? Kau mesti tehu sendjataku ini, jang ada ter-
lebih tua dari pada tojemu, jang di Istana Rembulan

dipakei menumbuk obut-obatan: siapa kene dikempleng
dengan ini, djiwanjs mela jang}"

eng Tjia tertawa.

"Djikalau kau tinggel di dalam rembulan, kenapa
kau tek ketahui liehayku?” ie vanje, "Kenapa kau
masih berani banjak omong. lekas kau meqjer&ﬂ gupa
j& wsku bisa kasi empun pedemul"

"Aku kenzl jaleh Pit e Qen jang pada lima-ra-
tus tahun dulu mnengatjeu langiti™ berkate siluman
itu, "Seharusnja aku mengrlah kepada kau, siapa
tahu, keu telah rusaki orang punja perdjodoani Ini
ade. terlebih hebat dari puda musuh ajah dan ibul
Aku tak puas, aku hendak hadiur kau, Pit Ma QOen!’

Heng Tjie gusar vak lepalonz, karens ia paling
bentji mendengor disebut-ssbutnja ia punja puangkat
Pit Jia Oen itu, meka tak <empo lagi, ia mener-
diang.

Ttu siluman melawan pule, hingge nereka djadi
bertarung sgeruh di muke Say-thian-boen,

Sesudah melalui belasan djurus, djurusan-itu ne
rasd tidek ungkulan, ia nemangkis sambil berkelit,
ia tjiptakan diri djadi angin kuning emas, akan la
ri melajang ke arcoh selatan.

ey, Tjia mencedijar, sampail ia menghadapi se-
buah gunung besar di mana angin kuning emas itu le
njap dengan tibag. Sebab siluman itu lari masuk ke
dalam guhanijsa.

Kuatir siluman itu balik ke istana, untuk tijela
kai gurunija, Heng Tjie perhatilan gunung itu dan
kemudian leksns pulang. Xetile ia sampai di ieteana
redija Thian-tiok, Sam Tjhong tersama rudje dan per
maisuri serte sekelian menteri lagi berkumpul di
dalan keraton dan radje, jang ketalkutan, sedang
mohon pertolongannja si pendeta, Permaisuri dan se
kalisn selir pun ada ketakutan seperti radja sendi
ri.

"Soehoe!" Heng Tjia memangpil seraja ia meng-
hampirkan. :
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"fahan, Gouw Lhong!"™ Sam ijhong berkata, “Djan
gan bikin kaget puda sri baginda, Bageimama ten
tang puteri?”

"Puteri itu edaluh silumen jang menjamarken die
ri," kata Heng Tjia."Kita telah berkelahi den kemu
diun ia lari, ke lengit Burat, duri sana dengan
salin diri djadi sinar emas, ia kabur ke selatan
dan mengilang di sebuah punung. Xarem: kuatir ia
balik ke mari, untu®x ganggu soehoe, aku pulang den
gan segera,”

"Kalau die ade puteri tetiron, bagaimana dengan
puteriku jang aseli?” <tanje radja pada Sam Tjhong
seraja ia pegangi pendeta itu. "Di manz adanja pu-
teriku sekarang?"

"falau puteri tetiron suaa dapat dibekul,puteri
jang sedjati akavr datang sendirinja," Heng Yiia bi
lang.

vendengar demikian, hati radja,permaisuri dan
selir2 djadi legehan sedikit, lantas mereka mengha
turkan terima kasih, kemudian mereka mohon perto-
longun, Sesuatu dari mereke menghundjuk hormat, ra
dja pun djandjiken upesh besar.

Di sini bukannja tempat bitjara, Slluﬂilﬂ sri
baginda dan guruku pergi ke ruangen singgasanz, se
telaeh minta permeisuri semua undurken diri, dengan
tuntun tangan Sam Tjhong, ia per,.i ke istans, la -
terus perintah sadiikan bareang mekanen, sedang Pet
Key dan See Tjeng muntjul. Heng Tjia tuturkarn pada
mércka perihal djalarmja pertempuran sema si silu-
men, -

"iake sekarang kauorang harus lindungi soehoe
dan sri baginda, aku hendak tijari siluman itu, " ke
mudien Heng Tjia pesan dux soetee itu,

pPat Key dan See Tjenmg berikan djandji mereka,
maka setelah itu, Heng Tjia pumitan dari radjse den
gurunja, dengan lobt jatmelesat dan djumpalitan,
ia tinggalkan istenr, menudju ke selutan., Tapunja
gerakan ini bikin kagum radja den semu: menterinja
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hingea sambil aongek, mnereka padea hundjuk hormut
mereka.,

Sebentar sacaja, Heny Tjia sudah sampai di gu-
ung di arah selatan itu, '_fanf_': ia _kengrli dengan
baik, Ia tzk mampu tjeri silumen itu, djuga tidak
guhania, karens si siluman telah kerem diri dan tu
tup mulut guhanja dengan batu2 karang, deng Tjia
djaai mendongkol, maka ia Jlantas membatija do'a
akan panggil maleiket tanah dan malaikat gunung.

Seked jab sadje kadua malaikat telah muntijul, me
reka tak tahu kedatengannje Tay-seny ini, hingga
mereke tak bisa menjambut dari siang-siang.

"Djangan tekut, " Heng Tiia bilang."Aku hendak ta
nja kau orang, gunung ini apa namanje dan di sini
ada berapa silumannja. asal kauorang kesi keterang
an jang berar, alu suke mengasi ampun,"”

"funung ini ada ‘o Bng San, Tay-seng,” sahut ke
dua malaikat. "wi sini tjume ade tige sarung kelen
tji, dan sedjak djeman purbakale sempai sekarang,
di sini tiadak aue silumannja. Tempat ini ada tem-
pet machmur, mala untuk silumen, baik Tay-seng per
gi ke barat....." i

"Aku djusteru hendak tjari siluman ke mari, "ka
ta leng Tjia dan tuturkan pengzelameénnje di negeri-
Thien-tiok, bagaimenae 3ia buka rehasia siluman
dan sesudah bertempur siluman itu kalah den kabur-
ke punung ini di mans mereka lenjap.

Kedua malaikat djedi heran.

"Kalau begitu, mari kite tjoba tijuri) kata mere
ka itu, lantas mereka djadi penundijuk djalan.

Di keki gumung ade kedapetan beberapa lobang
dan beberapa elor kelintji lari serebutan, mereka
bukannija siluman, maka durl bawah, mereka naik ke
atas, Di puntjak ada dua potong batu jang beser,
Jjeng memutupi sebmeh lobang, jars merupakan pintu
wu141Lut bumi an]hﬂzlﬂh itu ada lobang siluman,

"fari kitae mesuk ke dalamnja,” kata malaikat -
Sudeh terbits SAw PEK - B4l TAY, bergambar.

n
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ini, Touwtee.
San-sin, malaikat gumung,akur, sedang Heng Tjie
sudah lantas keluerken tojanja, dengun apu ie tjong
kel dan bongkar kedua lobang batu besar itu, hing -

ge lobang - jalah sarangnja si silurman djadi melongo

Silumen, jang berada di dalam, mendjadi kaget,
ia lotjat keluar,aenziun iepunia toja pendek, atau
rujung, is menerdjang, Touwtee dan sensin kaget,
mereka menjingkirkan diri, tetapi Heag 1jia mad ju,
akan tangkis serangan,

Kurang adjer! Siape perintah kauorang anter dia
ini ke nari?" silumen itu tegur kedua maleiket. Ia
berkelahi sambil mundur, ia naik ke udarea.

hetike itu sang sore telah datang, Herg Tjie de
sael musuhnja, jang ie kuatir nanti kabur puls dan
lolos.

Selagi radja monjet ini menjerang dengen sengit
tibe2 di atasan mereka, mercka dengar: Tay-seng
djengan turun tangan, djangan, herap kesi dia am-
VL TR -

Heng Tjia segerz menoleh dan kenali Théy-Im-
Seng Lkoen, uewi Rembulan, eeria dia ini punje ber-
bagai bidadari, meka lekas2 ia simpun tojanja dan
sanbil mendjura ie memberi hormat.

"Lo~ They-in hendak pergi ke mana?" ie menanja.
"Harep Loo Thay-im ma'afken eku.,"

"Alu datang untul keupunje seteru," sahut dewi
itu, Seteru kau iri ada Giok-touw, kelintii kumala
dari aku punje istans Kong dan-kiong, ia telah buka
rantai emasnje den mingget, ia turun ke dunia su-
dah gedjal: satu tehun, barusan aku mempetarg-patan
gl dan tahu iz terantjam behaia maut, dari itu, a-
ku datang untuk tolon: dia. Aky herep, dengan me-
mandang padaku, fay-seny suke kasi ampun padanja,.™

"Pentu, tentu cadje, " sahut ileng Tjia dengen -
hermet. "Partes diu pangai punei diapunja rujung
itu, kiranja dia caas Giok-touw, Loo Thay=-im nistja
Ja tak ketuhui, dia sudah tjulik dan umpatken pute
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ri dari Thian-kok, lalu ia menijamar sebagai ganti-
nja. Tapi dosanja jang besar adaleh aia berani per
mainkan guruku dengen siapa ia ingin menikah.

miistjuja Tay-seng pun tidek ketahui, siapa ada
aselniz puteri itu," berkatu Thay Im Seng-koen.
"outeri itu ada salah satu bidadari dari istana
rembulan, pada delapan-belas tahun jang lr-'f.luf ia
perna gemper Ciok-touw, lauwtas ia dapat kulnbln?n
mend jelme di dunia. Tapunje keinginen ini dapat ke
sanpaian dengan ia masuk anlam kandungen per
ri radja Thian-tiok dan +ilerlahir sebar
Giok-tocuw mendendenm sekit hati, uwmiulk g
ia minggat, ia turun ke dunia, emang ada saluh ded
ri ia, djang ia sudah hendek bersuamilean fewneta
Tong, make sukur, tray-seng keburu HﬁﬂdhpAt.LuU dan
menghalangi niatannja itu, Mengingat ju?g ie belum
sampai bikin Sam Tjhong tislaka, alu harap Tey-
seng pandeng padaku dan kasi ia ampun.Aku sekarang
hendal: bawe dia pergi.”

deng Tiia tertawa. _ ) b ol

Malau demikian duduknja hal, aku si Soen Tua
tal berani tantangi Loo Thay-im," ia berkata. "He
nja, dengan Loo Thay-im bawa pulang kelinmtji 1ni:
alu Yuatir radian Thizn-tiok sangsikan aku, maka
aku minte sukeleh Loo Thay-im sendiri adjak -
Giok-touw menemui radje itu, supaja duduknja hal
djadi tereng, Uengan begitu, radja pun boleh se-
kalian sambut diapunja puteri,"

Thay Im Seng-koen setudjui usul ini. g =g

"Raikleh, " ie kata seruja ia terus tuding si si
lumen kelintji. "Binateng kurang adjar, apa keu -
maegih tak meu pulang pada asalmu?" ia menben
tak, 8

Silumen itu memurut, ie gulingken dir1n1u,_mag§
-seked jab sadje, ia telah mendjadi §eequ k?llﬂtjl
jeng bagus dan mungil, bulunjz bagaikan kumala sa-
dja, sedang sepasang matenja merah marong.

Heny Tiia girang menampek itu kesudahan,




~72-
"Sekarang marilan!" ia mengadjak.

Thay Im Seng-koen memurut, ia lantas adjak ia
punja semut pengiring bidadari dan si kelintji dju
ga. :
Fetika itu ade malam, rembulen ada indah, akan
tetapi radja Thian-tiok masih belum tidur, bersama
oami Tjhong dan Pat Kay dan See Tjeng serte seku-
lian merteri, ia asik menantiken Heng Tjia. Radja
sendiri bersama Sem Tjhong ade di sing s ve dan
Pat Key bersama See Tjeng dan sekalian menteri, di
muke ruangan. Sebenarnja mereka sudah hendak buba-
ran kapan segers terlihat tjahaja terang, tertanm-
pak rombongan dewi itu, sedang Heng Tjia jang bera
da di depan, sudah lantas berseru: "Radja Thian-
tiok, silehkan keluar dengan adjak permaisuri! Ini
ede Thay Im Seng-koen dari Istana Rembulan serte
sekelian bidadarinje dan ini kelintji adelah kau-
orang empunjé puteri tetironi"

Sémua orang dengar itu seruan, radje Thian-tiok
lantas adjek pesrmaisuri serta semua selirnje dan
dajang, untuk keluar, guna menmbikin penjambutan,
make itu, mereka bisa lantas tampak semus dewi itu
Hereka pun lantas menghund juk kehormetan,

Sam Tjhong bersama dua muridnja, serte semua
menteri, turut menjambut djupe. Sedang kemudien,
rakjat di seluru kota djuga turut atur med ja sem-
bahjeng, guna hundjuk hormat mereka.

Fat Kay lihat di antara bidadari ada Hie Siang
Siar-tjoe, ie lompat naik ke udara, untuk segera
peluk si djuita itu.

"Ent jie!" ia berseru, "kita sebenarnja ada seha
bat2 lama, maka marilah kite orang pergi mein2i"

Henpg Tjia samperi saudara muda itu, untuk beri-
kan dia due geplokan,

"He, orang tolol, tempat apakah ini?" ia mene-
gor. "Kenupa keu berani main gila di sini?"

Pat Kay tidak gusar.

“"Aku hendak mein? sadja," ia menjahut,
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Thay Im Scng-koen xik ¥e i8luannja
Gouw Tjeng, malah I S2 pamitan dari
Heng Tjia, akan ediak rcwbonzannje dan kelirtjinia
djuge meleiang pergi, L?an‘pulang ke istanania,

Heng Tjia Turun le lctame dengan cervet iapunia
soetee itu.

Radja menjambut sembil heturkan terime kasihnia

Heng Tjia tuburkan bagaimana ie taklukki silu-
man dengan bantuannija dewi rembulen,

Tenteng si puteri tetiron telah mend jadi djelas
bagaimena dengan puteriku?" kemudien radja tanja.
"Dimana adanja ia sckarang?"

"Puterimu itu bukean asal sembarangan," Heng
Tjia keta. Dan ia tuturken keterangannja Thay In
Seng-koen. "Ia asal bidadari, is dibentji oleh si
kelintji, jang perna digampar olewnja, maka sampai
ia mendjelma di dunia, kelintji itu masih tjari pa
danja, Besuk sri baginda boleh papak puterimu itu
Jjang ngelemi kesengsaraan,”

Radja terharu, ia bersedih, hingga ia kutjurkan
air mata,

"Kasihan anakku itu," ia mengeluh. "Di mana ada
nje ia sekarang?'

Li dalam kuil Kee ho Pou Kim Sie," Heng Tjia
djewadb sambil ia terus beriken keterangen djelas
perihel puteri itu.

Baharu sekarang hati radja mendjadi legah. Seka
lian menteri pun menghiburi seraja kate, besuk pu-
teri itu boleh dipapak.

Sampai di situ, radja silahkan Sam Tjhong bera-
nai kembali ke pondokan mereke di dalam taman, di
mana mereka disediaken barang hidengan, radja sen-
diri undurkan diri, untuk beristirahst, maks semua
menteri pun turut bubar.

“elam itu radje bisa tidur, karena pikiramnia
sudah legeh dan besuknje pagi, djam lima, ia su-
deh bangun, akan terus pergi ke singgasens, Ia su-
dah lantas perinteh undang Pendeta Tong, guna dia-
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diak bitjarakan so'al menjambut puteri.

Sam Tjhong den tige muridnja datang dengan sege
ra. p
Berhubung suma penbitjara'an kemarin sekarang-
kami mohon tiangloo tolong tjeri puteri kami," ka-
te radja sesucath merelks itu memberi hormat.

"[tulah gampeng," menjehut Sam Tjhong. Ia gunai
ketika ini, akan djelasgken bagaimant duduknia maka
ia telah dapati puteri Thian-tiok itu di kuil di
mans si puteri ada terlunta-lunta, sedang pendsta
di sume tidak berani baniak omong, sebab tempo me-
reke tjari keterangan, di sini puteri dan dengan
tak kurang suatu ape, adaleh karens melihet murid
ku ade punja kepandaian, si pendeta tau kemudian
minta kita tolong tjari tahu duduknja jang beiar
mengenai puteri itu., Siape njana, siluman kelintji
sudah mein gila di sini. Silumen itu berani main
gila kepada pin-tjeng, maka kesudahannja ie danat-
kan bagiannja! Sekareng ini puteri ada ¢i kuil di

mane ia berpurs-pura gila....."
Radja heran dan berduka,

iz sampai menangis
menggerung-gerung, hingga permaisuri, selir-selir
dan dajang, pade lari keluar, akar melihat dan min
ta keterangan. hesudahannje, mereka ini pun turut
menangis,

"Berapadjauhnia Pou Kim Sie dari sini?” kenudi-
an radjas tanja.

"Tjuma enam-puluh lie," djawab Sam T jhong.

Redja lantas ambil putusz. ale. pergl sendiri,
untuk manz, i& hendak adjak permaisuri, sedjumbla
menteri dan ke-empat perdeta, Untuk mewakilken di-
keraton, diengket selir keraton timur dan barat,dan
untuk di istana, diangkat menteri kepale.

Segala apa telah diatur dengan tjepat, maka di
lain sa'at rombongan radje ini sudah mulai berang-
kat dari istana, Akan tetepi Heng Tjia sendiri men
dahului, dengan mentjelat ke udara, ia menudju ke
Pou ¥im Sie.
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Semua pendeta menjambut cambil berlubut.

“Retika pergi, looya beramai djalan kaki, kene-
pe tekarang looya tururn dari udera?" tania seka-
lian pendeta itu.

Heng Tiia tertawa,

Mfana gurumu? Suru dia keluarl® ia kate dengan
tak menberikun djawaban, "Lekas atur medja sembah-
jeng, sri baginda radja Thian-tiok bersama permai-
suri dan menteri menterinja, begitupun guru dan
saudara2ku, lagi mendatangi," '

Sekalian pendsta itu heran, tetapi mereka lan-
tas panggil guru mercka,

Pendeta kepula dari Pou Kim Sie keluar untuk te
rus berlutut di depan si radja monjet.

:Looya, bugaimave tenteng puteri?” ia tanja,

_ "Ia bakal disambut radja Thian-tiok, "sahut Heng
Tjia, jang lentzs tjeriteken hal si puteri tetdron
dan bugaimang  diu bekuk siluman, hingge sekarang
radjae datang untuk sambut puterinja.

"Ferima kasih," berkata pendeta tua itu sambil
i Eagkoei, hingga Heng Tjia pimpin bangun padanja

Djangan paykoei sadja," keta Heng Tjia. "Radja
bakal lekes sampai, lekas kau siapkan medja sembah
jang, untuk menjumbutt™

"Buiklah, looya," kata pendota tua itu.

Sementgra itu, semua pendeta djadi girang, kare
na sekarang mereku depat tahu, si nona jang dikate
kan gile sebenarnja ada puteri radja. Maka dengan
gembira, mercka lantas siapk®n hiotoh, medja sem-
?uhjﬂng. flerek. pun pada pakai mereka punje djubg-
jang bsharv. Alat2 Uelabuan sutji djuze sudar di-
siapken, guw. Gibunjikan kepan sebontar radja de-
tang. X

Orang tak usah menantikan lema atau rombongsn
redje Thian-tick telah gampni di pintu polarangan,
maka penjambutan cegere dilekukan., Semuu pendeta
berlutut di depan pintu, di tengah2 mereka, Heng-
Tjie berdiri, guna turut menjambut.
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Radja Thian-tiok heran bagaimana pendeta itu,
Jjung ie punggil sebagai pendeta berilmu, sudzh sam
pei terlebih dahulu.

"aku memang berangkat lebih dahulu, guna berita
hukan pendeta2 di sini," sahut Heng 1jia sambil
tertawa, "Kensmpa sri baginda baharu sampai? Bagiku
dengan endjot tubuhku sekali sadja, aku sudah bisa
sempai disini....."

Radja kagum tapi ia bersenjum.

Kemudian pendeta kepale undang redja den rom-
bongennja masuk ke dalam, terus ke belakang, ke ka
mar di mana puteri dikurung. Di dalem situ, puteri
terdengar sedang ngotje seorang diri, sebagai seo-
réng edan,

"Inilah kesmernje kiongtjioe nio-nio," kata si
pendete tua, jang hundjuki radja.

"Buka pintunje, radja menitah.

Perintah itu diturut oleh pendeta kepala.

Kepen pintu terpentang, dengan tak perdulikan
pakeaian puteri +tra keruan dan kotor, permaisuri
den radja menubruk dan memeluk, begitupun sang pu-
teri,

"0h, amakkul™ berseru itu ibu dan ajah.

Kemudian, ajah, ibu dan arak, menangis semua,
Tapi mereka bersedih sebentaran. lantas kesedihan
tertukar dengan kegirangan, =

Puteri tuturkan jiapunja pengalamen jang mempilu
ken hati.

Sampai di situ, petmeisuri perintah puterinja
mandi eir batjeman dan salin pakaian, untuk menz
ade dajang? jang melajani, setelah beres, radja
lantas mengadjak pulang. '

Heng Tjie usulkan satu hal kepada radja dan ra-
dja tegasi, apa itu.

Gunung itu dinemakan Pek Kak Sen, gunung kaki
Seratus," berkata Heng Tjia, "ketanja sekarang di
itu gunung ada siluman kelabang, jeng suka keluar
malam, untuk mengganggu penduduk atau orang? jang
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berlalu lintas, guna menghindarkan bahaja baik di
ates gumng dilepaskan seribu ekor ajum djego, se-
deng namanja gunung djuge baik ditukar. [ain dari-
itu, kuil pun harus disahkan dan perndeta2nja dika-
si hadiah, sebab mereke sudeh piara puteri.”

Radja Thian-tiok terima baik usul ini, terutame
nema gunung lantas diubah mendjadi Po Hoa San, gu-
nuang NMustika, dan kuilnja diperbeharui, namenja te
tap tapi ditambah dengan name gumung, d;jadi Po Hoa
San Kee-ko Pou Kim Sie. 5i pendeta tua di angkat
djedi pendeta kepala jang sah, jang diperkenankan
tinggal tetap di kuil itu, dia dapat tundjangan
beras tiga-puluh enam karung. Hingga semua pendeta
djadi sangat girang,

Sesampainja di istana, radja bikin peste di ke-
raton dan di istana, ui keraton puteri bergirang
bersama ibunja, permaisuri, dan di liar, radja te-
manin Sem Tjhong berempat. Semue menteri turut had
lirkan pesta. Semua orang bergembira,

Kapan sang malam lewet, besuknja radja undang
tukang tulis jang pandai, gune lukiskan gembearnje
Sam Tihong berempat, Mereka ini, jang ditempatkan
di Hoa Te ILauw, kemudian dikundjungi puteri, jang
sudah dandan, siapa datang ke situ untuk heturkan
terima kasih sendiri kepada empat pendeta itu.

Kapan semua telah selesai, Sam Tjhong pamitan
dari radja. Tapi radja Thian-tiok tidak man lantas
idjinken orang berangkat, ia mengadaken pesta dan
pesta, terus sampai lima atau enam hari beruntun,
hingga Tie Pat Kay djadi sanget girang, karena ia
bisa obral kantong nasinja jang besar,

Sam Tjhong mendesak untuk di'idjinkan pergi, ra
dja lihat orang punja kesungguhan hati dan kesu-
djutan, ia tak berani menahan lebih djauh, ia men-
gasi idjin sambil memberi persen nang mas dan pe-
rak dua retus potong dan lain2 barang permata lagi

Empat pendeta itu tampik semua presenan itu, ka
rena mereka tak membutuhkan uang dan barang perma-
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ta, maka di achirnja, Sam Tjhong diminta raik kere
ta, diantar sampai di luar kota. Radja mengarter
bersame sekalian menterinje, Pendeta?2 dari Pou kim
Sie turut menganter, malah mereka seperti tak mau
berpisahan.

Heng Tjia kewalahan, terpaksz ia gunai ilmu,
akun timbulken angin, meka semua orang nesti ber-
henti bertindak, meramkan mate, dengan begitu, ba-
haru mereka bisa lolos.

XCVI

Kawanan perdete kemudiun buka mata mereka kapan
suara angin lenjap den mereka tek lihat lagi itu
empat pendeta berilmu, karsna anggap bahwa Buddhu
telah perlihatkan diri, mereka hundjuk hormat, se-
habisnja itu baharuleh merecka pulung.

Sam Tjhong dan tiga muridnje landjuti perdjalan
an ke Barat dengan tek nampek rintangan ape2, si-
ang meroka berdjalan, malam mereke singgah, setelsh
.berselang setengah bulan, mercks mulei mendekati
sebuah kotsa,

"Entah kota apa itu, muridku?" tanja Sam Tjhong

"Entehlah, soehoe," sahut Heng Tjia.

"Kau perna lewat di sini, kemapa kau tek kenali
kota ini?" tanja Pat Kay sanbil tertawa pada iapu-
nja sosheng., "Apa ada apa? jang anch di sini maka
ia menjangkal? Djangen kau permainkan kitai"

"Tolol, kau omong sembaurangan sadjal" deng Tjia
tegur soetee itu. "Aku perna lewat di sini, bebera
pa kali, vapi aku selamanja lewat sadja, aku toh
djalan di udara, tidek perna aku turun, akan sing-
geh! Lain dari itu, akv lewut dengan tek perhatian
seme. sekalil Keneph aku mesti permeinlan kau?®

Sembari bitjara, merecka djalan terus, dengan-
tek merasa, mereka sudah sampai di tepi sungai pe-
lindung kota. Sam Tjhong turun dari kudanja, untuk
lewati djembatan gentung, akan terus masuk ke da-
lam kota, ketiga muridnje, iringi ia,

Di bawah pajon sebuah rumeh, Sam Tjhong lihat
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dus orang tue sedeng bitjara, merundingkan tentang
keada'an djemcn, siapa malmur dern runtuh, siepe
djago dan kosen.

"lurid2ku, kau tunggu, aku nanti minta keteran-
gan pada mereka itu," Sem Tjhong kate pada ketiga
muridnja, setelah mena, ia hampirkan itu dua orang
tua. Ta memberi hormat ketika ia perkenalkan diri
dan tenja, kote itu ape namenja dan di mana ada
dermawan jang suka mengamal bararg mekanan.

Tempat kita ini ada Tong-iey-hoe," sahut salah
satu dari dua orang tua itu, jang membalas hormat.
"Di belakang sama ade daerah Tee-leng-kwan, termea-
suk dalam wilejah sini. Untuk barang makanan, tak
usah tiangloo memohon, hanja pergi sadja ke djalan
besar selatan-utara sana, melewati djalan besar
ini, lantas di sebelanh timurnja, ada sebuah pintu
gerbang. Itu ade rumahnje Khouw wan-gwee, jang ber-
harta besar, di rumehnja, ia tak perna tempik sepu
luh ribu pendeta, apapula kau seorang diri. Neh,
pergilah ke sanz, djengen putusken pembitjara'en
kital"

San Tjhong memberi hormat, ia mengutjap terima
kasih, lantas ia hampirkan murid2nje.

Miarilah!" kata ia seraja beritahukan keterang-
ammje si orang tua.

Heng Tjia bertiga menurut. See Tjeng kata, kare
na itu bukennja kota radje, mercke tek usah minte
tanda-tangan,

Sem Tjhong pesan ekan tiga muridnje tutup mulut
tidek urung mereke merarik perhatian orang banjek,
jeang pada mengewasi, malah ade jang mengikuti, ma-
ka mereka djalan sambil tunduk.

llereka djelan melewati djalen? jang ditundjuki,
sambil mereka hadapi sebuah pepen merek dengan em
pet huruf "Ban Tjeng Poet Tjie," jang berarti, "Se
laksa pendeta tel ditampilk," atau tegasnja, rumah
itu suka terima ssgala pendeia.

"Benar-benar daereh Buddha," Sam Tjhong memudji
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"sjadi benarleh keterangannje si  oraung tus tedi,
sedang tadinje eku bersangsi....."

Pat Kay aaa bangsa sembrono,
hendak memasuki pintu.

"Eh, tolol, tahan dulu deng Tjie mentjegah.
"Kita mesti tunggu dulu sampei ade orang keluar."

"Soeherny benar," See Tjengy menangken suaudere-
tuenja itu. "Kite tek boleh bikin tuan rumah gusaer
iteri kite duduk beristirahet,"

Sam Tjhong ekur, ia turun dari kudanje, make
di lein sa'at, mereke duduk numprah, aken lenjap-
kan keletihan sambil menantikan.

Tidak lema kemudien, seorang tua kelihatan keluer
iz membawa sebuash timbangan dan satu kerandijang.
Ia heran aken tempak rombongan pendeta itu, ia ka-
get akan tenyok Pat lay beramai, make dengan keta-
kutan, ie putar tubuhnje, untuk lari ke dalem,akan
memberi warta paeda madjikemja.

Tuen rumeh sedang djelon mundar-meandir di peka-
rangen dalanm rumah sembil liemkeng pelahar2 ketika
ia denger lapuren, is lspesken tungkatnja, terus
ia bertindak keluar, untuk menemui. Ia pun tek ta-
kuti orang punje roamén djelek dan bengis, is malah
lontas memengpil-mangpil, ekan undang empat tetamu
nija masuk,

sam Tjhong berleku hormsat, i& +terima undangan
sambil menghaturken *erime kesih, ia ilut tuan ru-
man, masuk ke dalam, melalui satu gang, mereks sam
pai di sebusi ruangan peranti menghormati Buddha,
sebagaimene tuan rumeh segera terangkan.

"Ini ede tempet ai mana aku bisa bersudjut,"” ke
te tuan rumah lebih djauh.

Sam Tjhong pudiji tuan rumahnje itu, lalu ie
adjak ketige wuridnje salin pakaian, untuk memasu-
ki ruangan itu, jang terperlengkep sedarhana tapi
bersuasana sunji dan sutji, ia pasang hio, ia hor-
mati Buddha bersama murid2njz. Kemudian iz hendak
hundjuk hormat pada tuan rumeh.

lantas saaja ia
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"Tunggu dulu, " kete tuan rumah, jang mentjegeh.
"ari ke ruangan tengah.,"

Dengan merasa heran, Sam Tjhong ikut ke ruangan
jang dihundjuk, ketika ieorang sudah sanpai, ia
hendak memberi hormat.

"Tunggu dulut" mentjegah pula tuan rumah, "Si-
lahkan tiangloo sealin pakaian dulu.”

Sam Tjhong buka iapunja djuba, akan dandan ge-
perti biase, baharu sekarang, tuen rumeh suka sam-
buti iapunja pemberian hormat seraja membalasi.

Heng Tjia bertiga pun turut menmberi hormat.

Tuen rumeh perintah ispunja budjang, aken rawat
baik kuda tetamunja, buntelan siapa pur diperna-
kan, kemudian ia minta beladjar kenal.

Sam Tjhong perkenelkan diri, ia djelaskan mak-
sud ziarahnja, kemudian ia kasi +tahu, iz hendak
tjeri barang mekeran, bagaimene orang hundjuki wen
gwee ini.

Tuen rumah itu girang sekali dengun keterangan
itu.

"Aku sendiri ade Khouw Hong alias Tay Koan, "ke-
mudian ia pun perkemalken dirinja. "Sekarang aku
telah berusie enam-puluh empet tehun, sudah sedjak
unur empét puluh, aku berkaul untuk mengemal kepa-
da. sepuluh ribu pendeta, selama dua puluh empat ta
hun, aku ada bikin tjatetan, maka sekerang, secte-
lah sengpanp. aku tjoba mengitung-itung, aku ke-
njatatan, samy sekali alu telah mengamal kepade
gsembilan-ribu gsembilan ratus sembilan pulun eram
pendeta, Maka dengan tisngloo bersmpst, baharu ini
hari djumbleh itu dapat dipenuhken., Vaka sekarang
aku mohon tiangloo sukes bevdiem di sini, sedikit-
nja untuk sebulan lebih, untuk eku membikin upatija
ra sembzhijang, sesudah itu, dengan balk kereta ku-
de, alu nanti enter +tiengloo pergi ke Leng San.
Djaraknje dari sini ke gumung itu tjuma delepan-ra
tus lie, tidak djeuh....."

Sam Tjhong girang sekali mendengar itu keteran-
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gan, ia djedi suke lulusi permchonan tuan rumah jg
beribadat itu, hingga ia pun bikin girag tuan ru-
mahnja, Make ketjuali menjediakan tempat, tuan ru-
mah ini perintah beberapa katjungnje aken siapkan
kaju dan air, beras dan sajuran, deh lein2nja ke-
perluan, guna tetamu2 jeng menjempurnakan iapunia
kaulan,

Kouw Hong masih punje ibu, orang tua ini heran
melihat aneknje lajeni tetamu setjara demikian re-
pot, ia tanja, pendete apa jang dipandang agung
itu.

Katjung jeng ditanja menuturken perihal empat
pendeta dari Timur itu.

lendengar djawaban itu, njonje tua itu mendjadi
senget girang.

lekas ambil pakaianku, aku hendak salin!" ia pe
rinteh budaknja, "Aku hendek tengok pendetel itu."

"Henje jang satu jang boleh dilihat, tiga jang
lain, djangan," kate si budak. “Jung tiga lagi be-
romun senget djelek dan bengisu...."

"Ah, kau tek tahu," keta si njonja tua. "Djus-
teru orang jeang romemja djelek den aneh, mestinja
ada orang? jang turun dari langit. Lekas beritahu-
ken wan-gwee bahwa aku hendak keluar."

Budak itu menurut, ia lantas lari keluar, akan
beri tahu Khouw Wen-gwee.

Vjonja wan-gwee dandan dengan tjepat, ia terus
pergi keluar, ketika ia sampai di kanarnje si pen-
deta, jang berada bersana-samaz iapunja suami dan
Sem Tjhong sudah sedia aken menjambut. Ia kagum
eken lihat romennje Sem Tjhong. Biar bagaimena, ia
toh sedikit djerih aken saksikean Heng Tjie bertiga
Ia lekas berlutut, aken kesi hormat pada pendsta
dari Timur itu.

Dengen sibuk Sem Tjhong membalas hormat dan min
te njonja itu lekas berbangkit.

"Kenape ke-empat soehoe ini tak duduk sama2?
tanje njonje wan-gwee.
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"Kita bertiga ada murid2nja." Pat Kay menjele-
tuk, untuk kasi tahu. Tapunja suera ade begitu nja
ring, sempai njonja itu terperandjat,

Selagi mereka bitjera, budak melapurkan sampei
nja "kedua siokhoe" atau "paman".

Sam Tjhong menoleh, eakan terus lihat dua sioe-
tjay muda, mereka ini terus berlutut di depen ia,
hingea. ia kembali repot,akan membales hormet, akan
pimpin bangun pade mereka itu.

"Inilah kedua anakku,"Khouw wan-gwee segera per
kenalken due pemuda itu. "iereka ada Eng den Tong
Jgng biesa berdiam di kamar tulisnja, untuk jakin-
kan mereka punja peladjaran surat, Mereka sengadja

datang menemui sebab mereka denger perihal kun-
djungen tiangloo."

Sam Tjhong pudji due anak mude itu.
looya ini?" kemudian dua

"Dari mena datangnja
pemuda tanje ajah mercka.

"Dari Timur," s2hut Khouw wan-gwee, jang terus
tuturkan halnja pendeta itu.

Kedue putera itu ketahui tentang empat bemua
atau pouw tjioe.

"Dari Iam Tjiam Pouw-tjioe sampai di sini, See

Goe Ho-tjioe, entah telah di perlukaen berapa ba-
njak tahun....." keta putera itu.
' Malam perdjalaman ini kite pakai lebih banjak
tempo untuk berdiam daripade berdjelan, "Sam Tjhong
terangkan. "Tempo ‘kita. Lanjak disiasiakan karena
adenja gangguan dari berbagei silumen, sular sela-
mA itu, ketiga muridrja biea lindunzi eku. Sama
sekali kita sudeh lewati empat-telas kali musim
dingin dan paras."

Tuan rumah jang muda itu memudjih, saking kagum

Sampai di situ, detang katjung jeng mengundang
dahar, lantas undang empat tetamu itu pergi ke-
ruangan bersantap. Mereka dahar barang tak berdji-
wa tapi mekeanan ada lengkap,
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Sam Tjhong dan murid2nje dahar bersama-sama, se
telah selesai, tetemu ini mendadakan mohon pamiten

"Djangan tiangloo, djangan," . kata tuan rumah,
jang mertjegah. "Kite minta tiangloo suka tinggal
di sini, buat beberap2 hari sadja. Kita ingin kau
hadlirken upetjara sembahjang dari sempurnanja-
keulanku, buat tige atau empat hari....."

Sam Tjhong malu a2kan menampik terus, ia terima
baik perminta'an itu.

Oleh karena ini,Khouw wan-gwee .lantas bikin ia-
punje sembahjeng,lamanje tiga heri dan tiga malem.

Hebis itu, Sam Tjhong ulangi permohomannja,akeg
berangket pergi.

")jangan dulu, tisngloo," tu&n rumeh membudjuk
pula, "Selama repot sadja, aku tak sempat rawati
tiangloo, sekarang eku sudah senggang."

"Tapi aku perlu lekas berangkat, wan-gwee, aku
telah siasiakan banjak tempo,” Sem Tjhong kesi te-
hu. "Ketika pertame meu berangkat, Sri Baginda ke-
radja‘'an Tong, jang anter aku, perma tanja kapan
kiranja aku aken kembali, aku djawab kira2 tiga
tahun, siapa tahu, banjak kesulitan melambatkan
kite, seampai  sekarang sadja sudah empat belas ta-
hun, sedang buat ambil kitab sutji, bakal dapat
atau tidek, masih belum ade kepastiannja, semente-
ra untuk perdjalanan pulang, kita barangkeli butuh
kan pule dua- ateu tiga-belas tahun. Apakah itu bu
kennja melanggar firmen? Bageimene hukumannje un-
tuk kesalahan itu? Meka itu, harap wan-gwee idjin-
kan aku berangkat. Kalau nanti kita sudah selesai
mengambil kitab, dalam perdjalanan pulang, kita
tentu mampir di sini, dan itu waktu, mungkin kita
"akan tinggel lama'en. Apakeh itu tidak bagus?"

"Ah, soehoe keterlaluan!" tiba2 Pat Kay tjampur
bitjara, selagi tuan rumeh belum mendjaweb, "Wan
gwee ada begini dermawan, baik budi dan sudjut, um
paeme kata kita berdiam di sini satu tahun djuga,
tak ada halangannja! Kenapa sih kita orang hendak
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lantas berangkat? Kenapa kita hendak tinggalken
barang? santapen lezad di sini dan hendak pergi
mohon amal dari lain2 keluarga? Di depan kau ada
punja siapa legi jeng bise dibuat harapan?....."

"Kurang adjar, barang buruk!" Sam Tjhong tegur
muridnja itu. "Keu tjuma ingat gegares, kau tak
perdulikan kite orang punje maksud ziarah inil Ka-
lau kau melainkan perhatikan tangsel perut sadje,
baiklah, kauorang boleh tinggel di sini, besuk aku
nanti pergi sendiril"

lelihat gurunja guser, Heng Tjia djambak iapu
njé soetee dojan mekan, siapa punja kepala pun ia
hadjar, .

"Dasar kau, orang tolol!" ia mendamprat. "Kau
tak tahu diri, kau bikin soehoe pun guseri kita
semua!"

"Bagus,bagusi" bwrseru See Tjeng dengan tertawa
besar. "Dia memang harus dihadjar!"

Pat Key tak melawan, ia berdiri diam, dengan na
pas turun neik.....

Tuan rumeh lihat keada'an merekea, ie djadi tak
enak hati.

"Sabar, loosoehoe, sabar," ia lalu berkata, sam °
bil bersenjum. "Ini hari baik loosoehoe tinggel pu
la sama kita, besuk eku nanti undeng sedjumblah
penduduk, ekan haturkan pesta pada loo-soehoe, ke-
mudian kite akan anter loo-soehoe berangket akan
melandjuti perdjalanan loo-soehoe."

Tuan rumah itu kemudian dibantu olsh isterinja,
jang budjuki tetemunja.

"Tapi kita berdiam di eini cudah cetengah bulan
Sam Tjhong bileng.

"Itu setengah bulan engeap cadje unbuk wan-gwee
dan aku mohon scetengah bulen lagi, uuntuk akul" ka-
ta si njonje.

Njonja ini lantas dibantu oleh dua seudara Khouw
mereka ini bisa bitjara, antaranja mereka sebut2,
sudah due-puluh tahun ajah mereke beramal, beharu
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sekarang mereke dapati tetamu2 jang baik budi, su-
djut dan berilmu.

"{enjesel,” berkate Sam Tjhong. "Kita sudah pa-
kai terlalu banjak tempo, kite mesti berangkat ini
hari, kalau kita berlambat lebih djauh, bagaimene
hebat hukumennja Sri Beaginda dari Keradja'an Tong-
nenti. Terima kasih atas kebaikan keluarga kau."

lelihat orang berkeras, si njonja dan dua anak-
nje djadi tak pues.

"Kalauw die meu perpi djuga, nah, biarlah dia
pergi!” kata si njonja tua, jang terus adjak dua
enaknja, aken masuk ke dalam.

"Soehoe, " berkata Pat Kay, jang tjeampur bitjara
pule, "Orang ade demikian baik budi, mari kita
tinggal pula di sini, barang satu bulan, supaia
itu ibu dean amak kesampaian meksud baiknja....."

"Tolol!" membentak Sam Tjhong pada muridnjae,
siape pun ia gaplok dua kali! "Tolol djangan ba-
njak omong! Diem!"

Heng Tjia dan Sce Tjeng tertawakan itu saudare.

"Kenapa kau tertawa?" Sam Tjhong tanja muridnje
jang pertema., Ta djadi uring?en, hingge ia mau ba-
4£ja manteranja.

Heng Tjia ketakutan, iz berlutut.

"hjangan mendjampe, soehoe," ia mohon.

Tuawn rumeh lihet orang mendjadi guser, ia tak
berani menshen pula.

"Sudah, loosiansoe, sudah, djengan gusar,” ia
minta. "Baiklan, besuk kita manti anter kauorang
berangkat."

Sekali ini, Sem Tjhong suka menurut.

Khouw wan-gwee lantas kaesi perinta akan 31m3kan
bareng hidangen untuk besuk bikin pesta, ia klrlm
seratus lebih surat undangen, pads sanal-saudara-
nja dan tetangga2.la pun undeng pendeta? dari kuil
dan undang djuge rombongen tukang tetabuan,

"Malam itu, sehabisnje bersantap, orang masuk
tidur.

- 1L,86~

Sementare itu, seantero hari orvang2nja Khouw wan
gweec ada ropot, jang siap di rumeh, jang belandja.
jeng undeng tetemu, dan jang sediakan djuga kude
kereta. Di mana ueng ada tersedis dan keki-tangan
tjukup, segale apa biss dikerdjakan tjepat dan ra-
pi. Heke besuknja pagi, semuc suden siep-sedis,

Sem Tjhong mendusi pagi-pagi dengen terus perin
tah murid2nje rapikan buntelan merske dan kude, Se
lama itu, ada bs bc;up; orangnija Khouw wan-gwee, jg
bersedia akan melajani mereka.

Pat Kay +tidak puas melihat gurunja meu berang-
kat lekas2, maka itu, sembari bebeiah, mulutnje
kemelk-kemik, enteh ia menggerutu apa, tapi ia toh
tjepat rapiken puuwholmja. Dan See Tjeng tjepat
siap dengan kuda gurunja.

deng Tjia serahken tungket Kioes-hoan-thung pada
gurunja dan gantung kantong surct? di dadanja sen-
diri.

Khouw wan-gwee muntjul seteleh orang bersiep ra
pi, ia undang tetamulnje itu pergi ke ruangan be-
sar di rumeh belakeng di mana sudch sicp medje pes
ta.

Tidak lams, tetamu2 nmulei berlerot datang, Di
antare riuhnja suara teotabuan, mercka itu muntjul
di medan pesta dengen disambut olch tuan rumah, ke
mudian mereka ketemukan Sam Tjhong berempat, untuk
memberi hormat. Pesta dimulai sesudah semua teteamu
embil tempat duduk.

Pat Kay, jeng duduk dekat See Tjeng, kate pada
soetee ini dengan pelahan, Mdakan dan minumlah den
gen puas, setelah meninggalken keluarga Khouw ini
kita tak akan dapati lagi makaren sclezad init..."

"Djangen bileng begitu, djieko, "sahut Sce Tjeng
sambil tertawa. "Makenan boleh lezad tetepi simpan
nja eda berbatas, Sesudah kenjang, tjara hucalnana
perut bisa di'isih terlebih djauh?"

"Ah, kau tre bergunal" kate soeheng jang ke-dua
itu. "Buat eku, apabile hari ini aku dahar kenjang
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buat lemanje tige hari, aku tek aken merasa lapar!

"ati-ati, tolol!" Heng Tjia turut bitjara, "Ati
ati, kau nanti bikin meledak kau punje& perut besar
Ingat, kitaorang bakal segere melekuken perdjalan-
an," '

Pat Kay bersenjum pade soehengnje itu.

Itu waktu,pesta sudah lantas dimulai. Sam Tjhong
angkat sumpitnja sambil mulei berdo'as, Maka seben
tar kemudian, orang semue mulai gunai sumpit mere-
ka,

Pat Kay buktikan iapunja keta2 pade iapunje soe
tee, ia terus sadja makan dengan rakus, ia tembeh
nasi, satu mangkok dengan satu mangkok, sebentar
sad ja, ia telah bikin ludas enam mengkok, lanteas -
ia samber behpauw den lain2, jang ia muatken penuh
tangan badjunje.

Sebentar kemudian, Sem Tjhong berbangkit., Ia
kete ia sudah dahar tjukup dan hendak landjuti per
djelenannja, ia menghaturken banjek terima kasih
dan sekalien pemitan, Iepunja murid2 sudah lantas
siap,

Sekali ini Khouw wan-gwee bemar tek menshan pu-
la,

Sam Tjhong bertindak keluar bersama-same murid-
nja, tuen rumeh anter mereka.

Penganter lainnje ada sekalian tetemu dan semua
pendeta, 'di sebelah rombongan tukang musik,. ade
tjeykie dan pajung. Tetabuan segera dibunjikan. Se
mua orang djalan berlerot. Di paling belakang baha
ru kuda kereta, Maka ini adalah satu metjam arake-
an, terus sampai di luar kote.

Di perhentian Sip-lie Tiang-teng orang pun sing
gah, untuk minum den daher kuwe.

Khouw wan-gwee benar2 tek tegah berpisahan, sam-
pei ia memangis.

"{alau nenti Jloosoehoe kembali, aku minta den-
den sanget untuk keu singgah pula pada kita,untuk
beberapa hari sadja, demikian ia pesen,
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Sam Tjhong ada sanget terharu.

"Djikaleu aku berhasil sampai di Leng San dan
bertemu same Buddhe, aku nanti beritehul:an kesung-
guhan hati kau, cie-tjoe," ia djawab. Djikalau nan
ti aku kembali, pasti eku ekan mempir pula di sini
Terime kasih atas kebaiken sie~tjoe,"

Meski begitu,Khouw wan-gwee masih belum mau ber
pisah, ia menganter terus sampai lagi dua-tiga lie

"Sudah tjukup, sie-tjoe, silahken kau kembalit"
Sam Tjhong budjuki itu hartawan jang sudjut.

Baharu sekarang Khouw wan-gwee mau berpisah,ta-
pi djuga dengan ia menangis menggerung-gerung.

Sam Tjhong berdjalan terus sampai empat-atau 1i
ma-puluh lie, ketika langit telah bersalin rupe,
menghundjuk tande sudeh menggerip.

Sudah menggerip,di mana kita mondok?"Sam Tjhong
tanje muridnja.

“"Sembil gendol pauwhok, Pat Key buat main iapu-
nje tjetjongor.

"Thee dan masi jang disadjiken tidak dimimm
dan dehar, rumah jang tertutup genteng tidek mau
ditinggali, sebaliknja kite lakukan perdjelanan-
perdjelanan apa ini, sebagai seten2 keliaran?" de-
mikian ia kata, dengan menjesalkan., "sekarang baha
ru menggerip sadja, kalau hudjan turun, bageimena?

"Binatang kurang adjar, kembali kau menggerutu!
Sam Tjhong tegur muridnja itu. "Bukankah ade dibi-
lang, meskipun Tiang-an ada kota indeh, itu buken-
nja kote jang kite harus berati?Tunggu sampei kite
sudah berdjodo menghormeti Buddhe dan peroleh ki-
tab sutji, itu waktu kapen kita kembali ke negara
kitae dan memberi lepuran kepade Sri Baginda, kau
nanti lihat, dealem dapur Sri Baginda akan ada ba-
njak barang makamen buet kau gegarasi sampai bebe-
rape tahun, sampai nanti2 binasa sebab perutmu kem
bung melembung, binateng, hingga kau akan mendjedi

. si ibelis kekenjangan gogaresl"

Pat Kay keget, ie tak berani banjak mulut pule
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Hanja diam2, ie tertawe dalam hatinja.

Heng Tjia memendang djaun ke depan, ia lihat
ada beberzpa rumah di tepi djalanan,

"Soehoe, mari kits mondok di sans, iea kata pada
gurunja sambil iz menundjuk ke derekan rumah2 itu.

Sem Tjhong memurut, mereka djelan terus, sempei
di depan pekarengan di mens ada siseh gerbang den-
gan surat2nja jang tak njate, bunjinja "Kong Hoa
Tiok Ih.," Djadi beberapa rumah itu adaleh setu ru-
mah sutji jang besar tetepi sekarang sudah tra ke-
urus. Kong Hoe Pou-sat adalah muridnja Ngo Kong
Hoed, sebab ia tumpes Tok Hwee Kwie-ong, ia ditu
runkan kedudukannje mendjadi Ngo Hian Leng Kwan.
Ui sini rupanje orang pudja ia.

"Barangkali di sini ads pendjaganje," kata Sem
Tjhong. Tapi sesampainja mereka di dalam, mereka
tak lihet sutu orang djuga. Berhela itu sudgh ru-
sak di seng-sini,

Sam Tjhong bersangsi, ia niut keluar pula, akan
tetapi, itu waktu, tjuetje sudeh mulei gelap, awen
mendung, Malah tidak lama, s&ng hudjan pun turun
setjara besar2an, lMake terpaksa, pendeta ini adjak
murid2nja tjari tempat bermawung, gurA menjingkir
dari gangguen hudjan dan engin, Sem Tjhong pun
diaem sadja, ia tak berani buka suaras, ia kuatir
nanti ade silumen dean siluman itu ketahui ada
orang sembunji di situ.

XCVII

Di dalam kota Tee-leng-kwan di Teng-tay-hoe ada
ckuwanan buaja darat jang hidup sebagai rombongan

penajahat, Mereka gemar plesiran di rumah2 hima,
mereks dojen minum arak dan berdjudi, tetapi mere-
ka tek punja pekerdja'an, rumeh tangga mereka su-
dah ludas, untuk dapati uang, mercka biasa mengga-
nas, Djumblah merecka ada belasan. Kurban-kurben
mereka adalah orang? hartawan, Mereke gempeng tje-
ri tahu, siape jang ada punje banjak uang, Dan itu
hari, jang Khouw wan-gwee anter Pendeta Tong, mere-

-1,90~
ka lihat keramaien luar biasa, lantes mereka ber-
lumpul dan berdamai.

"Baiklah sebentar malam kita satroni itu harta-
wan, " demikian jang djadi pemimpin usulkan,

Semua bueje darat itu setudju, meka putusan di
ambil, untuk sebentar malam bekerdja. Make kebetu-
lan sekali, malam itu turun hudjan besar, hingga
mereka anggap, mereke tentu akan bekerdja dengen
berhasil, untuk bebolehannja nenti dipakai pesta-
pora pula,.

Dengan bawa golok, toja dan lain2 sendjatea, sem
bil bekal dadung dan obor,rombongan ini lawan sang
hudjan, memudju ke rumzhnja Khouw wan-gwee. Mereka
serbuh pintu pekarengan sambil mereka berteriak-
teriak," Bunuh! Bumh!”

Semua penghuni rumah mendjadi kaget dan ketaku-
tan, mereka lari serabuten,umtuk sembunjikan diri.
Wan-gwee den isterinja, anek2nja, tak mendjadi ke-
tjuali, mereka mentjobe mandjauhkean diri dari be-
haja,

Kawanan penjamun njerbuh ke dalam, dengan tak
ada rintengan, mereka masuk ke dalam kamar, akan
rusaki peti uang, peti pakaian dan lain2, akan gon
dol ueng perak dan emas,barang? periasan dean pakai
an, djuga sedjumbleh barang perabotan jang mereka
anggap ada harganja.

Khouw wan-gwee tida sampai hati ekan lihat keke
djaman kawanan penjamun itu, ia keluar dari tempat
sembunjinja, ia hampirkan mereke, ekan mohon dike-
sihani. I=2 mohon ditinggali pakaian.

. Kawanan berandal tek perduliken permochonan itu,
maleh dengan kedjam, hartawan itu ditendang, hing-
ga ia rubuh dengan tek bergerak lagi,karens selain
sudeh ada umur, iepun tertendang bahagian anggaute
nje jang berbahaja. :

Sesudah selesei, dengan lawan hudjan, kewanan
itu kabur dengan barang2 gondolan mereka. Sesudeh
mereka berlelu, baharulah budjang? pade keluar da-
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ri tempat sembunji mereka, akan dapati Khouw wan I

gwee sudah djadi majat. lantas sadja mereka menan-
gis dan sesambatan.

Hjonja wen-gwee pun berduke, tetapi berbareng
dengan itu, ia djadi bentji dan sakit hati pada
Pendeta Tong dan murid2nja, ia anggep, karena mere
ke tek mau tinggel lebih lama dan tak sudi terime
uang, keawanan pendjahat djadi arah harta itu, hing
ge sekarangy terbit ini omar hebat. Ia mau lampias-
kan kebentjiannja dengan fitmah rombongan pendeta
itu.

Ketike itu sudah djam empat.

"Sudah, djangan nangis sadja," kate njonja ini
pade anaknja,Khouw Liang. "Ajahmu begitu dermawan,
setiap hari ia mengamal, kesudahennja ada begini
rupa, di harian pengebisen, rombongan pendeta itu
bikin ia tjelekal!" .

"Kenapa ibu bilang begitu?" tanje sang putera,
dua2nje.

"Sebab aku lihat njata romannja kewanan beran-
dal itu,"” sahut sang ibu. "Di antara terangnja api
aku intip mereka. Siapa si pendjahat? Jang pegang
obor ada Pendeta Tong, jang pegang golok ada Tie
Pat Key, jang gondol uang ada See Hoosiang, dan jg
tendang mati ejahmu ada Soen Heng Tjie....."

Kedue emak itu kaget, mereke pertjaja mereka pu
nje ibu,

"Keleu ibu lihat sendiri, tidak salah lagi!" ke
te mereka, "Mereka menumpang di rumah kita sampai
setengah bulan, mereka kenal baik keada'an rumah-
tangge kita, rupanja mereks hilap, maka djusteru
malam den hudjan, mereka datang merampok. Kenapa
mereke ada begitu kedjam eken bumu djuga ajah? Ti-
dak, besuk pagi kite mesti bikin pengaduan pada
pembesar negeri!"

"Bagaimana surat pengaduan herus ditulis?™anja
Khouw Tong.

"Kita gunai keterangan ibu sebagei dasar," sa-
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hut Khouw Liang,

Dan ini anak wan-gwee lantas sadja tulis surat
daXwa 'annje,

Sementara itu, orang pun repot bebenah, untuk
rawvat mejatnja wan-gwee, Senak beraje telah diwar-
takan, begitupun sekalian tetangga, meka ada ba-
njak orang, jang datang bebantu,Khouw Tong sendiri
bersama saudaranija, sudah lantas pergi ke kantor
tiehoe, untuk madjukan dakwe'an mereka.

Pembesar dari Tongtay-hoe ada satu pembesar jg
terkenal djudjur dan pinter, ia perna turut bikin
udijian di muka istana radje, itu pagi ia telah du-

duk di kantornja ketika dua saudara Khouw datang

menghadap dan berlutut sambil membawa pay. Ia den-
gar pengaduan, ia terima surat pengaduan, untuk di
batja, Setelah itu, ia tanja. "Aku dengar beharu
kemarin kauorang bikin upatjara selesainja keaulan
keluargamu dan dengen keramaian kauorang anter em-
pat pendete dari Timur. Mereka itu ada orang? su-
tji, bagaimana bisa terdjadi perampokan ini?"

Khouw Lieng djawab tiehoe dengan tuturkan hal
kaulan ajahnja. Khouw Hong, bahwa bagaimana mereka
telah sambut empat pendeta dari Timur, sampai se-
tengah bulan lamanje, sampai kematian ini, setela
upatjara, mereka itu berangkat melandjuti perdja-
lanan mereka.

Kita djuga tak ketahui apa sebabnja tadi malam
selagi hudjan besar, mereka datang pula untuk me-
rampok dan membinasakan ajah kita," kata pendakwa
itu,

Karena pemeriksa'an tek bisa dilakuken dengen
dengar satu pihak sadje, tiehoe lantas keluarken-
perintah pemangkepan, untuk mana ia kirim seratus
lima-puluh oppas.

Barisan ini segera keluar dari pintu kota barat
untuk susul Sem Tjhong. '

Pada itu pagi, setelah hudjan berhenti, Sam
Tjhong dan murid2nje sudah keluar dari kuil,untuk-
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landjuti perdjelenen mereka. Ampir berbareng den-
gan itu, rombongan rempok ajuge lewat di kuil itu,
kerens tudjuen mereka ini pun ada djurusan barat,
di tempat djauhnja due-puluh empat lie, di dalam
satu lembah, mereke singgeh, umtuk periksa mereke
punja hasil kedjahatan, untuk dipetjah-petjah.. lie-
reka belum selesai membagi tatkala mereka lihat
Sam Tjhong dan rombongannja lagi mendatangi.

"Lihat, apa itu bukennja pendeta2 jang kemarin
dianter dengan arak2kan?" tanja bebrapa rampok,
jang paling dahulu mendapat lihat.

"ja, benar!" sahut rampok2 jang lainnje, sambil
mereke pede tertawa, "Mereke itu bikin perdjalenan
djauh, di rumshnje si hartawan mereka berdiam lama
entah kekaja'an apa mereke ada bawa, maka marilah
kite sekalian sadje begal mereka itu! Selaimnje

‘uang dan bareng, kite pun bisa dapati mereka punja
kude putih....."

Dasar penjamun, mereke itu tidak kenal puas, me
reka setudju, maka lantas, dengan siapkan sendjata
mereka madju akea papaki Sam Tjhong beramai. Mere-
ke memeget di tengeh djalan sambil berteriak-te-
riak: "Hei, hweeshio, berhenti, djangan lari! le-
kes kauorang tinggalkan uang sewa djalan, baharu
kite sudi kasi ampun keuorang punja djiwa! Djangan
membentah, nanti kita bunuh keuorang satu per satu

Sam TJnonﬁ terperandjat karena aksinja kawanan
penjamun itu, ia berkuatir.

"Bagaimana sekarang, bagaimana?" tenje Pat Kay
dan See Tjeng pada Heng Tjia., "Baharu tadi malem
kite disiksa hudjan besar, sekarang muntjul kawan-
an penjemun inil Inileh jang dibilang, bentjana
tak djalen sendirian sadja....."

Tetepi Soen Gouw Khong tertawea,

"Soehoe djangan tekut" ia kata, "Dan kauorang
soetee, djangan kauoreng sibuk tre keruan. Tunggu,
aku nanti tanja mereka itu, mereke mau apg....."

Heng Tjia lantas sadja madju, akan hempirken

!
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kawanan penjamun itu.

"Tuan2 bikin apa di sini?" ia tenja mereka itu.

"Hei binateng.keu tidak tehu mampus, kemapa kau
berani tanja kita?" kawanon penjamun itu balik me-
nanja. "Apakah kou tidak punja mata? Bageimara kau
bolen tak kerali kaupunja tay-ong ye-ya? Lekes kau
bajar uang sewa djalan, minti kite kasi lewat!"

Hemg Tjia tertawa,

"Hm, djadinja kauorang ada begal djalanan?” ber
kata ia.

"Bunuh padanje!" berteriak beberapae penjamun.

Heng Tjia berpura-pura ketakutan,

"Oh, tay-ong, tay-ong, empunin aku..." ia memo-
hon. Aku ada pendeta pedusunan, aku tak bisa bi-
tjere. Djikalau tay-ong mau tanja uang sewe djalan
djangan tanje mereka itu bertiga, karens di antara
kita, akulah jang djadi pengurus den tukang uang,
jang terima setiap derma'an, Lihat itu jang menung
gang kuda! Dia ada guruku, dia tjume bisa liemkeng
ia tek urus lainnje hal. Dia pun lupekan harta dan
paras eilok, uang sepeser pun ia tak punja! Itu
jang mukanja hitem, ade orangku jang aku dapat pun
gut di tengah djalan, dia tjuma pandei piara kuda,
Dan itu jang batjotnja pandjang, dia ada akupunja
budak, dia melainken pandai menggendol pauwhok, !
ka tolong kauorang kasi mereka lewat, nenti aku se
rehkan semua uang den barang kité....."

"4h, ini hweeshio ada djudjurl" kata beberapsa
penjamun. "Baiklah kita kasi ampun! Neh surulah me
reks tinggelkean pauwhoknjat"

Heng Tjia menoleh pdda kawanZ2nja sambil terus
kedipkan mata.

See Tjeng mengerti ia lemparken psuwhok, ia te-
rus tuntun kuda gurunja, bust berseame-sems Pat Kay
adjek gurunja itu berdjalan pergzi.

Heng Tjia berkata; "Serahkanlahl" lantas ia ham
pirken peuwhok, untuk dibuka, tepi berbareng de-
ngen tjepat, ia raup debu sambil ia membatje
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djampe ilmu membikin tubuh orang tak bisa bergeming

tjukup dengen satu kali berseru, tiga-puluh penja
mun itu lamtas berdiri sebagai terpaku, mulut mere
ka rapet, tengan mereka turun, melainkan mata mere
ka, jang djelilatan.

Habis itu Heng Tjia lontjat ke djalen besar.

"Soehoe! Mari, mari!" ia memanggil-manggil.

Pat Kay terperandjat, hingga lantas sadja ia
berseru: "Tjelaks, tjelaka! Tenmtu karena pauwhok
kite tek ada isih uangnje, pendjahat djadi mauken
kuda soehoe dan pekaian kite djugat.....”

See Tjeng tertawa,

"Djangan ngatjo,djieko!" ia kata., "Soeheng ten-
tu telah dapat tjapai maksudnjal Mari kita samperi
padanjal”

Sam Tjhong pertjaja iapunje murid jang ke tiga
ini,

"Maril" kate ia, sereja ia puter kudanja. Maka
di lain sa'at, mereka sudah dekati Heng Tjia. "Ada
apa, Gouw Khong? Kenapa kau panggil kite?" tanja
guru ini.

"Tjoba lihat! Heng Tjie djawab, sambil ie berpa
ling dan menundjuk rombongan pendjehat itu.

Sam Tjhong bertige awasi itu kawanan penjamun.

"Eh, berandal, kenapa kauorang diam sadja?" Pat
Kay menegur seraja ia menghampirkan,

"Eh, kenapa kauorang tak mau bitjara?"

Kawapan itu diem, tjume mata mereka, jang menga
wasi,

"Aku gunai ilmu akan biin tubuh mereka tak bi-
sa bergerak dan mulut mereka bungkem!" Heng Tjia
kasi tahu. "Soehoe, silehkan turun! Dan kau, soe-
tee, tjoba tjari tambang, aken belenggu mereka! Ki
ta mesti dengar keterangan mereka, akan dapat tehu
Jjeng mana laki2 den jang mana perempuan!....."

Di mapa ade tembang di sini?" See Tjeng baliki.

Heng Tjia tjabut bulunja dan tiup itu, untuk
mentjiptaken tambang, maka sebentar kemudian, se-
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mua penjamun itu sudeh diringkus, kaki dan tengen.
Sesudah itu, radja monjet itu tarik pulang ilmunja
hingge mereke itu djadi seperti mendusi.

Lantas Heng Tjia minta gurunja berduduk, mereka
bertiga, mendampingi, sendjata mereka siep,

"Kawanen berandal bitjarai" Heng Tjia menbentak
Bilang pada kita berapa djumlah kauorang, sudah be
rapa.lama kau orang mengganas, dan berapa banjak
ada bebolehan kau orang!Apakah kauorang perna mem-
bumu orang2”

Kawanan itu tidak memberikan pengakuhan tapi me
reka pada minta ampun.

"Djangan berisik!" Heng Tjia membentak. "Lekas
berikan pengakuhani” :

"Looya, kita orang bukannja pendjahat tulen,kite
asal keluarga beik2," menerangkan kawanan itu,"ka-
rena kita bodo tapi kite gemar minum arak dan main
perempuan, kita telah habiskan harta banda leluhur
kita, kita tak bisa bekerdja, kita tak punja uang
dari itu kita terpaksa berbuat djahat., Baharu sa-
dje tadi malam kita rampok Khouw wangwee di dalam
kota, barusan kita sedang memetjah behagian jang
looya beramai sampai disini, Di antara kita ada jg
kenali looya beramai ada bekas tetamunja Khouw wan
gwee itu, mendugah looya pun ada bawa banjak uang,
kita djadi temazha dan hendak mempunjainje djugs.
Begitulah kita pegat looya beramai, siapa tahu,
looya sebenarnja berilmu tinggi...Kita telah dita-
wan, sekaraeng kita minte empun, biarlah barang ki-
ta semua diambil, asal kita dimerdekakean....."

Sam Tjhong kaget mengetahui kurban penjamun ada
Khouw wan-gwee, sampai ia berbangkit.

"Khouw wan-gwee ada baik hatinja, kenapa seka-
rang ie dapet ini bentjana?" kata ia,

Heng Tjia bersenjum,

"Itu tentu disebabkan ia anter kita setjara ra-
mai dan pendjahat djadi ngiler dan rampok padanja!
Sekarang sukur kite bisa rampas pulang semua harta
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bandanja itu." -

"Kita menerima budi dari ia,sekarang semua uang
dan barang ini baik kite kembaliken padanjae,"” Sem
Tjhong kata. "Bukankah ini ada baik?"

Heng Tjia mufakat, ia terus suru Pat Kay dan
See Tjeng benahkan dan engkat semue hasil perampo-
kan itu, barangnje diperintah ditaruh di bebokong
kuda, uangnja diperintah Pat Kay jang gendol, See
Tjeng tetap gendol pauwhok sendiri.

Tadinja Heng Tjia hendak sepu habis kawanan be-
randal itu, tepi karena ia kuatir gurunja, ia ubah
pikiran., Ia lepaskan mereka itu dan antap mereka
kabur,

"Sekerang mari.kita kembali ke rumahnje Khouw
wan-gwee, " kata feng Tjie achirnja.

Sam Tjhong menmurut, ia lantas sadje djalankan
kudanja.

ilereka belum djalan djauh atau mereka telah ber
papasan seme rombongennja hamba? negeri.Sam Tjhong

lantes sadja keget.

"Bahaje mengantjem, bahaja mengantjam!" berseru
Pat Kay., "Djangan2 kawanan penjemun tadi, jang per
gi embil sendjate dan lantas pegat kita pule di de
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"lfereka bukannje pendjahat, djieko," kata See
Tjeng. "Toako., tjoba kau lihat."

Heng Tiia mengawasi, akan kemudien kisiki See
Tjeng.

"Soehoe terantjem bentjana...Itu ada oreng poli
si jeng hendak menangkap rampok."

Selagi mereka bitjara, barisan tentara itu te-
lah sampai dan lentes mengurung.

"Inileh dia si pendeta perampok!" teriakan ser-
dedu? itu. "Lihat, mereka masih djalan emak2ani"

Kemudian, dengan tek kata apa2, mereke ringkus
Seam Tjhong den kemudian tiga muridnja, jang semua
tek bikin perlawanan dan tak keate apa2 djugea, ber-
sama samd barang rampasan, mereka dibawa pergi, me

, ~ U 98-

suk ke dalam kota, taorus e kantor tiiersce.

Pjiesoe dari Tongbay sudah duduk di kantornjse.

"Rau orang monsekuh ade  peadeto? dari Timur,
jang mau melawat ko Barat untuk arbil kiteb sutji,
siapa tehu,kau orangt gebemrnja ade kawanan penja-
mun!" knta tjiesoe dengan keren.

"Idiinken pin-tjeng memberi keterangan, teydjin
berkata Sam Tjhong. "Kite ada pendete? sedjati, ki
ta ade punja surat2. Kita bensr menumpang same
Khouw wean-gwee sampai setengah bulan.Djusteru kite
jang rampas barang? rampasannja kewanan rampok."

Lebin djauh, Sam Tjhong djelaskan duduknja hal.

"Kenapa keu orang tak tangkep kawenan penjamun
itu? Kena&pa kau orang lepaskan mereke? Lihat,Khouw
Liang sendiri jang mendakwa kau oreng! Bagaimana
kau orang mesi bereni menjangkal?"

Sam Tjhong kaget bukan mein, ia berkuatir.

"Gouw Khong, kasilah keterangant" ia kata pada
muridnja.

"Bukti ada, ape jang disangkal?" sang murid ba-
liki,

"Benar!" kata tjiesoe. "Kalau dia masih menjang
kal, djepit kepalanjal"

Mendenger itu, Heng Tjia kaget, sebab mesti be-
nar soehoe bintang gelap, toh guru itu tak boleh
disiksa,

"Taydjin,djengan kompes dia, " ia lantas berkata
melihat oppas2 siapkan djepitan., "Perampokan dan
pembunuhan tadi malam ada perbuatanku seorang, mere
ke bertiga tak tjampur, meke hukumlah aku."

"Wah, kompesleh dial" kata tjiesoe, sekalipun
orang telah mengaku.

Pesawat djepitan dipasang di kepalanja ieng
Tjia, rantainja ditarik, tepi meski rantai terpu-
tus berulang-ulang, radje monjet itu tak tersiksa
bareng sedikit djuge. Kemudian rantai ditukar. Ta-
pi djusteru itu, datang warta <tentang seampainja
Tean Sizuw Po Ya-ya," jang harus dicembut.
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"Neh, tahan dulu pade mereka," tjiesoe mengasi
perintah, Ia hendak sambut sepnja.

Sam Tjhong berempat segera digiring ke kamar
tahanan,

"Muridku apakeh artinja ini?" Sam Tjhong tanja.

"Tidak apa, soehoe, di sini pun tak ada andjing
jang menggigit!" sahut Heng Tjia sambil tertawa.

Pend jega2 ' ade kedjam, mereka menganiaje Sam
Tjhong dengen pukulan2,

"Begaimena, Gouw Khong?" Sam Tjhong tanja pula
muridnja, ie mengeluh.

"Mereka menganiaje untuk uang," sahut deng Tjia
"Kasilah dia uang, tentu beres....."

"Mane aku ada punja ueng?"

"Kelau tidak ada uang, pakaian pun boleh. Kesi
sedja ka-see padanja,...."

Sam Tjhong merasa sakit di hati, tapi ia terpek
Ba.

Miasa bodo kau," achirnja ia keta,

"Sudeh, tiangkhoa, djangen kau memukul 1lebih
djauh, " keta Heng Tjie kemudian. Di dalem buntelen
kite ade sepotong djuba kim-lan ka-see, jang ber-
harga seribu tail perak, pergi kau ambil,"

Hambe itu buke orang punje bungkusan, ia lihat
beberapa potong pakeien, tapi jang mentereng ada-
lah jang dibungkus berlepis-lapis dengan kertas mi
njak,Melihat ini, ia dan kawan2nje djadi heran dan
kegum, sampai mereke bikin banjak berisik, hingga
suare mereke terdengar kepalenje.

"Hei, ade apa keu orang bikin banjak berisik?"
tanja sipir bui, si kepala.

Beberapa mandur bui itu berlutut.

"Mereka ini ade pendeta? rampok, kite hadjar
dia itu, dia serahk#n buntelannja, siapa tahu, ade
sepotong djubanja jang berkilauan - itulah dia, "sa
hut mereka,

"Silahkan looya periksa sendiri., Bareng satu
kita tak bisa bagil....."
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Sipir itu lentas memeriksa, ia kaget waktu ie
lihat surat keterangan dengan tjap dari berbagi
radja,

"Baiknja aku dateng, lalau tidak, tjadel" berse
ru sipir itu. "Ini pendeta bukannja rampok, djan-
gan ganggu barang2nja. Biar besok taydjin bikin
peperiksa'an pule, perkera bekal djadi terang.

Kawanan mandur itu memurut, make pauwhok Sam
Tjhong dirapikan pula, diserahkan pada sipir itu.

Karena iri, selandjutnja Sem Tjhong tek tergeng
gu pula, sedang itu malam, dia bisa tidur, begitu-
pun Pat Key den See Tjeng. Tjuma Heng Tjia jeng te
rus melek, karena pade tengah malem, ia meu beker-
dja, guna tolongi gurunja. :

Pada kira achirnja djam empat, Heng Tjia tjiut-
kan tubuhnja, untuk loloskan diri dari belengguen,
dengen tjiptakan diri djadi kutu, ia terbang ke -
luar dari kamar bui. Ia lihat bintang dan rembulan
ada terang, malem ada temang. Ia terbang ke arax
rumehnja Khouw wan-gwee,selagi lewati rumehnja tu-
kang tauwhoe, ie dapati si tukeng tauwhoe jang tua
lagi bekerdje bersama isterinje, sembari bekerdja,
mereka bitjara. Ia dekati mereka, hingge ia dapat
denger orang punja pembitjara'an.

"Sajang, Khouw wan-gwee, is ada punja ueng dan
anak tapi +tak berumur pandjang," kete si empsh.
"Di wektu mudanje, ia dan eku bersekolah sama-sama,
Aku lebih tua lima +tahun, iapunja &ajah bername
Beng, dalem umurnja dua-pulun tehun, &jshnja menu-
tup mata, ia menggentikan urus rumah teangga. Di
tangan dia, untungnja bagus. Ia punja isteri ada
anaknje Thio Ong, namenja si Tjoen Tjim, artinja
menusuk djarum, Sedjak itu, kekaja'annja bertambah
terus, sampai sekarang ie ade punja belasan laksa,
Sedari umur empat puluh tahun, ia mulai gemar bera
mal, ia mentjobe mengumpul selaksa pendeta, maka
ada tjelaka, kemarin malam, ia dirampok dan diten-
dang penjamun sampai binase, Ia baharu berumur em-
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pat puluh enam, sedangnje ia hidup senanz2. Kenaga
ia berhati baik tapi matinja tjelaka? Kesihen sung
guh cajang....."

Heng Tjia puas dengar itu keterangan. Ketika
itu sudah djam lima, ia terus terbang ke rumah
Khouw wan-gwee di mane ia lihat peti-mati, medie
abu dengén lilinnja jang menjaleh,njonje Khouw se-
deng menangis, djuge kedua anaknja, sedanyg kedua
njonje mantu legi sadjiken nasi. Ia mentjlok dai ke
pala peti, dua kali ia batuk2, hingge kedua njonja
mantu djaai kaget dan lari. vua saudara Khouw la-
gi berlutut,mereke tek berani berkutik. Tapi njonja
wen-gwee bereni, ia tepuk peti meti.

"Wan-gwee, apakeh kau hidup pula?” ia tanja.

"Aku tak perne hidup pula," sahut Heng Tjia,
jang tiru suaranja Khouw wan-gwee.

Khouw Liang berdua kaget, tapi mereka lantas
manggut?, mereke memanggil-manggil "Ajah".....

"Kau tak hidup, wan-gwee, kenepa kau bise bitje
ra?" tanja pula njonja wan-gwee.

"Giam Lo Ong kirim iblis anter aku dateng ke ma
ri untuk bitjara sama kau," sahut pula Heng Tjia
dengan suere tiruannja. "Kiranja Thio Tjoan Tjim
sudah karang kedusta'an, memfitnah orang tak ber-
seleh dost,, ...

' tujonja itu kaget, tapi ie manggut2 sambil berlu
ut.

"Oh, tua-bangka," ia kata, "sudah begini tua,
kenape keu masih sebut2 namaku! Kenmpa aku mendus-
tu?%an bagaimana aku fitnah orang tak bersalah-do-
sa?

"Sebab kau tuduh pendeta Tong dan murid2nja me-
rempok dan membunu! Djusteru mereka jeng di tengah
djalan ketemu rampok dan rempas pulang semua uang
dan barang! Kemepa kau dakwe mereka, hingga mereka
mendekam dalam pendjara? Keu tahu meleikat pendja-
ra, melaikat taneh dan melaikat kota, semue ibuk
dan teleh pergi memberi lapuran pade Giam Lo Ong,
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karena mana, sekarang Giam Lo Ong kirim aku ke ma-
ri, buat kasi tau kauorang, guna tarik pulang dak-
wa'an, agar Pendeta Tong berempat dimerdekakan,
Djikalau kau tak menurut, aku akan berdiam satu bu
lan di sini, untuk ganggu kauorang, agar kauorang
semua, djuga ajam dan endjing, tak bisa hidup le-
bih lama!"

"ijah, silahkan kembali," memohon dua saudara
Khouw, jang berkuatir," djangan ajah bikin tjelaka
kitae semus, besuk pagi aku nanti pergi pade tichoe
untuk tarik pulang tuduhan kita. Kita mohon dilin-
dungi....."”

"Kelau begitu, bakarleh kertas, aku meu pergil
kata Heny, Tjia, jang benar2 terbang pergi, sedang
keluarpe Khouw pade membekar kertas. Ia sekarang
terbung ke kantor tjiesoe, di mana pembesar ity su
dah mendusi. Ui ruangan tengah ada gambar satu pem
besar menunggang kuda, beberapa hamba iringi is,
sambil bawe pajung hidjeu. Ia lihat si tjiesoe ke-
luar, untuk bersihkan diri. Ia lantes sadja berde-
hem hingge ia bikin pembesar itu terperandjet.

Dengan tergopoh-gopoh, tjiesoe itu masuk pula
ke kamarnja, untuk dandan, ketike kemudian ia ke-
luar pula, 1ia pasang hio di depan gambar itu, un-
tuk memudjih, katanja ia, jang behasaken diri sebe
gai keponekan mame Kiang Koen Sam, berterimah kasih
jang leluhurnja sudah pajungi, hingge ia lulus
udjian dan bisa djadi tjiesoce dari Tongtay-hoe itu
Te kate setiap pagi dan sore ia hormati leluhurnja
itu, make kentpe sekarang si leluhur perdengarkean
suara,. Ia mohon ie djangan dapat gangguan, jang bi-
sa menakuti orang banjak,

Heng Tjia bersenjum. i& dugah gambar itu ada
gambarnje empeh dari tjiesoe ini, ia lalu berkata:
"Koen Sam hiantit, kau pangku pangkat biasanja ber
laku djudjur, kenapa sekeli ini, kau pertjaje Pen-
dete Tong berempat adae penjamun2 dan dengan tidsk
periksa djelas lagi, keau masuki mereks dalem pen-
Suden terbit: Buku Bergambar

"SAN PEK ENG TAY".




-150%-
djara? Perbuaten keu ini bikin melaikat pendjara,
melaikat tanfh dan melsikat kota, djedi tidak se-
nang, meka mereka sudeh melapurkan kepada Giam Lo
Ong hingga Ciem Lo Ong perintah iblis giring aku
datang kemari, untuk titahken kau bikin pemeriksa-
an jang terliti, supaja empat pendeta itu lekas-
dibebaskan dan dimerdekekan, djikelau tidak, kau-
hendak dibawe ke noraka untuk diperiksal"

Tjiesce keget, ia ketakutan,

Toaya silahkan pulang, siauwtit nenti periksa
perkara itu," ia berikan djandjinia. "Siauwtit nen
ti merdekeken mercka itu."

"Baik!" kate Heng Tiia. "Sekarang keu bakar ker
tas, nanti aku kembali pada CGiam Lo Ong, untuk mem
beri kabar,"

Kiang tjiesoe menurut, ia pasang hio pula, ia
bakar kertas,

Heng Tjia terbang keluar, ia lihet langit di ti
mir sudah terang, +tapi ia terbang terus, ke Tee
leng-kwan, ke kantor tiekoen, di mena ia lihat pem
besarnja lagi berkumpul di kantor.

“sku tek bisa pergi sebagai kutu, kutu bisa bi-
tjera pasti mentjurigei orang," pikir ia, Ia lan-
teas dapat akal, ia tutupi tubuhnjs, ia ulur sebe-
lah kakinja sampai di muka kentor,

"Sekalian pembeszr, dengar!™ ia lantes berseru.
"Aku ada meleikat ronda jang diutus oleh Giok Tee
untuk beritzhukan keu orang bahwa dalam pendjara
kauorang &az Pendete? jan: mesti perpi ambil kitab
di tanah sutji tapi mereka suaah dipendjarsaken dan
dianieja, hingga semus melaikat djadi tidak senang
Kauorang dipsrimteh untuk merdekakan semva pendeta
itu, kaleu tidak, aku diperinteh keluarkan sebelah
kakiku jang lain untuk indjek mampus pada xauorang
semu@ di sini kemudien baharu aku mesti hukum se-
mue penduduk, akan ilas hebis seluruh kota!®

Tiekoan semua mendjadi kapet dan ketakutan, se-
mua lantes berlutut dan manggut2.
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"Tulung kabarkan kepada Giok Tee bahwa kite a-
kan segere lepas semue pendete itu," tiekoan ber-
djandji. .

Heng Tjia pertjaja itu keterangan, dengan tak
kata ape? lagi, ie lantes angkat kakinja den ter-
bang pulang ke pendjera di mana terus ia rebahkan
diri,

Tjiesoe sementare itu sudal’ buke persidangan,
ie keluerkan perintahnja untuk bikin pemeriksa'an
di lain pihek, dua saudara Khouw djuga suda menung
gu di muka kantor, maka dengan idjinnja, mereka
ini lantes masuk menghadap. Tjiesoe lantes hwndjuk
kemurkahannia dengen tegur dus saudera itu kepan
iz ketahui meksudnja mereke skan tarik puleng pen-
gaduan,

"Kenapa begitu?" ia tanja.

Dua saudara Khouw,sambil menangis, Huturkean hal
keterangen roh ajah mereka balwa Pendsta Tong tak
bersaleh, bahwe djusteru si pendeta jang perpgoki
kewanan penjamun dan rampas pulang semus hesil pe
rampokan. Mereka minta supaja empat pendeta itu di
bebaskan dari tuduhan dan dimerdekakan.

Tijiesoe bervikir mendengar hal roh Khouw wan-
gwee, sedang wen-gwee itu baharv mati, di lain pi-
hak, iapunje empeh telah menutup meta pada lima
etau enam tahun jang lalu, -

"Diadi terang benar pendeta? itu telah terfit-
neh, " pikir ia,

Selagi tjiesoe ini belum bisa ambil putusan,
dengan banjuk berisik, ke situ ada datang tiekoan
dari Tee-leng dan orang?2 sebawaharnja,

"Hebat, hebat!" kata si tiekoan. "GCiok Tee te-
lah kirim utusen buat-perintahken Pendete Tong di-
merdekakan, sebab mereka terfitnah, sebab mereka
djusteru ada pendeta?2 sutji jang diutus ke tanah
Barat untuk ambil kitab sutjit"

Tiekoan lantes tuturkan antjamannja melaiket
ronda, jang hendak ilas kantor pembesar negeri den
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rakjat djuga.

"Kita mesti lekas bertindak, nenti keburu antje
man itu dibuktikan!" ia mendesak.

Tjiesoe kena terpengaruh, ia suka merdekakan se
mue pendeta itu.

"Kita harus sambut mereka,™ ia kata. lantas ia
keluarkan putusannja, ia kirim utusan.

Di keamar tahanafl, Pat Key sudah mendusi ketika
utusannja tjiesoe sampai.

"Enteh kite bakel dihadjar pula..." kate ia de-
ngan masgul,

"Pidak, " Heng Tjie tertawa. "Semua aku sudah
atur beres, Kite malah bakal diundang, hingga se-
bentar di kantor, kita tak usah tekuk lutut. Lihat
sadja apa jeng aku aken kerdjaken,"

Pat Kay tek mengarti, ia melongoh.

Mereka berangkat ke kantor, baharu sadia mereka
sampai di muke pintu, tjiesoe dan semua pembesar
lainnja telah keluar, untuk menjambut.

"Seng-tjeng, kemarin eaz terdjadi kekeliruan,"
tjiesce lantes berkata. "Kita pun terkuru napsu
karena kita lihat adanja bukti2 barang".

Sem Tjhong membslas hormat,

"Duduknje hzl memsng tak ada seperti tuduban,"
kete ia, jang terus memberi keterangan.

Tjiesoce dan kawan-kawannje lantes menghaturken
ma'af,

Bagaimana dengan di pendjara?" kemudian tjiesoe
tanja,

Heng Tiie tak tunggy gurunje mendjawab, ia men-
dahului. '"Kudaku dirampas oleh orang kantor! Ba-
rangZku dirampas oleh hamba pendjaral Lekas kemba-
likan itu semua! Sekarang ade giliranku untuk pe-
riksa kauorang! Kenapa kita'dituduh djadi penjamun
Apakah kau orang tahu apa dosamu?"

Tjiesoe semua djadi djerih.

"Lekas ambil pauwhok dan kuda!" pembesar itu
titahkan. Ia pun memohon ma'af.

Sam Tjhong dateng same tengah, untuk sabarkan
muridnja.
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"Gouw Khong, mari kita pergi ke rumahnja Khouw
wan-gwee, " ia kata. "ke-satu untuk menjataken duka
tjite, ke dus guna padu siapa jang memuduh kita."

"Ja, marilan," Hemg Tjia djawab. "Aku nanti bi-
kin wan-gwee itu hidup pula, guna dengar pengaku-
hannja!"

See Tjeng sudeh lantas siapkan kuda dan minta:
gurunje naik, maka setelah itu, mereka berangkat.
Dua saudara Khouw ikut,iiiesoe dan semue pembestar,
sebawahannja serta oppas2 pun turut.

» Di rumah keluarge Khouw orang sedang menangis
ketika rombongan ini sampei.

"Siapa jang fitnah orang di sini?" kate Heng
Tjif, "Wjonja, djengan keu mangis, nenti aku hidup
ken suemimu, supaja dig bitjaral"

Tjiesoe semue heran, mereka sanpgkeah pendeta ini
omong mAin2. :

"Liatwie taydjin <tolong ‘temani guruku," kata
Heng Tjia pula. "Pat Kay, See Tjéng djaga soehoe
baik?, aku mau pergi sekarang!"

Ialu, dengan tak siasia tempo lagi, Heng Tjia
mentjelat ke udara, hingga is bikin orang kaget,
tertjengang dan kagum., Baharu sekarang orang per-
tjaje ia tak menduste.

Pihak Khouw lantas memasang hio, untuk menberi
hormet.

Heng Tjie mentjelat ke langit, terus ke noraks,
hingga di Som-lo~-thian, ia bikin oreng sibuk me-
njembut ia. Disambut oleh setan2, ia diamter kepe-
da sepuluh Giam, Lo Ong, jang sambut ia dengen hor-
mat, setelah saling memberi hormaet, radja2 acherat
itu tanja, orang punja maksud kedatengan.

"Aku hendak tjari rohnik wan-gwee Khouw Hong,-
dari Tee-leng, Tong-tjiask-hoe," sahut Heng Tjia,
Siapatah jang tarik diepunje njawa? Lekas periksa!

"{houw Hong ada dermawan, tak ada dikirim iblis
untuk ambil njawenja," kate sepuluh Giam Lo Ong.
"Roh Khouw Hong datang sendiri, ia ketemu same Kim




-1507-
Ie Tong-tjoe dari Tee Tjhong Ong, maka ia dienter
kepade Pou-sat itu."

"Kalau begitu, mnanti aku pergi ke sama," kata
Heng Tjia, jang terus pamitan dan langsung pergi
ke Tjoei-in-kiong. Di sini ia segera dapat mengha-
dap pade Tee Tjhong Ong Pou-sat, setelah saling
memberi hormat. Heng Tjia tuturkan maksud kedatang
annja.

"Tachdirnja Khouw Hong memang sudah sampai!" ka
ta Pou-sat itu, karena ia dermawan, aku ambil ia-
dan pekerdjaken iea sebagai kepeala pembukuan keama-
lan,kalau Tay-seng membutuhkan ia, kau boleh adjek
nanti aku tembah umurnja djedi satu kie lagi,"

lantas Tee Tjhong Ong suru Kim Ie Tong-tjoe, ka
tjungnja, penggil rohnja Khouw Hong.

"Oh, soehoe, tolong aku!"™ berseru Khouw Hong,
kapan ia lihat Heng Tjia, jang ia kenali.

"Aku memang meu tolong kau," kata Heng Tjia, jg
tuturken maksud kedatangannja. Di sini ada noraka
tempa't kediamannja Tee Tjhong Ong Pou-sat, Pou-sat
kesihan dan tolong keau, sekarang usiamu ditambah-
satu kie, maka kau akan hidup lagi dua-belas tamn
Sekarang mari turut aku!"

Khouw Hong djadi girang. ia memberi hormet pada
Pou-sat, ia menghaturkan terima kasih.

Heng Tjia Jlantas pamitan, ia tiup Khouw Hong
mendjadi hawa (kie) dan masuki ke dalam satu baedju
nja, terus ia bawa melajang pulang. Begitu sampai
ia suru Pat Kay bongkar peti-mati, ia keluerkan
rohnja Khouw wan-gwee, make sebentar kemudian, wan
gwee itu telah gerak-geraki keki-tangannja, tubuh-
nja, akan merajap banguni

Selagi semua orang kaget dan heran, Khouw Hong
hampirkan Sam Tjhong berempat, untuk memberi hor-
nat, guna haturkan terima kasihnja, jang ia telah
dihidupken pula, Kemudian ia memberi hormat pade
tjiesoe beramai seraja tanja, kenapa mereka berkum
pul di rumahnja.

T Batja buku: TJERITA PILIHAN DART 1001 MAILAM.
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"Sebab kita terima pengaduan," sahut tjiesoce,
jang tuturkan dakwa'annja Khouw Liang berdua, bah
wa ia dapat impian dan malaikat ronda datang mengan
tjam mereka,

"Looya, soehoe ini semue terfitnah," kata Khouw
Hong sambil berlutut, setelah ia dapat keterangan
djelas. "Sebemarnja kawanan penjamun deteng meram-
pok, aku telah ditendang sampai binase,"

Kemudian ia tanja anak-isterinje, kenapa mereka
mendusta.

"Harap looya hukum mereka inii" ia kata pada
tjiesoce. :

Njonja wan-gwee den kedua amaknja lantas berlu-
tut, akan minta ampun, mereks ngakuh bersalah.

Tjiesoe bisa mengarti keada'an, ia suka mengasi
ampun, sedang Sam Tjhong tidak berkeras, karena
perkara pun sudah terang.

Meka itu, Khouw Hong lantéds perinteh singkirkan
peti-mati dan 1lain2 dan sebagai gantinja, ia ada-
ken perdjamuan gunt tjiesoe semua, buet empat pen-
dete, siapa ia minta mondok seperti biasa, sampai
besuknja pagi, di waktu meana, Sam Tjhong berengkat
dengan tak dapat ditahan lagi, tetapi Khouw wan-
gwee beramei menganter dengan:tak kurahg remei dean
sungguh2nja.,

XCVIII

Di mana sekarang mereke telah berada di tensh
Barat, Sam Tjhong berempat saksikan pemandangan al
lem jeng indah, Mereka tampak pohon2 bunga dan rum
put, pek dan siong.Penduduk pun ade manis-budi dan
sudjut pada agame. Mereke merasai perdjalanan ten-
terem, sesudeh enam atau tudjuh hari, mereka hada-
pi sebuah rumeh dengen lauw-teng bertingkat jang
tinggi, jang indah dan agung, sampai Sam Tjhong me
mudji.

"Inilah tempat sutji, soehoe," sahut Heng Tjia.
"Di tempat lain, kau suka bersudjut, kenapa di si-
ni tidak? Ken2pa soehoe tak mau turun dari kuda?"

Dengar itu, Sam Tjhong lontjat turun dari kuda-
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nja, untuk djalan sampai di pintu pekarangan di ma
na ada satu too-tong sambut mereka seraja tenja,
apa mereke ade orang? deri Timur jang hendak ambil
kitab.

"Itulah benar,"sahut Sem Tjhong seraja ie awasi
kat jung itu.

Dengan matanje jang liehay, Heng Tjia kemali ka
tjung itu, jang sebenarnje ada Kim Teng Tay-sian
dari Giok Tjin Koan di keki gunung leng Sen, maka
ia perkenalken gurunja dengan itu dewa,karens man&
lekas2 Sam Tjhong memberi hormet.

"Baharu sekerang Seng Tjeng datang, njata aku
telah ditodoi oleh Koan Im Pou-sat,” kata dewa itu
sambil tertawa, "Tempo dehulu ia hendak tjari tja-
lon buet pergi ke Barat untuk ambil kitaeb, ia bi-
lang dalam tempo dua-tige tahun, orang itu bakal
sampai di tempatku ini, setiap tahun aku menanti
nanti tapi tak adea kabar-tjeritanje, sampai ini he
rit"

Sam Tjhong memberi hormat.

"lerima kasih untuk kebaiken taysian," kata ia.

Sempai di situ, Kim Teng Tay-sian undang empet
tetamunja masuk ke dalam, ia perintah katjungnja
menjuguhkan thee, kemudian ia minta pendeta2 itu
bersihkan tubuh dengan air batjeman, supaja setelah
itu, mereka bisa menghadap Buddha.

Malam itu, mereka mondok di Giok Tjin Koan.

Resok paginja, Sam Tjhong dandan, ie pakai ia-
punja kopia dan ka-ses bekalan, ia pegang tungkat
sek-thung, lalu ia pamitan dari tuen rumah, siapa
tertawa wektu melihat ia.

"Kemarin pakaian tra keruan, sekereng mentereng
sungguh Buddha tulen!" dewa itu memudji. Tapi tung
gu, djengan pergi sendiri, sku harus anter kau!"

"lak useh, aku tehu djalenan!" kate Heng Tjia.

"Tay-seng tahu djalapan di ates awan,tak di ta-
nah," kata dewa itu. "laginje,kauorang mesti em-
bil djalanan jang eeh,"
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"Keu benar djuge," Heng Tjia akuh. "Beberapa ka-
1i aku datang ke mari, selamanja deri ates mega.
Neh, anterlah kita! Djangan ajal-ajalan, soehoe su
dah bernapsu ekan menghormati Buddhal"

"Kau djangan kuatip!" keta Kim Teng-sian sambil
tertawa, Ta tarik tangannja Sam Tjhong, untuk die-
djak djalan berendeng. Mereka ambil djealan dari be
lakang.

"Ttu jeng +tinggi ade puntjak Leng Tjioe," kata
Tey-sian sambil mermundjuk, sesudah mereka djalan
sekian lame, "Lihatlah itu tjahaje pentjeindrat"

Melihat puntjak itu, Sam.Tjhong mendjura.

"Punggu dulu, soehoe!" Heng Tjia mentjegah. "Se
kerang belum sampai waktunje umtuk keu bersudjut.
Djalapan mesih djauh....."”

"Tay-seng, " kata Tay-sian, "sekarang sudah sem-
pei dibatas,keuorang telah lihat gunung leng San,-
make silahkan kauorang berempat djalen sendiri,aku
mau pulang!”

Sam Tjhong tak mentjegah, ia memberi hormat dan
mengutjap terima kasih. Heng Tjie pun diam sadja,
henja setelah dewa itu pergi, ie adjak gurunja dja
lan lebih djauh.

Dengen lekas mereke menghadapi sebueh sungai jg
lebarnja delapan atau sembilan lie, jang airnja
mengalir deres. Di situ tak ada orang lain, tak
ada perazhu, sedang djembatan ada kaju sebetang, ka
junja litjin. Menurut merek, itu ade penjebrangan
Leng-in~-touw.

"Bagaimena, Gouw Khong?" tanja Sam Tjhong. "Apa
tay-sian tek keliru menundjuki djalanan? Sungal be
gini besar, kendara‘'an air tidak ada, dan djemba-
tan begitu ketjil dan o T 7§ G

"Inilah djalaman jang benar, soehoe," sahut
Heng Tjia. "Kita mesti lewat di djembatun. Lihat
elu!" Ta lompat ke djembatan, ia djalan, ke sebe-
rang, "Mari, marii" ie memanggil sambil menggape-
gape.
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Sam Tjhong gojang kepala,

Pot Key dan See Tjeng pun menolak., "Sukar-sukar
kata mereka.

Terpaksa, Heng Tjia djalen kembali, Ia terik
Pat Kay, "Mari ikut sku!" ia kata.

"pidak, sukar," kata si soetee, jang iubuhkan
diri. "Ampunin aku....kasi aku gunai angin sadja."

Soeheng itu gojeng kepala,

"fempat apa kau kira tempat ini? Di sini kan
tak boleh gunai kepandaianmu. Keu mesti djalan ka-
kil Keu mesti djalan di djembatan, baharu kau bisa
djadi Buddha!"

"Biar aku tak djadi Buddha, koko, aku tak sang-
gup!" membales soetee ini.

"Kau mesti bisa, soetee}" Heng Tjia menaesak.

Melihat dua saudara itu berselisih, See Tjeng
njelak di tengeh, ia lepaskan tjekelannja toa-soe-
heng itu. :

"Lihet di sena!" kata Sam Tjhong tiba2, "Lihat,
itu ada perahu!"

femang, sebuah kendare'an air lagi mendatengi,
tukang perashunja ada satu. Tapi, ketika perahu itu
sampai di pinggiran, deket mereke, mereka lihat,
kendara'an air itu tak ada dasarnja!

Heng Tjia segera kenali si tukang perahu setez-
gei Tjiat In Hoed, Buddhe Penuntun, jang biase di-
sebut djuge lam-boe Po Tong Kong Ong doed, tapi ia
tek mau membuka rahasia, ia hanje berkata: "Mari,
kepinggirkan perahumu!"

Sam Tjhong kerutkan alisnja.

"Perahumu tak ada dasarnja, bagaimena kita nje-
berang?" ia tanja,

"Tapi perahuku istimewa," sahut sang tukang pe-
rahu dalem penjemaran, "aku tanggung kita akan bi-
s& njeberang dengan selemat."

"Ja, kau tolong seberangkan guruku," Heng Tjia
kate., "Bemar, soehoe, biar tak ada dasarnje, pera-
hu ini bise seberangkan kau, biar ada angin dan ge
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lombang, perahu tak biza kelobu.”

Sam Tjhong bersangsi, tapi muridaja Logera tje-
kal lengannja, adjak ia no'k ke atas peraim itu,
ia tentu cudah ketjebur ke cir, kaleu tidak si tu-
kang perchu lekas pogengi ia, gtmpail ie berdiri te
tap,  hanja tubunnje berpgemetar, terug ia gerutui
muridnja.

Heng Tjia tak meladeni, ia bantui See Tjeng dan
Pat Kay neik perahu itu, djuga kuda mereke.

Habis itu, pershu lantas digaju, tjepat, sekeli,

Selagi Sam Tjhong mengawasi ke depan, mendada-
kan ia lihat satu majat hanjut, hingga ia terperan
djat.

"Djangan takut, soehoe!" kata Heng Tjia sembil
tertawa, "Itulah kau sendirit"

"Ja, itulah kau sendiri, kau sendiri, soehoe!"
Pat Kay pun kata.

"Ja, itulah kau, itulah kau, soehoe!" berseru
See Tjeng sambil tepuk tangan.

"ja, ituleh kaul" si tukang perahu turut berse-

dikasi selamat, harus dikasi sele-

Sementara itu, perahu ladju terus, dengan tak
kurang suetu apa, leng-in touw telah dilewati, me-
ke sebentar kemudian, Sam Tjhong sudah mendarat di
lain tepi.

Ketika kemudian guru dan murid2 menoleh ke bela
kang, mereka heran, sebab njatea, perghu dan tukeng
perahunje, lenjap semue, enteh kemana perginja.

"la adalah Tjiat In hoed," Heng Tjia baharulah
mengasi tahu., "Ialah jeng tuntun kite seberangi
sungai ini."

Sam Tjhong pertjaja ini keterangen, ia lantas
memberi hormat, ia mengutjap terima kasih pada mu-
ridnja.

"Tak usah mengutjap terima kasih," kate Heng
Tjia, "Kita girang, soehoe, karema kau sekarang su
dah salin diri, sudah berhasil dengan perlawatammu
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Lihet di depaun, soehoe, bagaimana indah pemendang
an di sinit"

Sam Tjhong buktikan kebeneramnje perkate'an-
muridnja itu, ia kembali mengutjep terimah kasih
Ketike ia djalan, ia bisa djalan tjepat, rasanja
tubuhnja enteng sekali.

Sebentar kemudian, mereka sudah lihat biara
Loei Im Sie, jang besar dan agung. Di situ ada be-
njak pepchonzn, pohon bungg rupa2, pohon buah, ‘ade
monjetnja, ada burungnja, burung ho, burung honge,
burung loan dan lainnje. Biaranja pun indah.

Nandjak ke puntjak, mereka ini sampai di muka
biara, di mana ada rimbah, di mana ada menjambut
sedjumlah yoe-po-ie, piekioe-tjeng dan piekioe-lie
jang sedekapi kedua tengan iaorang masinge seraja
isoreng kasi tahu tek useh pendeta dari Timur ini
mend jalankan kehormatan.

"Ja, sekarang belum w&ktunja, belum waktunja!"
kate Heng Tjia sambil tertawe, "dMari kita hormati
terlebih dahulu jang paling mulial"

Sam Tjhong memurut, dengan gembire ia ikuti mu-
ridnja itu.

pi luar pintu pekarangan dari Loei Im Sie, mere
ke dipapak dan disambut oleh Soe Tay Kim-kong, ja-
lah empat Kim-kong besar. "Seng-tjeng baharu sam-
paii" kate mereka.

Sem Tjhong menjahuti sambil memberi hormet, ke-
mudian ie meu lantas bertindek masuk.

"funggu dulu, seng-tjeng, menti kita memberi ke
bar," kata satu Kim-kong, jeng terus masuk ke da-
lam, umbuk mengasi kaber kepada Soe Tay Kim-kong
pintu ke dua, siapa melapurken lebih djauh pada ka
wennja dari pintu ke-tiga, kemudian dari pintu ke-
tiga, lapuran baharulah sampai kepeda Buddha sen-
diri, jalah Djie Lay Tjie Tjoen Sek Thia Bouw Lie
Boen Hoed.

Hoed Ya-ya terima kabar dengan girang, terus ia
himpunkan delapan Pou-sat, empat Kim-kong, lima-ra
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tus Lohan, tige ribu Kat-tee, sebelas Tay-yauw dan
delapan-belas Khalam, setelah mereka ini beres ber
baris di kedua pinggiran dari Tay Hiong Poo Thian,
baharulah dikeluarkan titah akan perkenanken Tong
Sem Tjhong masuk.

Sem Tjhong masuk bersama-sema Heng Tjia, Pat
Kay dan See Tjeng, Kuda mereke pun dituntun.masuk
ke dalam pintu pekarangan. Sesampainja mereka di
Poo-thian, paling dulu Sam Tjhong memberi hormat
kepade Buddha, sambil ia berlutut, kemudian ia men
djura ke kiri dan keman,tige keli, kemudian ia ber
lutut pula di depan Buddha seraja haturkan surat
keterangannja.

Djie lay periksa surat keterangan itu, jang ke-
mudian ia keasi puleng.

Maka sekarang Sam Tjhong lentas berltanukan ia-
punj& tugas, jang diberikean oleh Keiser Tong di Ti
mur, untuk mohon kitab sutji, untuk tolong orang
banjek, dan bahwa ia ingin lekas kembali ke negeri
nja gung penuhkan tugasnje itu.

Dengan lagu suaranje jang mengasihi, Djie Lay
njatakan ia suka luluskan itu permohonan, untuk to
long sesama manusia, buat mana, ia ada punja Sam
Tjhong Keng, tiga rupa kitab, jang masing2 merun-
dingken so0'2l2 Thian, Tee dan Touw Kwie, sema seka
1i terdiri dari tige puluh lima perangkat deri 1li-
ma belas ribu dan seratus empat puluh empat djilia

"Dalam Kitab itu ada dirundingkan segala apa
mengenai langit dan bumi, mengenai memusia berikut
burung dan hewan, bunga dan pepohonan, perihal pe-
rabotan dan segala halnja menusia," menerangkan
Djie lay. "Sekarang pergi kau orang turut Ah-lan
dan Ka-yap, buat bersantap di bawah lauwteng tem-
pat simpan kitab, habis itu, keu boleh pergi pilih
kitab2 jang kau butuhkan, guna disebar di Timur,"

Sam Tjhong menurut, dengan dipimpin oleh kedua
Tjoen-tjia, ia undurkan diri dari hadapan Buddhe,
ia pergi ke bawah lauwteng di mana ia telah disa-
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djikan rupe2 barang hidangen jang lezad dan istime
wa, thee dan bebushan, jang tek ada’'di dunia, Ia
adjak murid2nja bersantap,

Beruntung ade Pat Kay dan See Tjeng, jang bisa
turut dahar barang2 jang membikin mereka ™terlepas
deri kendungen dan menuker tuleng) hingge mereka
djedi pandjang umur, tak bisa mati.

Habis mereka dehar, :sh-lan dan Ka-yap, atou A-
nenda dan Kasjapa, anter mereka ke lauwteng atau
ranggon peranti simpan kitab2 sutji. vi situ ada
tjahaja pantja-indra jeang menawungi kitab2, Semua-
kitab ade teratur rapgi dan kelimat2nje gampang di-
periksa, Benmarlah, seme sekali ada tiga pulu lims
perangkat,

Sehabisnje Sam Tjhong perikse semua kitab,kedua
Tjoen-tjia tanja: "Seng-tjeng datean  dari timur,
ada apz jang Seng-tjeng hendak hadiaken kepada ki-
ta? Silahkan keu keluarkan itu, nanti kita berikan
kitab kepada keu,"

"Tee-tjoe Hian Tjhong datang dari tempat sanget
djauh, teetjoe tidak mensiapkan apa-apé untuk dina
diuhkan," berkata Sam Tjhong.

Keaua pengiring itu tertawa.

"Bagus, bagus, bagus!" kata mereke. "Dengan tan
gan kosong menjebar kita, orang di djaman belakang
an boleh binasa karema kelaparan!"

Heng Tjia tidak puas atas ordng punja sikep itu

"Soehoe, mari kita pergi kepada Djie Lay!" ia ka
te, "Biar Djie lay sendiri jang serahkan kitab pe
daku, si Soen Tual"

"Djengen berisik," kata Ah-lan. "Tempat ini tem
pat apa? Bagaimana kau berani kureng adjar di sini
Kau oreng toh dateng untuk terima kitab?"

Pat Kay dan See Tjeng lekas samperi soeheng me-
reka, kemudian dari kedua Tjoen-tjia, mereke sambu
ti kitab jang diberikan, jang mereka buntal dan ta
ruh di atas kuda, begitupun dua bumtalan lain, jang
mereke masing? gendol.
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Setelah ini mereka kembali pada Djie Iay, untuk
menghaturkan terima kasih, buat pamiten, sedang pa
da sesuatu orang sutji Ilainnja, djusn di setiap
pintu, mereka memberi hormat, Pada gsiiap Buddha
dan Pou-sat,mercka pay dua kali, dan pada sekalien
piekioe-tjeng, piekioe-lie, yoepo-sek don yoepo-ie
mereke pay satu kali, Sekeluarnja deri pintu peka-
rengan, mercka djalan turun gunung, gun2 mulai den
gan mereke punja perdjalanan pulang,

Di dalam ronzgon kitadb ada berdiam Ljien Teng
Kouw-hoed, atau Buddha Dipankara. Ia dcagar pembi-
tjera'an di antare Ah-lan dan Ka-yap dengan Sam-
Tjhong, ia tahu kedua Tjeen-tjia itu memberikan ki
tab2 buta, jang tak bersurat, ia tertavakan kebodo
annja Sam Tjhong.

"Siasialah kalau ia pulang dengan kitab tak ber
huruf," pikir Buddha ini. Ia terus panggil Pek
Yiong Tjoen-tjia, kepade siapa ia berikan perintah
"Pergi keu terbeng menjusul Sam Tjhong, keu rempes
itu kitab tak berhuruf den titahkan die datang kem
bali ke mari untuk minta kitab jang tulent"

Pek Hiong Tjoen-tjia terima itu perintah, den-
gan perantara‘'an angin, ia tinggalkan Loei Im Sie
akan susul Sam Tjhong berempat.

Sam Tjhong dengar suara angin, jang mendatang-
kan bau harum, ia tak tjuriga, ia menjangkah pada
angin sutji, ia haharulah terperandjat tempo tibaz
ie denpar satu suara njering di tengah udara, lalu
sebuah tangen diulur turun, akan samber buntelan
kitab, untuk dibawa leri, Pat Kay kaget tapi ia
menguber. See Tjeng diam mendjaga. Tepi feng Tjia
menged jar,

Pek Hiong Tjoen-tjie kuatir kena dikemplang to-
janja si radja monjet ketika ie tampak orang mende
kati ia, segera ia robek antjur semue kitab dan’
lembaki itu di mukz2 bumi, kemudian ia kabur pulang
untuk memberi laporan pada Djian Teng Kouw-hoed,

Heng Tjia kaget, ia turun ke tanah. Pat Kay pun
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segera menjandak. Sesudah mereke ' djumputi kitab2
robek, baharu mereka lihat, semua kitab tak ada hu
rufenja, hingge mereka djadi heran dan kaget. Tapi
mereka ambil itu, buat dibawa balik pada guru mere
ka.,

Sam Tjhong lantas sadja menangis, saking sedih.

"uridku, " ie mengeluh, "aku tak njena, djuge
di mirwane ini masih ada orang djahat jang suka me
Bipus e

See Tjeng sembuti kitab2,ia lihat tak ada surat
nja, ia terperandjat.

"Lihat, soehoe, kite kosong semual“ ia berseru.

Pat Kay tjoba memeriksa lebih djauh, ia pun tak
lihat hurufZ2. ,

Sam Tjhong pencseran, ia perintah perikse semua
kiteb dan semua ada kertas putlh belaka! Ta lantas
mengelah napas.

"Kita orang Timur tak punja hokkie!" ia kata,
"Buet ape ambil kitab2 bute ini? Bageimana kita bi
sa kembali pada Sri Beginda? Kite pesti bakel ditu
duh mendusta dan ekan dihukum meti.....,"

Heng Tjia lamtas insjaf duduknja hal.

"Soehoe, ini pasti ada perbuatannja Ahlan dan
Kayap, itu dua binatang!" katae ia, "Mereka minta
hadiah, kita tak mengasikannja, lantas mereke beri
ken kitab2 bute ini! Mari kita kembali pada Djie
Iay, wuntuk dakwa mereka +telah minta sogokan dan
main gilat™

"Bener, benar, merilah!" Pat Kay njatekan setu-
dju.

Sam Tjhong memurut, make berempat, mereka kembe
1i ke Loei Im Sie, Mereka djalan dengan tjepast, ti
dek lamz, mereke sudah sampai di pintu pekarangan.
Ui sini mereke disambut sambil tertawa oleh seia-
lian Kim-kong jeng tanja: "Seng-tjeng datang pula
untuk menuker kiteb?"

"Benar," sahut Sam Tjhong sambil menggut.

Sekalian Kim-kong itu tidak mentjegah, mereka
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antap ieorang ini per.i ke Tay Hiong Poo-thian, di
sini, deng Tjia segera tegur Buddha dengan berkata
“Dijie lay! Dengan suseh paja dari Timur kite da-
tang berkundjung ke mari dan kite diperintah ambil
kitab untuk disiarken, meka kenape kerema tok da-
pat hadiah, Ahlan dan Ke-yep main gile sudah senga
dia berikan kita kiteb2 buta! Buat apakah kitab2
bute itu? ¥ita minte Djie lay perisa mereka itui"
oed~tjouw tertawe,

"hku tehu tentan; perbuatennje mereke berdue,”
ia djaweb., "Tapi keu harus ketahui, kitab itu tak
boleh semberan; disebar dan tek boleh djuge aiam-
bil dengan tangan kosong. Kitab bute itu ade kitkb
tak berhuruf, kitab itu boleh disiarkan<di antara
rek jat Pimur jeng bodo, kukuk sen tek sedar, Seka-
rang aku berikan kau kiteb jang berhuruf." Lantas
Hoed-t ‘ouw titehkau aAhlan den Ke-yap: "Lekas beri-
kan kiteb <jang ada huruf2nja, pilih beberapa dji-
lid deri setiap perangkat, kemudian lekas kesi ka-
bar pedaku!l"

Kedua Tjoen-tjia +turut itu titeh, mereka adjak
empat pendete ke rangson kiteb. pi sini kembali me
reka minte hadiah, jang mereka sebut. "Urusan memu
sia." Sekali ini Sam Tjhong memberikan, tapi kare-
na iaorang tak punja ape2, ie suru See Tjeny beri-
kan prat-oeh emas perunggu, jeang ada pemberian da-
ri kaiser Tong.

Ahlan sembuti tjie-kim poat-oeh itu .sambil ber-
senjum.

Kea-yap lantas adjek Sam Tjhong mesuk ke dalam,
untuk periksa kiteb jang hendek di ambil, dan Sam
Tjhong suru muridnia periksa biar betul, supaja
tidak sampai terdjadi kekeliruan pule.

Same sekeli mereka ambil lime ribu den empat pu
luh delapgan djilid, setelah dibungkus, semu&. kitab
itu dinaiki di bebokong kuda, jang selebihnja, di
bunglus den dikesi See Tjeng jang gendol, sedang
Pat Kay, panggul pauwhok mereka, ijeng Tjia menggen

Batje Pulu TJERITA PILIZAN DARI 1001 HALAM.
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tikan menuntun kuda.

wengan kopia dan pakaian jang repi, dengan me-
njekal sek-thung, Sam Tjhon, denzan girang kembali
ke pendopo, &kan menemui Buddha,., Ahlan dan Ke-yap
pimpin pendeta ini.

Budcha duduk di panggung teratai, ia suru Heng
lLiong dan Hok iHdouw kedua Tjoen-tjia membunjikan
genta, untuk kumpulkan +tiga ribu Tjoe-hoed, tiga
ribu Kiat-tee, delapan Kim-kong, empat Pou-sat, 1i
me ratus Lohan, delapan ratus pie-kioce-tjeng, seka
lian yoeposek, pie-kioe-lie, yoe-po-ie dan semue
Tjoen-tjia ©besar dan ketjil. lereka ini duduk dan
berdiri berbaris, menurut kedudukan mereka. Tetabu
an nirwarn2 segera diperdengarken, Sinar pantjain-
dra memenuhi ruangen sutji itu.

Setelah semua orang sudah berkumpul dan menghor
meti Budahe, Budaga lantas tanja Ahlan dan Ka-yap,
berapa banjak kitab jeng telah diberiken, atas ma-
ne kedua Tjoen-tjia berikan lapurannjea, menurut-
tjatetan seperti berikut:

NAMA KITAB: Djumlah djilid:
Tiap Poan Keng...... 1,00
2. Pou Sat Keng....o0v.ue wistere 360
5. Hie Khong Tjhong Leng..... 20
Sioe lLeng Giam Keng....... 20
In Ie Keng Tay Tjip..ec... Lo
Kiat Teng Keng...eeevesces Lo
Poo Tjhong Keng...... 20
Hoa Giam Keng.... 81
Lee Tjin bjie Kengeiecee.s 30
Tay Poan bLjiek Keng....... 600
» Tay Kong Beng Keng........ 50
. Bie Tjeng Yoe Keng..coosee 550
Wie Mo KONgscieseisasissaine 30
Sam Loen Piat Keng........ L2
Kim Kong Keng....eéfonve0ds 1
1jen5 doat Loen Keng...... 20
Hoed Poen Heng Kenge......
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18. Fzo Liong Keng.. 20
19. Pou Sat kay Keng..... 6)
20. Tay Tjip Keng e 30
21, Mo Kiab Eengm....scsasseese o
22. Hoat Hot KeBg...soivesoons 0
0%, Dite Ka Bene, .co.ssscnsan 30
2li, Po Siang Kemg..osesassssss 10
25. See Thian Loen Keng....... 30
26, Tieng Tee KeNZeesivsoeosss 110
27. Hoed Kok Tjap Keng..eees.. 1638
28. Kie Sin Loen Keng. '
29. Tay Tie Touw Keng
30. Po Wie Keng
31, Poen Kok Keng :
32. Tjeng Loet Boen Keng......
33. Tey Kong Tjiek Keng,eeese.
3),, Wie Sit Loen Keng.....e.... 10
25. Pwee Sim Loen Keng..eases. 1L

Jabis itu, Buddha idjinken semua kitab itu di-
letaki di atas kuda,

Bersama-sama tige muridnja, Sam Tjhong hundjuk
hormat pada Buddhe, siapa lantas kata: "Hefeedahan
nja kitab2 ini tidak ada batesnja, benar ini ada
kitab kita +tepi toh esalnja ade dari tige agema.
Djikalau keu manti di Lam Tjiam Pouw-tjice menjiar
kan kitab ini, djenganleh kau pandang enteng, sebe
lum mandi bersihkan diri dan berpantangan, djangan
buka kitab ini, Fau herus djage ini baik2!"

Ssam Tjhonpg manggut, untuk berikan djandjinja,
ia mengutjap terima kasih, ia berlutut sempei tige
kali, kemudian ia pamiten, adjak murid2nja membawa
kitab dan undurkan diri. Selama di tige pintu, ia
memberi hormat dan haturitan terima kesih pade se-
mue -Kim-kong dan lainnja.

Seberlalunja Sam Tjhong, Buddha bubarkan perte-
muen, tapi Koan Im Pou Sat segera menghadap, untuk
serahkan tugesnje, jang telah selesai mentjari pen
deta untuk ambil kitab sutji, hanja, memurut ia,
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harinja Sam Tjhong masih kuren; delapan hari. bSeha
rusaja Sam Tihong melalui empat-belas tehun atau
lima-ribu ewpat pulun hari,

Cuddha girang, ia terima baik lapuran tuges itu
kemudian ia perintahken delepen Gim-kong: "lelas
kauoreng susul Seni-tjeng, buat anter padanja sam-
pai di Timur, Ui sena kitab2 harus aitinggelken,
tetapi Seng-tjeny mesti uiadjak kembeli ke Barat,
Kewadjiban ini harus diselesaiken datam tempo dela
pen haril® :

Pat Tay dim-kon: terime baik tugeas itu, mereka
pamitan dan terus berangkat, Sebenter sadje, mere-
ke telah susul Sem Tjaong, siapa mereka teriaki:
"Orang jang ambil kiteb sutii,mari turut kite!"

Sem Tjhong beremei memurut, mereke turut Kim-
kong itu melejeng-lejang, memuaju ke Timur,

XCIX

Ttu waktu di luer biere Buddhe, Koan Im Pou-set
telah diketemui olen rigo fdony hriat-tee, Soe Tit
Rong-tjo, Liok-teng Liok keh uan liok Kauw Ke-lem,
jelah semua malaikat jang melindungi Sam Tjhony se
djak deri Tionggoan, filereka memberi lapuran tuges
mereka, untuk sekalian kembalilmn tugas itu.

toan Im girang., Ia tanja, bagaimana Sam Tjhong
berempat di sepandjang djalan,

"fenteng itu mestinja Pou Sat telah ketahui se-
mua, " berkata sekelian malaikat itu, "tetapi kita
pun eda bikin tjatetennja. Silehken Pou-sat perik-
sa,"

Pou-sat sembuti itu tjatetan, untuk dibatja.

Menurut tjatetan itu, jeng dimulai sedjek ie
mend jelma, Sam Tjhong telah ngelami delapan puluh
kali kesengsare'an dan djarak jang dilalui ada-
aelapan belas ribu lie.

Setelah membetja, koan Im terperandjat,

"litungen ageme kita adaleah sembilan kali sem-
bilan mendjadi delepan-puluh satu, Sam Tjhong baha
ru ngalami delapan-puluh rintangan, itu artinja
kurang satu, dengan itu kekurangan, ia tek akan
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ment japai kesempurna'an," ie berkata., Miaka, Kiat
tee, lekas kau susul Pat Tay Kim-kong, akan kasi
kisikan pada mereka, pestn supaje mereka djangen
bikin gagal."

Setelah kata begitu, Pou-set kisikin Kiat-tee
siapa lantas berangkat, melajang ke Timur, akan
susul Pat Tay Kim-kong. Ia depat menjandak sesudeh
terbang satu hari dan satu mealam, Ta beriken kisi-
kan pada Kim-kong itu.

Pat Tay Kim-kong menurut, malah mereke bekerdja
dengan segera, jalah dalam sekedjab sadjs, mereka
turunkan Sem Tjhong berempat, bersama kuda dan ki-
tabnja, ke %anah.

Sam Tjhonz kaget begitu lekas kakinja mengin-
djak tenah, tapi Pat Key tertawa berkakakan.

"Inilah jang dibilang, hendak tjepat, djadi lem
bat!" kata murid ini.

"foh kita djalan sedikit tjepat," keta See-
Tjeng. MMari kita singgah di sini."

Heng Tjia bersenjum.

"Sudah!" Sam Tjhong bentek tiga muridnja itu.
"rjoba tjari tahu, tempat ini ade namanja."

See Tjeng menoleh kelilingan.

"Ini, inilah di sini, soehoe!™ kata ia, "Soehoe
dengar, itu suara air?".

"engan air berbunji, itulah tanda kampung hala
man leluhurmu!" Heng Tjia bilang.

"Kempung halaman leluhurnje adalah Lice See Hoj
Pat Kay keta.

"fapi inilah sungai Tong Thian Ho, "See Tjeng
benteh.

"iuridku, tjoba kau periksa, "Sam Tjhong perin-
tah ‘leng Tjia. :

purid ini mentjelat ke udara, dengan alingi tean
gan di depan mata, ia memandang ke sekitarnja, ke-
mudian ia lekas turun pula,

"Soehoe, ini ada pantai barat deri Tong Thian
Ho," ia kasi tahu, .
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"Kalau begitu, di timur sana ada dusun Tan-kee
tjhung," kata sang guru. "Ketike duluan kita sam-
pai di sini, kau tolong gadisnja Tan wan-gwee, sa-
king berterimah kasih, ia sampei mau bikin sadia -
perahu untuk kita njeberang tapi achirnja si bina-
wang putih jang tolong kita melewati sungai. Aku
ingat benar, bahagian barat ini tak ada penduduk-
nja,., Habis bagaimana?"

"Ade dibilang, orang biasa sadje bisa main gila
tak tahunja, Kim-kong pun bise berbuat demikiani"
kate Pat Key dengan mendongkol. "Dia kata dia teri
ma perintah Buddhe menganter kita, kenapa sampei -
disini dia bikin kita susah? Sekearang kita ada ser
bah sala. Bagaimana kita bisa seberangkan sungai-
ini?"

"Sudeh, djieko, djeangan menjesalkan atau mengge
rutu sadja," See Tjeng bilang., "Soehoe sudeh pero-
leh kesempurna'an, di Leng-in-touw ia telah salin
diri, maka sekali ini, ia tak bakal bisa tenggelam
ai air. Mari kita gunai ilmu kita, aken angkat soe
hoe, buat bawa ia menjeberang,

"Itulah tek bisa dilakulant" kate Heng Tjia sem
bil tertawa di aalam hati., Ia insaf penderita'an
gurunja, jang masih belum tjukup, tetepi tentang
ini, ia tak meu membuka rahasia.

Sementara itu, mereia telah mendekati pinggiran
sungai.

Selagi Sam Tjhong tjelinguken, tiba2 ia dengar
orang panggil2 padanja. "Tong-Seng-tjeng, mari2i"
Ia segera menoleh, ie tak lihat orang. Tipa murid-
nja pun tek lihat siapa djuge. Hanja, di pinggiran
mereka tampak seekor binawang kepala putih jang be
sar lagi tongolkan kepalanje di muka air. Binatang
itu pun berkata pula.. "Soehoe, sudah beberepa ta-
hun aku tunggui keuw, baharu sekarang kau kembalil™

Henz Tjia tertawa. Ia segera kenali binawang
itu.

"Ah, duluen kau banjak tjape untuk kite, seka-
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rang kite bertemu pula!” ia kata,

Sam Tjhong, Pat Kay dan See Tjeng, mendjadi san
gat gireng.

"Binawang, kalau keu benar bermaksud baik, hen-
dak menjambut kita, marilah naik ke derat!" kemudi
an Heng Tjia mengundang,

Binawang itu benar2 lontjat ke darat, di pinggi
ran,

"Marileh," kata Heng Tjia, jang terus tuntun ku
da, buat dinaiki di atas bebokongnija binatang itu.
Pat Key lantas djongkok di betulan ekor.Sam Tjhong
berdiri di kiri kudanja, di betulan 1leher, See
Tjeng berdiri di sebelah kanannja. Heng Tjia ada-
leh jang berdiri di depan, sebeleh kaki indjak ke-
pala binawang, sebeleh jang lain indjak lehernja.

Sekarang mulai berangket, tetapi ati2!" Heng
Tjia kata, -

Binatang itu geraki empat kakinja, ia merajap
ke air, ia bermang, djalannje tetap seperti di da-
rat. Ta bernang ke arah timur, ke seberang, Ia ber
neng lema sekali, sampai setengah harian, sang
menggerip sudah mendatangi. Ketika ia mendekati
pantai timur, mendadeken ia tanja: "Loo-soehoe,
dulu aku perra mohon pertolongan kau, akan tanjai
Buddha bagaimana dengan nasibku, berspa lama lagi
aku akan hidup di dunia, apakah kau pernz2 tanjekan
itu?"

Sam Tjhong lupsi orang punja pesenan itu, ia
djedi bengong sadja, untuk merdusta, ia tek berani

Mengetahui jang iapunje permohoran telah dilu-
pai, dengan tiba2 binewang itu balik tubuhnja, ma-
ke sekedjab sadja, Sam Tjhcng bercmpet, berikut
kudanja, luntas ketjebur ke dalam air, sedang ia
sendiri, terus selulup pergi.

Sam Tjhong telah salin diri, ie tidak kelelap
sebagaimana seharusnja, Ie. pun dibantu oleh Pek-ma
kude putihnja asal naga, sedang Pat Kay dan Seo
Tjeng pandai bernmang den main di air. Heng Tjia
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sendiri, meski sambil tertaws, sudah lantas angkat
tubuh gurunja, aken dibawa ke darat. Tjuma pekaian
den buntelan mereka, keburu terkens air dan djadi
basah.,

Baharu sddja mereke ada di darat atau ada da-
tang badai, kabut dan guntur sampai pasir dan batu
terbang berhamburan. Sam Tjhong ketakutan, ia pelu
ki bungkusan kitab, See Tjeng tindih pikulan kitab
nja dan Pat Kay pegangi kuda putih, Adalah Heng
Tjie, jang putar tojenje ke kiri dan kanan, unmtuk
lindungzi gurunia.

Njate itu gangguan ade gangguan sekawanan iblis
jeng hendak rampas kitab sutji. Gangguen itu ber
djalen seantero malam, berhenti setelah terang ta-
neh.,

"ipakah artinje ini, CGouw Khong?" tanja Sam
Tjhong, dengan hati legah.

"Ttulah gengguen iblis, untuk rampas kitab,”
Heng Tjie kasi tehu, "tapi mereka tak berhasil, ka
reng soehoe lindungi kitab dan aku telah mendjaga.
Sekarang ini tubuh soehoe adalah tubuh dari kesem-
purna'an, jang bebas dari segala gangguan."

Sam Tjhong pertjaja itu keterangan, Pat Kay dan
See Tjeng pun mengarti, Maka semua mereka menjata-
kan sukur mereka.

Kapan sebentar matahari mulai naik tinggi, Sam
Tjhong beramai buka bungkusan kitab, untuk djemur
semua kitab jang besah.Karena itu, sampai sekarang
ini, di tempat itu ada kedapatan tande atau bekas?
mend jemur kitab sutji itu.

Vereka pun djemur mereka punja pakeian dan sepa
tu.

Benar selagi mereke periksa, kitab sudah kering
atau belum, ke situ eada datang beberape nelajan,
Di antara ini ada jang kenali Sam Tjhong beremai,
make ie tegur, apa pendeta itu ada pendeta jang
hendek ambil kitab, jeng duluen njeberang di sun-
gei itu,
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"Kau benar," Pat Kay djawab, "Kauorang esal mana?
Kentpa kauorang kenali kita?"

"Sebeb kita ade pendudulk Tan Kee-tjhung."

"Berapa diauhnia Tan Kee-tjhung dari sini?"

"Kira2 dua-puluh lie, di selatan sana,"

"Soehoe, mari kite pergi ke Tan Kee-tjhung!"
Pat Kay segera kata pada gurunja. "ui sana kita bi
sa mendjemur sambil berduduk, sembil deahar djuga,
Di samne pun kita bise minta tolong orang bantu ki-
t8oueas"

"Tak usah,” sang guru kate. "Di sini kita bisa
mend jemur sampei kering, habis itu, kita mesti lan
djuti perdjelanan pulang kita."

Sementare itu, beberapa nelajan itu sudah ber-
djalan pergi, tapi apameu, di djalan selatan, mere
ka bertemu sam Tan wan-gwee Tan Teng meke merecka-
beritahukan hal rombongun pendeta itu. iendengar
demikian, dengan adjak beberapa budjang sawahnja,
wan=gwee ini lantes samperi Sem Tjhong di depan
siapa ia segera berlutut.

"Oh, soehoe!" kata ia, MSoehoc sudah pulang,
soehoe telah berhasil mengambil kitab! Kemapa soe-
hoe tak mampir pede kite? Kenapa soehoe singgah di
sini? Mari, mari ke rumahkul’

"Sebentar sadja sesudah kitab kita kering, "Heng
Tjia talangi gurunja mendjawab.

"fapi, kenape kiteb ini dan pakaian somuanja ba
sah?" tanja wan-gwee itu.

"Kita ketjebur di air," sahut Sam Tjhong ssraje
ia tuturkan 1lelakonnja di binawang, jengz rupanja
gusar karens ia ealeh djandji.

"ien-gwee itu manggut-manggut.

"Sekareng, marilah kite pergi ke rumahkul™ kemu
dian ia mohon pula, dengan mendesak,

Melihat demikian, ©Sam Tjhong tak biea menampik
pula, make ia benahkan kitab, tapi di antaranja
ada jang nempel di batu pendjemuran dan tak bisu
diangkat, sampai lembaran-lembarannje pade robek,
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menjebabkan hinggae sekarang, kitab itu banjek jang
tidak lengkep, di batu itu, adea tenda huruf-huruf.

"Sejang, " keta Sam Tjhong demgan menjesely "Ini
lah sebeb kealpa'an kite,"

deng, Tjia tertawa,

“Ttulah bukan sebabnja,buken,” kata ia, "langit
dan bumi memeng tidak lengkap, kitab jang tadinja
lengkep, djadi robek, robeknja ini mentjotjoki pe-
rikenjata'an tidak lengkap itu.Mengenai itu, manu-
sia tak bisa berbuet ape2, *iarilah kita beranglkat.

Demikian orang ikuti Tan Teng pulang ke dusun-
nje, ke rumehnja.

Kebar lantas tersiar, dari satu sampai sepuluh,
dari sepuluh sampiai seratus, sempai selurun aese
mengetehui baliknje Sem Tjhong, maka semua pendu-
duk, tua dan muda, aateng memapak orang sutii ini.

Tan Tjeng, jang mendapat kabar, sudeh lentas
siapken hio-toh di muka pintu, untuk menjambut, ma
lah ia siapkan tetabuan, ia sendiri adjak seantero
keluargenja keluar, untuk semua turut menjambut.
peluarge ini ingat budi. _

Sem Tjhong bertige lantas disuguihkan thee dan
aisadjikan barang daharan sajur. Tapi Sam Tjhong
jang telah dapati kesempurna'ennja, tak membutuh-
ken lagi barang mekeanan di dunia, karena ia sudeh
salin rupea, menitis sebagei Buddhe.

Selain Heng Tjia, djuga See Tjeng, maleh Pat
Key, tek dahar legi seperti dulu2. Jang belakangan
ini letaki mangkoknjae.

"Keu teal deahar, tolol?”" Heng Tjia tanje.

"Enteh kenapa, mapsuku dahar djadi kendor," Pat
Kay akuh.

Maka itu, perdiamuan lantes ditutup, sebagei
gantinja, orang duduk berkumpul sambil bitjarakan
tentang perdjalanan perlewatan, Sam Tjhong tutur-
kan segala apa, sampai ia mendi di Giok Tjin Xoan,
di Leng-in-touw tubuhnja djadi -enteng, bagaimane
jia bertemu sama Buddha, sampaei ia terime kitab tak
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berhuruf, hingge ia kembali ke Leng-In-Sie,hingga
sekarang ia lakuken perdjalanan pulang, bahwa baha
ru sadje ia lolos dari gangguan iblis den si bina-
wang kepala putih.

"han sekarang aku hendak landjuti perdjalanmanku
pulang, " kata ia di achirnje.

Tan Teng dan Tan Tjeng mentjoba menahan, di an-
taranja mereka bilang, mereke sudah diriken sebuah

“Xuil dengan nama Kice Seng Sie, menolon; djiwa, gu

n2 ingat budinja pendeta sutji ini, kemudien mere-
ka adjak Sam Tjhong tengok kuil itu, Sementara-
itu, tak putusnia datang undangan dari berbegi ke-
luarge, ui satu tempat ia belunm angket sumpit, un-
dangan lain sudah menjusul. Ta berat ekan tolak
berbagai undangan itu.

felihat Kioe Seng Sie, Sam Tjhong ketarik sama
tjara pembuatan dan perlengkapannja. Ie naik ke
atas lauwteng, di situ ia dapati gambar mereka ber
empat.

"Roman kau, soeieng, ada tjotjok sekali," Pat
Kay kata pada soehengnja. '

")an djieko pun mirip,” kata See Tjeng. "danja
roman soehoe ada terlebih tjekap."

sam Tjhong tek kasi orang berunding, ia adjak
mereka turun, akan pergi ke belakang, aken tengok
baha; ian sini.

Heng, Tjia tanjakan tentang kuil Tay Ong Bio,
dan orang beritahukan ia, bahwa kuil itu sudah ru-
sak., Orang pun beri-tahu jeng sedjak diberdiriken-
nja kuil peringatan ini, setiap tahun panen sawah
dan polowidjo ade madju.

"Ttuleh kerena berkah looyal!" kata oreang banjak

"Ttu ade berkeh Thian!" kata Heng Tiia sambil
tertawa. 'Temtang itu tak ada kenanja sama kita.
Seperginija kite nanti, aku tanggung kemakmuran dan
keselamatan kauorang sampai anak-tjutju, hawa uda-
ra akan tetap indahi" _

"perima kasihl" kata orang banjek itu, sambil
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mereka memberi hormat,

Selame itu, ada banjak orang jang datang memba-
wa bual dan bunga.

Pat Kay tertawa dan kata:; "ade wektunja kite ke
kurangan makanan sedeang kita membutuhkan itu, tapi
sekarang, ai sana sini orang undang kite tetepi ki
te tak dapat dahart"

liemang benar,dahar sedikit saaje, Pat Kay sudah
merase kenjeang. Toh ia telan hadjar habis kira2 ti
g8-puluh bahpauwl

hemuaien Sam Tjhong tampik segale undangan, ia
kata malam itu ia hendak beristirahat,

Melka kemudian, orang bubaran,

Malam itu, Sam Tjhong terus kekapi kitab2, ia
melek sempai djam tiga, belum perna ia tinggal
dajauh semua kitab, pade djem tiga, ia kata dengan
berbisik pade reng Tjia."heng Tjie, kite tak dapat
berdiam lebih leme setjara begini di sini, nenti
perajalanan pulang kita gagal."

"Soehoe benar," sahut Heng Tjia, "Baik sekarang
sagjae kita berlalu dengan diam2, selagi orang pa-
da tidur,...."

Sang guru akur same itu pikiran.

Pat hay dan See Ijeng tjotjok sama soehengnja,
ileka, lantas sadje mereka bersiap,‘mereka bebenah
dan bertindak keluar, dengan ati2, Hemg Tjia gunmai
ilmunja, ekan buka tiga bush pintu jang dilkuntji.
Baharu sadja mereke djalan menudiju ke Timur, di u-
dara terdengar teriakammja Kim-kong: "Orang2 jang
lagi melarikan diri, mari sini, turut kita!"

Itulah suaranja Pat Tay Kim-kong, sesudah mena
Sem Tjhong rasai tubuhnje melajanz, terbawa angin,
Ta pun tjium bau herum semerbak,

feluarga Tan tak ketahui empat pendeta sudah
pergi, besuknje pagi2, mereka sudeh siap untuk dja
mu tetamu mereka itu, ketike mereka samperi orang
punja kemer, baharulah Sam Tjhong semua teak dapat
ditjari, siasia sacja mereka tanja sana-sini, hing
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ge achirnja mereks meniesel dan mengeluh, saking
berdulea,

"Ssajang, kita telauh lepaskan Budadha Hidup!"
kata mereka, jang terpaksa lantas bikin sembahjang
sadije di atas lauwteny.

Upat jara sembahjanz kemudien dilandaiuti, setiap
tahun dibikin empat kali sembahjany besar dan dua
puluh empat kali sembahiang ketiil. Setiap waktu
pun ade sadja orang2 jang bersudjut, untuk minta
keselamatan, teniaekan diodo, mohon harta dan anak,
hingga kuil tak sepinja, sampai pelita tak perna
pada..:.

Sementara itu Sam Tjhong berempat, dibawa oleh
Pat Kay Kim-kon,, jang gunai ilmunja melajang, su-
anh lantas menaekati lkota Tiang-an.

Sedjak bulan sembilan tehun Tjerg-koan ke tiga-
belas, orang anter Sam Tjhong berangkat berdjiara -
rvaisar They Tjong sudah titahken pembesar2 dari -
Kong-pou membangunkan sebuah Bong Yeng Leuw, lauw-
teng atau ranggon untuk menerima kitab2 sutji, le-
taknie di luer kota See-an, Setiap tahun, iraisar -
datang sendiri ke lauwteng itu, Itu hari djusteru-
¥aisar pergi ke Bong Keng lauw, tiba2 di djurusan
Raret ia tampak sinar pantjaindre dan menljium bau
semerbak,

bjusteru itu, Pat Tay Kim-kong; pun keta pada
Sam Tjhong: "Seng-tjeng, inilah ¢t Tieng-an, per
gi turun sendiri, kita tak akan turut. Penduduk si
ni ade tjerdik, kita kuatir romen Iiite nanti terli
hat mereke, Soen Tay-seng bertige pun tak usah tu-
rut, Seng-tjeng sendiri sadja menjerahkan kitabh2
oade djungd junganmu, setelan itu, kau perlu segera
kembali, kite menunggui di ates awan, untuk nanti
sama? kembali ke lLeng San untul menjerahi tugas."

"Perkate'an Tjoen-tjie memang benzr," berkate
Heng Tjim, "akan tetapi dengan kita tak turut, tja
ra bagaimena soehoe kuat angkat semua kitadb ini
berbereng menuntun iapunje kuda? Fite perlu turut,
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untuk membantui. Silaiken keuorsny tunggu di udars
kite tek aken membikin gagal,”

"roan Im Pou Sat tela: beriken kite tempo tjume
daelagan hari untult per.i dan pulan,," berkate iim-
kong, '"sekaran; kita telah pakai tempo empat hari
lebih, maku kita kuatir, Pet Lay nanti serskekan
kesenungen di dunia dan nanti membikin gagal..,."

lencenger itu Pat kay tertawa.

"So?hoe telah djadi Buddha, sku pun mengharap
djedi Budche, ™ ja kate, "make itu, tijara bazeimens
altu bise serekaken kesenangan dunia? viangan kau-
oran; ganggu alu, tunggulah ai sini, sehabisnia se
rehkan kitab, kita aken kembali," '

Jelinet demikian, Pet Tay fim-kong tek ment je-
gen letin ajeuh.

vengan Pet Kay gerdol kiteb, See Tjeng tuntun
kuue ua?_ﬂeng Tjia djelen ai muks, Sam Tjhong tu-
run darl udarsa, di oomg heng Lauw sekali, maka, me
lihat mereia, They Tjong adjak semua menteri ateu
pembesarnja keluar, untuk menjambut.,

"?ie-tee sudah pulan.!" berseru Thay 1jong den-
g&n kegirangan,

Sem Ijhong lantas berlutut kepada djund jungan-s
nja itu,

They Tjong memimpir bangun.

"Siapa mereks ini bertiga?" kaisar tanja,

"Inileh murid2ku jang didapat di tengah perdja-~
lanan, " Sam 1jhong kasi tahu. ;

Thay %jon, girang tak kepalang: Ia perinmtah
siapkan kuda, buat Sam Tjhong, untuk merela same?
pulang ke istana, Untuk ini, Sam Tjhong menghatur-
kan terime kasih, :

Heng, Tjia bertige, dengan bawa kitab dan kuda,
terus ikuti guru itu,

Sebentar sadja seluruh kota radja djadi gempar
dengan kabar Pendeta Tong sudah kembali dari Say-
thie, banjek orang jang keluar, untuk menjaksikan,

Sementara itu, pendeta? dari Hong Tiok Sie djuga
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telah depat tahu hul pulengnie pendete itu, hanja
merea ketahui itu dari suatu tanda ateau alamat,
Jalah beberapa buzh pohon siong di pekurangan kuil
telah dojong ke arah timur, hingge mereka mulanja
mendjadi herezm, hingge berulang-ulang mereke kata
seorang diri: “aneh, aneh! Tadi m:lam talk ada an-
gin, kentpa pohon2 ini paue, dojong?"

Ui antara mereka ade muriu lams deri Sam Tjhong
dia ini lantas sadju kata. "lekas ambil pakeiuan}
Loosochoe jang pergi ambil kitab sudah pulangi®

"pagaimana Yau ketahui itu?" tanija somna pende-
g, | 5

Murid itu berilmn kelerangamnnje: "Hellka dulu
soehoe hendal: perpi, ie pssan padaku Fatanje, "Se-
teleh kepergicnku ini, neanti tige atau 'Imw tahun,
ateu enam atau tudjuh takun. apabile Li-w dapat 1i-
hat tiabang pohonu siong dojong ke timmr, itu tanda
nje aku teleh kembaliil Sochoe adae orang cutji, ma-
ke ie ketehui itu. Sekerang mari kite perpit"

Selagi orang masih tal: mengerti, murid ini lan-
tas dandan dan pergi, ketike iaorang sampai di See
hay, djalan sebelan barat, datangleh kabar pulang-
nje "pendete fang embil kitab sutji," jang telah
disembut radje, diadjal: pulang ke istana, maka,
mendengar itu, semua penuste itu segera menjusul,
Kebetulan sekali, mereka berpapasan sarg rombongan
redja. Mereka tak berani mendekati, terpakst mere-
ke mengiringi. ’

Di luar Tisuw-moei, pintu gerbang, Sam Tjhong
turun dari kuda, bersama-same radja beramai, ia
masuk ke dalam, Ui muka tangga i berairi bersama-
same iepunje tige murid dan kuaa astl ngga, _

"gilahken Gie-tee masuk ke dulam istana,™ kei-
sar mengasi titah. .

Sam Tjhong ikut masulz, ia dipersilahkan ducuk
untuk mena ie mengheturken terime kasih. Ia perin-
teh supaje semua kitab dibawa masuk, meka Heng
Tjia adjelk dus sauderenje gngkut itu, aken kemudi-
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an olen hamba istens dibawa ke hauepan kaisar,

Thay Tjong lantes tanja, berapa banjak kitab te
lah dibawa pulang dan begaimena tjaranje itu dida-
patkan.

Sam {jhong mendjawab dengan menuturken jupunja
pengalamen menghedap Zuddhe, mendengar mana, kai-
sar ada girang sekali, kemudian ia perintah Long-
lok-sie akan sediakan barang hidangan,

Selagi bitjera, kaisar dapat lihat teges ideng
Tjia bertiga, jang rome&nnje luar biasa, maka ia ta
nja, apa ketige murid itu adea orang asing.

"Ja," sahut Sam Tjhong, jang lalu tuturkan asal
usulnja tiza muridnja itu, begitupun hal kuda,
jeng bukan kude asel pemberian djungdjunzan itu te
pi asal naga, putera dari See liay Liong~-ong.

Thay Tjong kapgum, ia pudji itu tiga muric den
kuua, semuaian ia tanja hal perdjalansn jan; dila-
lui ke Barat itu.

".Jenurut keterangennja Pou-sat, djaraknje ada
delapan-belas ribu lie lebih," sahut Sam 1jhong.
"dektunja tak di ingat benar tetapi sema sekali
sudah empat-belas kali msnemui musim panas dan di
ngin, setiap heri memandjet bukit dan gunung, mele-
weti hutan dan menjeberangi air. Kita telah lewat-
ken berbagai negeri, jan, masing? radjanje ade men
bubuhkan tjap den tanda-tangannja."

Sam Tjhong perinteh muridnja perlihatlian surat-
surat keteranzan, jeng mana Thay Tjong perikse, Ia
lihat tjateton tahun Tjeng-koan ke-tiga-belas,

"uan sekarang sudah Tjeng-koan ke dua-puluh tu-
djuhi" berkata radja sambil tertawa. Ia simpan itu
surat keterangan.

Sampai di situ, datang warte behwa barang santa
pan sudah sedia, maka ‘hay Tjong tarik tangannie
Sem Tjhong, untuk diadjel pergi ke ruangan bersan-
tap. Ta tanje, apa itu tiga murid kemal adet-istia
dat,

"iereks ada asal silqp&n, merekae tal: kengl adat
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istiadat, harep 7Tjoe-kong me'afkan mereka,'
Sam Tjhong.

"pim talr aken persalehkan merela, tidak," kata
radje sambil tertawa. "ari adjal mereka sama2 per
gi ke meden pesta.”

Sam Tjhong mengutjep terim: kasih buat kebaikan
ini, ie lentas adjak ketige muridnje, ‘iaka, sesam-
painje di Tong-kok, Tstana Timur, mercke bisa sal-
sikan keindehannja istang itu., i sini berkumpul
semué menteri, di kiri dan kanan, dan radja undang
Sem Tjhony duduk di tengeh.

Peste segera dimulai, dirameilken dengéan musilk,
tarian dan nianjien, diachirkan satu hari lamaenja,
sebab sampai sore,baharu orang bubaran, Sam Tjhon,
berempat kembali ke Yong Mol Sie, di mene mereka
disembut dan dilajani dengen .aormat ole. sekalian
pendete di situ.

Sam ijhon; lantas diberitanukan, baiwa pohon
siony telah doiong ke Timur.

vaka itu 'ita inget ketea2 soehoe ketila dahulu
soehoe hendak berangkat, make kita lantas pergi
meniambut, saian; soehoe sudah lantas menghadep
sri baginda," kate mereka.

Sam Tihon; sirany sangat menerima keteranzan
itu, kemudian ia masuk ke dalam.

Sekaran: ini, Pat Kay +tak perna ribut minte
thee atau nasi, sedany deng Tjia dan See Tjeng ada
tenang. :

yalam itu dikasi lewat dengan beristiranat,

Resoknje papi, ui istana, sebelum kaisar bermP-
siawarat, ia pangpil pembesearnja pangket Tiong-sie
khoa, aken tjatat iapunia kesan berhubung sama kem
belinje Sam Tjhong deri Say-thie, kareng ia-anggap
djasanie Sam Tjhonz ade senget besar dan ?tu tak
dapet digendjari dengan gandijaran biasa, laisar ?e
ber ksbésaran allem, ia bajangi kesengsera'amnja
zierah ke Narat bertahun-tahun, ia hunajuk kesutji
annje bunge teratai, TIa pun menundjul peda kekal=-

' sahut
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nje mateheri dan remiulen, dan ia harap kitab2 nan
ti tersiar untuk selama-lamenja,

sabis itu, keisar perintan panggil Sem Tjhong
ke istana, +tapi itu pendeta sudah menantiken di
luar Tiauw-moei, maka iz muntjul dengan tjepat, se
telah ie mendjalankan kehormatan, ia di'idjinkan
naik ke ruangan singgasana dan kaisar hundjiuki ie
punia kesen itu.

Sem Tjhong memud ji apabile iz telah membatja he
bis. atas iapunja pertanja'an, kaisar bilang kesan
itu ainamekan "Pendehuluan Pengadjaran Sutji."

semua menteri pun pudji djundjungan ini.

Kemudian reaje minte Sam Tjhon; mentjoba memba-
tje kiteb atau berchotbah.

Sam Tjhong sukea meluluskan tapi ia minta ditja-

rikan sebuah biara jan; bersih dan tenang, atas

mang Tay-heksoe Siauw le pudjikan berhele Gan Teh
Sie di dalam icota Yiang-en,

Radja terima bailr rumeh berhala itu, ia perin-
tah atur apa jang perlu,. kemudian dengan menbawa
sedjumblah kiteb, ia adjak Sam Tjhong pergi ke ru-
mah sutii itu.

Sem Tjhong perimtah tige muridnja menuntun kuda
askean bawa kitab2, Kepada radja ia beritahukan, a-
gar kitab2 bisa disierkan pada orang banjek, semua
kitab itu mesti aisalin, sedang jang tulen mesti
aisimyén dengan eti-ati.

"Gie-tee benar," kata keisar sambil tertawa, Ia
terus perintah Han Lim Ih eatur tuges menjalin ki-
teb, sedany sebagai tempat bekerdja, diberdiriken
sebuah biera jang dikasi nema Teng ijong Sie,

Setelal oreny sampai ai Gan Tah Sie, Sam Tjhong
lantee sitp untuk membetja kitab. |

Ampir Lerbureng dengan itu, Rada bergulung angin
Jjeng herum, lalu di tengah uaara kelihatan Pat Tay
Kim~kon;, siapa perlihetkan diri sambil terus ber-
kate; "Oreng jang hendak membatia kitab, letakilah
kitabmu, meri turut aku pulan. ke Barat!"
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Menjusul sueras adjakan itu, Heng Tjia dan Pat
Lay dan See Tjeng, berikut Pek-ma, si kuae putih,
lantas mumbul naik *e ucarea,

Sam Tijhong pun lantus letaki kitabnja, i& men-
ajura terhaaap kaisar sereja berkata:

"Sri Baginde,djagalah diri baik2, sin-tjeny hen
dak peryi menghadap Buddhai"”

Ialu iapunja tubuh terangkat dari panggung,
naik lre atas kaiangan,

Kaisar dan semua menmterinja djadi kaget dan he=-
ran, lekas? mereka hundjuk hormat ke arah udara.
Kaiser menjesel tapi tak bisa berbuvat suatu aga.
flela di achirnja, ia pilih satu pendeta jeng beril
mu, buat wacdjibkan aia bertempet ai Gen Teh bie,
untulr mengadakean suatu upetjarae sembahjeng jang be
sar, gune siarken bunjinja kitab2 sut ji itu, guna
sebar kebaiken di antara umum, buat mohonkan kebe-
basan djuga bagi sekalian roh ui norake,

Pat Tay Kim-kong sendiri telah adjek sem Tjhong
berempat, berlima sama kudenja, kembali ke Leng
San. ‘lereka lakukan perdjalanan pergi dan pulang
tepat delapan hari, Ketike msreka sampai, Duddha
dan sekalian malaikat lagi mendengari chotbeh. ‘'e-
reka lantas menghadap dan Kim-kony serahlan tugas-
nija,

Buddhe terime lapuran itu, lalu ia perintah Sam
Tihonz berempat datang dekat, untuk digandjari.

"pade mulanje kau adelah muridku jang ke dua,
jang bername Kiam Sian Tjoe,” berkata Buudha pada
Sam Tjhong, "kerena keu lakukan kealpa'an, kau di-
djelmakan ke dunia, make sukur sekereng kau telah
berhasil mengetasi dirimu dan telalh kembali pada
pengadjaranmu, male’s kau telah berbuet djasé untuk
agama kita, Xarema djasa kau ini, sekarang aku ang
ket djadi Tjan-Tan Kong-Tek Hoed., Dan kau, Soen
Gouw Khong, oleh karena kau mengatjau langit, aku
telah tindih kau di Xgo Heng San, sukur di sa'at-
nje jang benar, kau bisa memudje agema, kau bentji
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kedjahatan, kau suka Dberbuat bai, di sepandjang
ajalen kau telah tallulki berbagei siluman, hingge
kau mentjaai kesempurna'an, Untuk djasemu itu, se
karan; eku angket kan djaui Teuw-tjian Seng loed,
van kau, Tie touwx Leng keu ada asal melaikat sun-
gai Thian ilo, kau berpengiat Thian uong (oanswee,
karena di pesta Poan Toh rwee kau mabuk dan main
gile same. puteri kajungen, kau didjelmekan dai du-
nie mendjadi binatan ., hingga ¢i In Tjian~-tong,
iiok Len, San, kau telah berbuat banjaek kedosehan,
qnakea sukur, keu pun berpaling pada agame dan bantu
mengiringi Seng-tjenp. Seberarnje belum lenjap keau
punjée kegemaran pada paras eilok, tapi karena kau
berujasa sudah menggendol pauwhok, kau sekarang
diangket ajaui %jemg-tén Soe Tjia,*

Jendengar demikian, Pat Fay ménggerutu.

"lain orang mendjadi .oeu, kenape aku haenja di-
angkat djadi Tjeng-tan Soe Tjia?" tanja ia, Ta di-
angkat djadi tukang bebenah,

"Sebab kau tolol dan kuat makan," Buddhe djawab
"Di antara empat benuz di kolong lungit ini, ade
banjak pemudjal kita, make semua usahe sembahjang,
kaulah jang nanti benahkan, lau akan dapati sepala
rupa bareng, bagaimena kau tielah pangketmu ini?"

Kemudian buadha kata pada See Tjenz: "See Gouw
Tjenyg, kau ada asal hian Lium Tay-tjiang, karenz
ai peste Poan Toh uwee kau petjenhken tiangkir, kau
pun diturunkan ke dunie, aibuang di Lioe See oo
di mana kau suka gegares menusia, meka sukur, keu
pun bise menuntut apgeme, dengan setia kau teleh
lindungi Seng-tjeng, keu selalu menuntun kude, un-
tulr djasamu itu, sekarang kau dianglkut djadi Kim
Sin Lohan. vean kau, Pek-ma," Buddha terusi pada si
kude putih, "kau aaa asal puters dari See Tay Liong
Ong, karane kau lawan ejahmu, kau djadi poet-hauw,
baiknje keu pun bisa bersudjut pada agema kita. Se
tiap hari kau menggendong Seng-tjeng dan pauwhok-
nja pergi ke Barat, dengan itu keu berdjasa, maka
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sekarang aku angkat kau djadi Pat Pou Thian-liong.

Mendengar keangkatan itu, BSam Tjhong berlima
menghaturken terima kasih, mereka memberi hormst
sambil mendijurah, sedan; Pek-ma lantes aibawa oleh
Kiat-tee ke lembali dari Leng San di mana aia di-
tjiptakan djadi nage, akan berdiam di empang situ,
hingee ia puleng es2l mend jadi naga jang keren, si
siknie emas, ketikea ia terbang ke uaara di situ ia
mele jang-1a jang terputer-puter.

Semue buddha pudju Buduhe empunje keputusan itu

Sempai di situ, Heng Tjia kats pada gurunje:
Soehoe, sekarang aku telan mendjadi buddhba, aku
dengan kau djedi sema ‘tingketamja, kerena itu,
alu tak perlu pakai gelang kepale pula dan kau pun
tak perlu membat ja mantera legi, make siliahken kau
loloskan gelancku iwni, untuk dibikin antiur, sup&-
ja tak useh ke perintah Pou-sat main gile pula pa
dalut"

"iarens dahulu kau sukar dikendalilkan, kau aips

Tihong, " seka

kaiken zelang lkepals itu," sahut Sam Tj

rang kau sudah djadi buddha. tentu sauja kau aca
merdeka, gelang itu sudeh lenjep musteil uig measih
ade di kepmlemu? T joba kau rabah kepalamu dan 1i-
nett" ‘

Heng Tiia lantas rebah kepalanja, nijeta benar,
gelangﬁja telah lenjap tra keruun paran, hingge ia
djadi sangat girang.

Hake sampai di situ, Sam Tjhong berlima telgh
depati masing2 tempat mereka. lake bersama buddhe
beramai, isorang tinggel berkumpul, bersama-sama,

jale lantas isorang rangkep tengan mereka, akan
mendos bOrsamR-Samt......
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Baru terblt, tJerlta bergamb&r jang indah

r""i’

-).J}S | = \\l(n’ JJJj\ f,
Tjerita kuno t&p1 tak b1sa dilupai.
Ringkas tapi menawan hati.
Sepasang anak mude, jang ditemtang djodo!
Kekunoan jang merintangi tjinta jang sutji.
Tidak berkumpul di dunia fana,
Berkumpul di dunia bakah,
Tidak berkumpul sebegei manusie, tepi se-
bazai kupu-kupul

Isinje 124 halaman antera mens 121 gambar dan sam

pul tertjetak tige-warna.
Herge Rp.10.- + Rp,.1,50 ongkos kirimnja.

DOCTC

Tjerita gaib jeng sangat menarik dan hebat. Poli-
i jeng pandei comtra pendjahet luar biasa.

Tammat dalam L djilid dan saban djilid
termuat dua babakan dan saban babak mu

at tjerita tammat,
Hdarge 1 djilid Rp.6,50 atau complit Rp.26.-

LELAK] mewosact WANITA

Tjerita inl sebagai pantasi telah ditulis oleh sa

tu pengearang delem tahun 1938 dan ternjata paaa

kedjadianZ jang tersiar pada belakangan ini pante

si itu telah berbukti. Tjerita ini menuturkan sa-

tu pamuda American untuk menebus dosa telah didjea

diken perempuan dengan pengaruhnje Ilmu Hitem.
Harga tjuma Rp,5.- franco.

Toko Buku & Penerbit

FHUNG SO 50

fotakpos 2173 - Djakarta.

|QAIFA°J< BAL

Pulau Ba11 jang tjantik indah sedari dahulu hingga
sekarang tetap menarik hatinja touristen, bukan ha
nja dari luar negeri sadjz, pun dari Indonesia sen
diri. Selama belakangan ini setelah perdjalanan ke

dan dari Bali dapat berlangsung serbe memuasken

touristen ramai lagi menindjau pulau itu.
Tentang Bali sedjumblah buku telah diterbitkan ba-
ik dalam behasa asing. dan djuge Indonesia, Untuk
kepentingan touristen dalem negeri, sekarang kitae
terbitkan buku "PENGANTAR KE BALI", jang sederhana
ini, hingga dapat didjual semurah-murahnja. Tapi,
maski bentuknje begitu sederhana, isinja serba tju
kup untuk VENGANTAR, MENERANGKAW dan WEWUTURKAY SE
UATU jang Pembatje PERLIJ dan INGIN tahu tentang
Bali, terutame sebagal kewan penganter jang setia.
Kite boleh bilang: Sesudah Pembatja perhatikean isi
nja, Bali dan sesuatunja sepintas lalu tak akan a-
sing pula bagai Pembatja.
Isinja 148 halaman,berikut 5 foto dan 1 kaart.
Herge Rp.l12.- + Rp.l1,50 ongkos kirimnje.,

TUERITA FiuHAN AR 1001 MALAM

Rakiat dari antero dunia sanget gemar pada tjerite
ini, buken sedja dikagunmi oleh anak tepi djuga o-
leh orang? dewasa, tua dan muda, Orang dari segala
bangsa dan apama ketarik pada tjerite2 dari 1001
Malam.
Tjerite2 jang kita terbitkan ini hanja TERPILIE is
timewa sendiri, belum umum diketahui oleh para pem
batja atau dibuat sebagai film, Inilah tjerite2 pi
lihan dari 1001 Melsm jang sekian lama tinggal ter
simpan tepi keindahannja +tidak kalah dengan jang
sudah dlkenal oleh chalajak ramei,

Sudah terbit 3 djilid, harga satu djilidnja

Rp.7,50 + Rp.1,50 ongkos kirimnja.




G r e
CLEOPATHA
Ratu jang tereilok dari :esir, Suetu tjerita panta
si dramatis rome&n jang menggemparikan peristiwal
gandjil dahsjat-seram dan gaib disekitar pengsala-
mannje seorang avnturier di Carun Sahara,
Ternias deng&n gambar, homplit 2 djilia tebal 212
halaman dan sampul tertjetak ¢ warna,
Harga Rp.l15.- + EKp.l,50 ongkos kirim.

FENGANTIN BATARA  WHISNU

Suatu drametis-roman jang mengpetarkan heti, ten-
tang dirinja seoran; gadis eilok jang melarikan di
ri deri sebugh kelenteng Hindu kuno, dan begaime-
na ia diuber terus karene is suydah mendjadi pengan
tin dari satu Dewa sekti. Ramai-seru-hebat.

Forga tjumé Rp.5.- franco.
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ijerita ini nelukiskean peristiwa? jang ment jemas-
kan nati - pembunuhan kedjam jang dilakuken setja~
re gaib des mengandung raheasia denuam jans dilaku-
kan oleh pengenut Dewa Siwa terhadap pemein sandi-
wara wanitz aari bangsal Opera Issateko Ballet Rus
se. Berikut dua tjeritea lainnja jaitu:
ANGGREX HITAH. Suatu tjerite geib dari 'laagascaer.
VATPIR DART YUBURAN TUA,
Tiga tjerata tersebut termuat dalam setu buku teri
si 100 halamen den terhias dengan gambar, smpul
tert jetek 2 warng, Hp.7,50 + Rp:l,50 ongkosnje.

RIWA JAT HIDUF ORANGZ TERNAMA

Terisi 20 Riwejet Hidup dari oreng?2 ternema,
Tebel 126 halamen, harge Rp,8,50 + Itp.l,50 ongkos
kirimnja.
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RIWAJAT BIDYUDP ORANG TERNAMA

Tidak ada sesuatu jang lebih berguna dan besar kefaedahannja

dari pada membatja buku jang mengenai riwajat hidup orang?
ternama.

Dalam buku ini dikupas perdjalanan hidup jang menarik dari
orang?® termashur, seperti : pedagang, paberikan, orang? jang me-
nemukan pendapatan baru, kepala negara dan sebagainja.

Masing? mempunjai riwajat jang tersendiri, tetapi djika orang
suka memeriksanja lebih landjut, kesemuanja mempunjai djiwa dan
tjorak jang sama; tabah dan effisien.

‘Orang? jang dipaparkan dalam buku ini, semua telah dapat
mentjapai tudjuannja. Mereka telah dapat mengatasi segala
rintangan jang melalui randjau? jang mengandang dalam perdja-
lanan penghidupannja. Mereka pun harus menempuh berbagai
bahaja dan kesukeran seperti jang kita (mungkin) belum pernah
mengenalnja tetapi MEREKA telah menangkan itu.

Diharap buku ini nanti merupakan sebagai sumber jang dapat
mcr:iolong dan memberi semangat baru pada mereka jang ingin
madju.

Tidak perduli, bagaimana penting atau tidak penting adanja
kedudukan jang Tuan peroleh sekarang ini, tetapi djika tuan ingin
BERHASIL dalam penghidupan, buku ini merupakan sebagai
obor jang memberi penjuluhan apa jang tuan harus berbuat.

Terisi Riwajat Hidup dari :

ANDREW CARNEGIE + MADAME CURIE + CYRUS
H.K. CURTIS + WALT DISNEY + THOMAS ALVA
EDISON -+ HENRY FORD + ALEXANDER DUMAS
MAHATMA GANDHI + ELIAS HOWE -+ NIZAM DARI
HYDERABAD - JOSEPHINE -+ LININ + NICHOLAS °
II + LEO TOLSTOY -+ GEORGE WESTINGHOUSE -+
BASIL ZAHAROFF + DWIGHT D. EISENHOWER -+
CHRISTOPHER COLUMBUS + MAO TSE TUNG -+
GEORGY M. MALENKOV.

Onmslag tertjetak 2 warna isi 128 pagina. Harga Rp. 8,50
' Ongkos kirim tambah Rp. 1,25

LELAKI MENDJADI WANITA

Tijerita ini, sebagai pantasi telah ditulis oleh satu pengarang dalam
tahun 1938 dan ternjata pada kedjadian? jang tersiar pada bela-
kangan ini pantasi itu telah berbukti. Tjerita ini menuturkan satu
pemuda American untuk menebus dosa telah didjadikan perempuan
dengan pengaruhnja Ilmu Hitam.

Harga Rp. 5.— franco.







